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Masalah kesastraan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan masyarakat
pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi
berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang
barn, giobalisasi, maupun sebagai dan^ak perkembangan teknologi
informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku
masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah
mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke
desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini
didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa.
Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan
dengan perkembangan yang teijadi tersebut, Pus^ Bahasa berupaya
mewujudkan pusat informasi dan pelayanan kebahasaan dan kesastraan
kepada masyarakat.
Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakiikan (i)
penelitian, (2) penyusunan, (3) peneijemahan karya sastra daerah dan
karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan sastra
melalui berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar,
dan majalah, (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam
bidang sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian
penghargaan.
Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penditian sastra
Indonesia melalui keija sama dengan tenaga peneliti di pergtWEan tinggi
di wilay^ pelaksanaan penelitian. Setelah melalui pmses p^^awan dan
Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini dilt«ia|ikan rtapa^
lebih semarak. Penerbitan buku Unsur Erotisme dalam Novel Indonesia
1960~I970Hin ini merupakan salah satu upaya ke arah it. Kehadiran
buku iui tidak terlepas dari kega sanm yang balk dengan berbagai pihak,
tenttama Bagian Proyek Praielitian K^ahasaan dan Kesastraan. Untuk
itu, kepada para peneliti saya sanpaikan terima kasih danpragfaargaan
yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sanpaikan kepada penyunting
naskah iaporan penelitian ini. Deimldan Juga k^ada Drs. Sutiman,
M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan
Kesastraan beserta staf yang menpersitpkan penerbitan ini saya
sanpaikan ucapan terima l^ih.
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan nuinfaat bt^i
peminat sastra serta masyarakat pada umumnya.
Jakarta, November 2002 Or. Doady Sugpno
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Setiap dasawarsa dalam sejsorah kesusastraan Indonesia meBiiliki kelchasan
tersendiri yang ditandai, antara lain, oleh isu yang mnncul pada saat itu.
Pada dasawarsa 1920 suasana kebudayaan modem muncul, yang ditandai
dengan terbitnya novel Sitti Nurbaja, yang mempertentangkan kebudaya
an lama dan baru. Penulis dasawarsa 1920 perlahan-lahan mnlai melepas-
kan dirinya dari ikatan adat kebiasaan dan nilai-nilai kehidupan yang
secara turun-temurun diwariskan oleh pendahulunya. Selanjutnya, pada
dasawarsa 1930 semangat kebangsaan di kalangan sastrawan semakin
mengental. Hal itu ditandai dengan terbitnya mzjslaih. Pudjangga Baru
yang mengemban misi "berusaha, berjuang untuk memhangkitkan kesu
sastraan baru pada khususnya dan kebudayaan bara pada umumnya, yang
sesuai dengan semangat di kalangan rakyat Indonesia (Jassin, 1963:8).
Dasawarsa 1945-an yang dipelopori Chairil Anwar cenderung lebih
ekstrem dalam menggebrak nilai lama dibandingkan dengan penulis se-
belumnya. la menganut dan membawa paham individualisme yang
anarkis ke dalam kehidupan sastra Indonesia. Meskipun banyak pihak
yang pro dan kontra terhadap keberadaan Chairil Anwar, sampai se-
karang pengaruhnya masih mewamai dan menjiwai kesusastraan
Indonesia.
Seperti halnya dengan dasawarsa sebelumnya, perkembangan sastra
Indonesia, khususnya novel Indonesia periode 1960-1970-an, layak
diamati secara khusus. Dalam dasawarsa 1960^ sebagian karya nmgih
menguttgkqt tema peperaqgan, paling tidak akibal pepenmgan secara
psikologis terhadap manusia yang terlibat di dalaninya, aeperti novel
DjaUm TakAda Udjung (Moclitar Labis). Di samping ita, muncul pula
k^a yasg mengangkat tema pertaitangan kelas, sq)erti SdcaU Peristiwa
di Banten Selatan (Pramoedya Ananta Toer). Memang, pada paruh
pertama <60-an sibiasi politik di Indonesia sangat mempengamhi per-
kembangan kesusastraan Indonesia. Pada waktu itu paling tidak ada tiga
kekuatan yang sangat berpengaruh<lalam^enciptaan karya sastra, yaitu
Lekra (afiliasi komanis), Lembaga Kebudayaan Nasional (afiliasi
nasionalis sosialis), dan Lesbumi (afiliasi Islam).
Peristiwa meletasnya Gerakan 30 September (G-30-S) PKI pada 1965
melahirkan Angkatan 66 (versi Jassin). Pada tahun 1966 lahir pula
majalah sastra Horison. Labimya Horison dan situasinegara pasca-G-30-
S/PKI yang mengalami depolitisasi, yang tidak lagi menjadikan politik
sebagai panglima, merangsang sejiimlah sastrawan untok melakukan
inovasi dengan kreasi baru (eksperim^ital) dalam penciptaan karya
sastra, antara lain, Iwan Simatupang dengan "novel barunya". Eksperi-
men baru dalam p^^taan karya sastra itu terus berlanjut ^  mencapai
puncaknya pada dasawarsa 70-an dengan munculnya Goenawan
Mohamad dan St^ardi Djoko Damono dengan sajak-sajak imajis, Putu
Wijaya dengan drama arus kesadarannya, dan Sutardji Calzoum Bachri
dengan kredo puisinya.
Kejutan dalam proses kreatif pada dasawarsa 1960 dan 1970 tidak
terbatas dengan munculnya eksperimen pada sastra "serius", tetapi juga
dengan terbitnya cerita rekaan (cerpen dan novel) "hiburan" yang sarat
denganiinsurerotisme,seperti karya MofinggoBoesje, Kelik Diono, dan
Asbari Nuipatria Krisna (1960-an dan 1970-an) seita Abdullah Harahap
dan Freddy S. (1970-an). Memang, karya-karya pengarang cerkan
"hiburan" itu oleh sebagian kritikus sastra dianggap kurang memiliki nilai
literer, bahkan oleh sebagian masyarakat dianggap "meresahkan". Akan
tetapi, apa pun (^ini yang muncul—baik yang s^ju maupun yang
menentangidengankeras terhadtpcerita relman "hibinan" itu-rkeberadaan
karya sastra t^sebut telah ikut mewamai dan n^mparlaiya Jmsusastraan
Indonesi^hi^leh karena itu, karyasastra "Idbaran" ymig cenderung sarat
dengan unsur erotisme itu patut dikaji dan^diteliti Idiih lanjut.
Penelitian ini mengkaji tiga masalah yang berkaitan ideogan imsur
erotisme dalam novel bidonesia periode 1960~1970-an, yaita untuk me-
mahami unsur dan fiingsi erotik dalam novel serta untuk menge-
tafaui kedudukan novel «r@tik periode 1960-^1970 dalam perkanhangan
sastra Indonesia modon. Untuk itu, titiki^ak penelitian ini ncUdah
analisis struktur yang meliputi unsur alur, tdcoh, dan latar.
Novel atau karya sasb*a erotik yang akan ^ bahas dalam penelitian ini
adalah tulisan yang dicirikan oleb pengungk^ian unsur cinta s^^al
secara rinci. Unsur erotisme dalam sastra itu sedikit banyak tersurat
dalam karya sastra, tet^i ddak harus memberikan kesan kecabulan atau
pomografi. Dengan donikian, unsur erotisme d^am sastra-termasuk d|
dalamnya cerita pendek-dapat mengandung nilai literer sejauh penjabara^
yang terperinci tentang perilaku cinta seksual dapat disembunyikan,
Dalam hal ini, erotisme masih berada dalam tataian erotisme literer atau
erotisme yang menq>erlakukana^ek cinta selisual dalam tataran sebagai
aspek estetik, tematik, dan moral karya sastra itu sendiri. '
Untuk dapat mengindendfikasi unsur erodmoe dalam novel pmode
1960—1970-an, perlu dipahami terld)ili isi cerita atau novel itu. Pmna-
haman terhadap isi cerita dapat ndilakukan m^ui analisis imsur alur,
tokoh, dan latar, yang diharapkan dapat menghasilkan simpiilan mengenai
ada tidaknya unsur erostisme didam novel tmsdmt. Untuk mencapai
tujuan tersebut, malisis t^kidtq) tiga unsur umma centa rekaan itu di-
laknkan dengan menggunatem pendetatan stmktural.
Teeuw (1984:135) menj^itakan liahwa analisis struktural bedujuan
untuk membongkar dan mem^arkanaecennat, seteliti, smendetail, dan
karya sastra yang secara bersama-sama menghasilkan makua menyeluruh.
Teeuw juga menyatakanbidiwa malisis struktural bukanlab penjumlahan
unsur-unsur itu, melainkan ipenganalkisan detail miingkin jfeselimihan
makna yang mrpadu dalam sebu^ karya sastra.
Alur yang dlmaksud dalam^imelitian ini merupakan salah^atu unsur
penting dalam suatu ceiita fikRi di<aamping unsur lain seperti^nokohan,
latar^ .dan tmna. Dalam suatudmrya«sastra, alur?tidak sama dmigan.spa
yang dikenal^irang awam«^^ c^ta. FoisterT(I97l!93) mengamkan
babwa sebiiid^ cerita adalah p^aran pemtiwa yan^ diater^ memirut
tahapait wakt^ Alur, di lain pihak, jugamerupal^p^aran pecistiwa,
tet!q>i tdcanan jatote pada hubimgan sebab akibal< Hal senada juga
disebutkan olelt Cullec (1975:205) yang meagataksokbahwa almadalab
kerangka peEistiwa, yaita kejadian yang^ bersebab akibat. Peristiwa yang
pertama meng^batkan teijadinya pmsttwa yang kedna dan seterasnya
dalam snatn jalinan yai^ kompj^dalam membentuk narask DiQ)at juga
dikatakait bahwa cerita adal^ bahan mentah, sedangkan alur adalah
susunannya, yaitu bagj^nana peneerita meEaneangnya untuk menc^ai
efek emosionk serta membangkifkan mioat dalant temanya.
Sebagaimana unsiff alur dalam struktorcerita fOcsk tokoh dan peno-
kohan juga termasuk unsur yang amat pendng. Taiq>a tokoh, cerita tidak
akan bergerak. Tokoh berfiingsi sebagai penggarak alur.
Ditinjau dari segi keterlibatannya dalam k^luruhan cerita, tokoh fiksi
d^at dibedakan atas duajenis> yakni tokoh sentral atau tokoh utama dan
tokoh bawahan atau lazim juga disebut tokoh tambahan. Tokoh sentral
merupakan tokoh yang mengambil bagian terbesar dalam peristiwa dalam
cerita. Tokoh sentral ini paling banyak terlibat dengan makmt atau tema,
paling banyak berhubungan dengan tokoh lain, dan palii^ bmtyak me-
mertukan waktu penceritaan (Sayuti, 20(X);74).
Sama halnya dengan kehadiran unsur alur dan tokoh dalam cerita
fiksi, latar juga termasuk elmnen struktur yang patut diperhatikan secara
saksama. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa latar berfimgsi sebagai
wadah cerita, yang mencerminkan lahu belakang kehidupan tokoh.
Apabila diperinci, latar suatu cerita fiksi dapat berupa latar ten^at,
yang mencakupi tempat di dalam rumah dan di luar rumah, yang menye-
kitari kehidupan tokoh atau teijadinya pemtiwa. Lingkungan kehidupan
yang berhubungan dengsm lingkungan pekietjaan dan status sosial tokoh
juga merupakan bagian dari latar. Demddan juga hal yang bertalian
dengan sistem kehidupan seperti aturan dm tata cara yang mengatur
kehidupan suatu masyaralmt, serta alat atau benda^beoda yang ada hu-
bui^aunya dengan kehidi^anataulingkim^tertenta. Wato tetjadinya
perishwa sqiertt pagiv siang sme,^^ musim kemaraify atau dasawsusa
sejarsdi tertentu tennasuk baghufi dari latar yang (hg>at atau pertu
diparcataykan dalam aoaiganalisis cerita fiksi. Sejalan dengan ita, Sayoti
(^00:128) mengatakan bahwa setidaknya ada ai^at unsur yaog mem-
bentuk latar fiksi, yaitu latar tempat, tennasuk di dalamnya li^ografi,
latar lingkungan kehidupan seperti pekeijaan dan cara Mdup tnkeh sehari-
bari, latar waktu, seita latar lingkunganaosial, moral, dan r^posbdcoh.
Selain menggunakan pendekatan stniktorai, dalam penelitian ini
dilakukan pula peml^catan psikoanalisis, khususnya yang beibabungan
dengan segi seksualitas. Pendekatan psikoanalisis adalah paidahan karya
sastra yang menekankan pada segi-segi psikologis yang terd^t daktm
sebuah karya sastra. Dalam teori psikoan^is dijelaskan bahwafflianasia
memiliki l^isan bawah sadar yang saogat mempengaruhi perilaknnya.
L^isan bawah sadar atau daya hidup yang berbentukdorongan pada ^ i
manusia tersebut cenderung digunakan manusia iintuk mem^i kese-
nangan dan kegairahan dan lapisan bawah sadar itu merupakan l^isan
kejiwaan yang paling rendah tingkatannya (Freud dabm Zaidan, 1^8:5-
6)-
Metode yang digunakan dalam i^i^htian ini adalah metode doskriptif
dengan model analisis stniktur dan &itgsi^Ktetis erofisme. Datajrang di-
analisis dideskripsikan sedemlkian riq>a ^sdnngga ^ eroleh <gambaran
yang utuh mengenai perkembimgan unsm erotisn^^Jam novel yang
dijadikan objek penelitian. Seti^ nnsur m'(^ yang tertu^ daykon novel
itu akan disertai kut^an atau pernj^uatm, baik dalam b«aink narasi
maupun dialog. Teloiik penelitm yang dilakukan adalah^fl^jiipustaka di
berbagai peipustakaan di Jakarta.
Populasi peneUfian mel^uti selurtih^^ovel "Mburan'', dalam
tulisan ini disebut novel erc^, dalam >kuron waidu 19i^l970-an,
sebanyak 117 buah dari 7 novelis Qifaat Perm^m karya
ketujuh novelis itu adalah Motii^o Boesje(76 novel), AsbM ihiipatria
Krisna (16 novel, £ddy D. Iskandar (12 novel), Abdullah I^uah^ (8
novel), Kelik Diono (2 novel), Freddy S.^novd),^an Aliillhidiab (1
novel). Daftar karya para pengarang te^jut untidc^eti^ tsinm d^at
dilihat dalam "Rel^itulasi Novel Erotisihe 1%0->1970^" pada
halaman berikut ini.
peneiiteian ini tidak beraEti sudah meocakupi selondi novel "hiburan" yang
terbitdalam kurun waktml960-197(>-an. Teme masih banyak novel yang
Input dari pengamatan tiin peneliti (karena amat terbatasnya data yang
ada dan tersedia di PDS H.B. Jassin), yang seharusnya juga dijadikan
Novel yang dijadikan percontoh penelitian sebanyak 6 bnah masing-
masing 3 novel terbitan tahun 60-an dan 70-an dragsui perincian 1 novel
karangan Motinggo Boesje yang beijudnl Affatr di Knqxil Minami Maru
dari 13 novelnya yang terbit pada 1^3^ masing-masing 1 novel tulisan
Asbari Nurpatria Krisna dan Kelik Diono, yidmi Bila Saga Mulai
Menghitam dm Pagar Ayu dari 20 novel yang terbit pada 1968, dan
masing-masing 1 novel Abdullah Harahair dan Motinggo Boesje yang
beijudul Impian Seorang Janda dan IsteH-Isteri Orang Lain dari 19 novel
yang terbitan pada 1977, dan 1 novel tulisan Abdullah Harah^, yaitu
Sisa^isa Kasih Sayang dari 13 novel yang t^bit pada 1978.
Kriteria penentuan percontoh p«ielitian dilakukan atas pertimbangan
jumlah novel yang terbit seth^ tahun dtUi unsur erotisme yang ter-
kandungdalamnovel itu. Naniun, disadaripula, sebagaikendala, bahwa
tidak semua novel yang terdaftar dalam rekapitulasi di atas ditemukan
atau


















196^ 2 1 3
196^ 5 5
1967 1 1
t96S 6 2 19 27





1977 3 4 7 5 19
1978 4 4 4 12
1979 6 3 9
Jumlah 16 8 2 2 1 76 12 117
terkoleksi di peipustakaan yang ada di Jalmita.
tdnist ^ jj -j - X w -
tujuan, iferangka teori, dan inetodologi yang itiperysidan, ilKfflBBtUan
diikuti nraian yang tentang paagettum eFodsnie dsui s^onbaran nanun
kehidupan sastra Indonesia modem 1960—IWD-an. Sdai^tnya, l^jian
stniktur berupaidendfikasi alur, pen(dcohan, dmilatar-craito seti^ novel
yang dijaddcanobjek peiielitian,.yaitu noveL#?aga/'^yu, MUa Saga^dulai
Menghitam, j^air di Kapal MinantiMaru, isteri-Isten OrMg Lam, Sisa-
Sisa Kasih Saymg, dan Impian Seormg JdRd3.^2^an ini ju^nmnmat
ringlcasati «eriap novel." Scbelum sanyal pada^mpu 1 an, j^an dis^dcan
d^kr^si iinsur erotismedalamn^i^ novel, mitara^iin yang bmrkaitan
dmigan jenis, motivasi, dan latar belakang^pdinj^^ristiwamrotik.
BAB n
EROnSME DAN GAMBARAN UMUM
KEHDOUPAN SASTRA PERIODE 1960--1970^AN
2.1 Erotlsme dalam Sastra
Kebudayaan bagi setb^ bangsa erat kaitannya dengan nilai-nilai ke-
hidapan yang mengatuc perilaka seti^ anggota masyarakatnya, baik yang
tinggid ^  perkotaan maiq>iiii: di pedesaaa. Dalam kaitan itu, stniktar dan
tuntotan masyarakat perkotaan jauh leblh kompleks dan beragam di-
bandingan dengan tonbitan masyarakat yai^ tinggal di p^lesaan. Per-
bedaan ita sudab barang tentu bertalian pula dengan latar belakang
pendidikan dan status sosial individu atau masyarakatnya. Dalam me-
mandang setiap persoalan, terlebih-lebih yang berbabtmgan dengan
maaalah seksual, dalam hal inl erotisme. yang muncul dalsun setisq)
Taman akan berbeda antara masyarakat yang satu dengam yang lain,
bergantui^ pada sikiq^ spiritual, keagamaai^ dan norma-norma moral
yang berlaku pada masa itu.
Secara etimologis, istilah erotisme bermula dari kata eros yang
berasab dari babasa Yunani. Eros (b^at dianggs^ penyambung antara
duniayangbersiMindrawi dengan duniayang banya terbuka bagi rasio.
Dikabtkan demiMan karena eros, memnut Muller/Halder (dalam
Darmojttwono, 1994:24), menqtakanpendorong dalam menci^ai poige-
bagi rasio. Kerindtianpada dunia rario yang ditimbulkan oleb eros ber-
kaitan dei^ait krindaban dalam art! l^esuaian antara gambaran yang
dikenal dalam duma yang bersifat taidrawi-dei^an idea yang ada dalam
dunia rasio: Dr dalam keindaban itu tercakup badan, jiwa, moral.
8
pengetalmaii, <lan keindahan itu s^idiri.
Dari kata eros timbul eroWc, yang dalam aiti luas adalah segala
bentuk pengungkapan dnta antara pria dan ^wanita, antara jenis ks^amin
yang sama ^ omoerotik), atau cinta terhadap idiri sendiri (autc^erotik).
Dalam arti saq>it, eratik tidak lumya bennalma seksualitas yang lebih
bersifat jasmaniah, Jiiga md^ti a^k mental dalam seksualitas
dan pei^mbangan rasgsangan yang ditimbukan oleh seksualitas. Hal
tersebut dapat terungki^ dalam bdbagai beittuk, misalnya dunia mode,
periklanan, dan dunia ^ ni, termasuk seni sastra yang terdcam dalam
wujud lambang bahasa atau teks. Erotisme dalam sebuah teks berapa
penggambaran melalui sarana bahasa yang mmnbungkus suatu perilaku
atau tindakan, keadaan, atau suasana ysmg berktalian dengan hasrat
seksual. Penggambaran taidakan sel^ual itu tidak tanq>ak secara visual,
tetapi verbal. Apabila dalam diri pembaca timbul nafsu seksual sdelah
menyimak teks atau karya sastra, hal itu ^ emata-mata karmia dalam
dirinya muncul penafsiran atau asosiasi pmnikiran sebagalaldbat k^r-
hanyutannya pada fantasi erotiknya smidiri.
Tulisan yang baupateks htau karya sastra dapat dibedakan atas dua
jenis, yaitu (a) teks tenttmg tindakan, keadaan, atau suasana ^ odk, yang
disebut teks erotik dan (b) teks yang memntbullmn a^at erotik pada
pembacanya, yang disebut tdcs b^daopak dotik atau teks imitang at»i
berhubtmgan dm^an tindakan, keadaan, ittau suasana atau teks




sentuhan, pegangan, fmgkukm, baringan, ^ jatan,
usapcai, remasan,
Terlepas dari tujuan pengirim pesan (pengarang atau tokoh), kata-
kata semuhan, pegcmgan, rangkulan, baringan, pijcaan, usapan,
rmasan, dan gomkon dalam kerangka acuantwracana tebungan intim"
dapat menimbidkkan imtasi yang beisifat erotik Pagi peDmima pesan.
Fantasi yang muncul, selain bergantung pada pengetahuan dan penga-
laman seseorang, juga dibentuk oleh kerangka acuan wacana.
Unsur yang mempengaruhi pembaca atau penikmat sastra dalam
menerima atau menangk^ makna kontesktual yang bemada erotik dalam
sebuah karya sastra tentu tidak luput dari kedudukan suatu lambang
dalam sistem bahasa, misalnya unsur sintaktis dan semantis. Acuan
wacana dan pilihan kata yang dipergunakan oleh pengarang dalam karya-
nya bagi pembaca mimgkin memiliki makna ganda atau makna yang
besuasana romantis sehingga ia terbawa ke dalam suatu khayalan yang
bisa membangkitan gairah seksualnya. Dengan kata lain, kosakata ter-
sebut memiliki makna asosiatif yang bisa menimbulkan fantasi atau
menciptakan makna yang baru dengan mengaitkannya dengan gagasan
yang ada. Makna asosiatif ini bersifat mdividual karena bergantung pada
pengalaman, pengetahuan, dan penilaian seseorang terhadap sesuatu
dalam kehidupannya sehari-hari.
Pengungkapan erotisme dalam bahasa pada umumnya tidak langsung
menggunakan kata-kata yang berkaitan dengan seksualitas. Erotisme
dalam bahasa muncul karena pemakaian kata-kata tertentu yang melahir-
kan konotasi dan asosiasi seksual.
Dapat disimpulkan bahwa erotisme dalam bahasa terutama tercipta
karena keserasian antara pemilihan kata dengan kerangka acuan wacana
sehingga melahirkan makna asosiatif tertentu sebagai landasan untuk
menciptakan gagasan erotik.
Karya sastra yang bemuansa erotik tidak saja dapat ditemukan dalam
sastra Barat atau sastra Indonesia modem, tetapi juga dalam sastra
daerah, misalnya sastra Jawa klasik, sebagaimana terlihat dalam Babad
Tanah Jawi. Sebagai sastra sejarah, dalam babad tersebut dapat dirasa-
kan unsur erotisme melalui adegan erotisme antara Jejaka anak Ki Ageng
Kudus dengan seorang dara, anak Ki Ageng Kembang Lampir, seperti
tampak dalam cuplikan di bawah ini (Rochkyatmo, 1994:77—78).
Ki Jaka murugi aglis, sang ayu sampun cinandhak, amisesa
penggujege, sang dyah gimeter angganya, rinaket ing wong
priya, apan satuwuk tumuwuh, dereng acelaken priya.
10 PERPUSTAKAAM
PUSAT BAHASA
i, €lahat m^g Megira, Mxttdc
estri 4m iamge, daya sumeft sakarsanya, miget mting
stdegnya, dyah mumggih kakmg bogus, dumidya mmggil
karsa.
big solah 4atm Wnami, samam was saamdxma, pm
¥mpasbUningHeymg Manm,....
(Sang jejaka segera ineaidalangi, sang data telah cUtai^kap,
ddc^>a]mya eiat dan memaksa, iKtdan sang gadis^emetar
karenadi^katiotang laki-Mi, seomar]iidiq>nyabelum^niah
Tetapi si data telah boahi, telah matangmasa iMiligiqra, watak
perenqnian dan lelaki, hingga vsdcehiKidaknya serba indah,
ingat akan masa balignya berlalu. Akibatnya, data yang
bertemudengan seotang laki-laki, men^unyai keinginan yang
sama.
Kejadiannya tidak diceiitakan; ineieka telah bosebadan, telah
menjadi hd&dir Yang Mengetahui.... )
Sajak "La Ronde" yang 4italis oleh Sitor Situmoiang pada per-
ten^han tafaun 1950-an juga d^at 4isebut aebagai salafa satu contoh
karya sastra bidonesia modem yang manyu melahirlcan makna asosiatif
lentang seksoalitas yang erotik.
Adakah yang lebih indah
dari bibir padat merdtah?
Adakah yntng lebih manis
dari gekp di bayang alls?




hingga pantatnya, penuh saran.
Laltt paha^ pualam pahatan
mendukong lengkung penit
Berkisar di pusat, lalu surut
agak ke bawah, ke pusar segala,
hitam peka£; menerima
dugaan indab,
Ab, dada yaag lembut menekan bad
Terimalab
kematangan miiiq)i lelaki!
Dari segi babasa banis dibedakan antara ungkapan yang bersifat
pomografis dengan ungkapan yang bersifat erotik. Ungiu^an babasa
yang bersifat pomograds banya man^u menimbulkan fantasi pada taraf
dasar dan terikat pada acuan yang indrawi. Ungk^an yang bersifat erotik
ds^at menumbubkan fantasi dan melabirkan gagasan baru imtiiir
mendekad atan mencapai dunia idea.
Perlu diketabui bsdiwa teks erotik tidak sama dengan teks yang ber
sifat pomografis walaupunkedua^uanya samarsama bersentuban dengan
libido manusia. Dalam bal ini, pomograds menq)unyai malma
'cabul', 'tidak senonob', dan 'kotor'. Pomograds idendk dengan penyaji-
an tindakan cabul, yang intinya adalab tindakan seksual, yang sengaja
ditujukan untuk menimbulkan nafsu berabi atau na£su seksual.
Kategorisasisastra erotik, menurutpandangan Steinberg (1954:201-
220), mencakupi karya sastra yang menampillcan hnhungan pria dan
wanita dengan penek^an pada aspek spritual dan intelektmddan hubung-
an intim ragawi yang dinyatakan seeara terselubung. Ada juga karya
sastra yang menyajikan atau menggmbbarkam seksuaUtas secara lebib
menarik, teti^i tidak menjadi inti cerita> Kategori ketiga a^aiah karya
sastra yang bersifat pomograd inami. Dalam> karya pomogradjenis ini
pengarang menyajikan secara terperinci seksualitas dengan nntnir
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merangsang dan manbtogkitiainiiawa nafisu sdcsual.
Sejalan dengan pandaogan dintas, pen^arj^an erodsme dalam karya
sastra, menurut Hotaoan (1992:178)^'4^at mraghasilkan^otisme literer
dan erotisme nonliterer. Hal ini berarti faahwa kategori pertama dan
sedangkan kategori ketiga dapat me^ju^can erc^lsme nonliteter (dalam
Zaidan, 1998:6).
2.2 Gambaran Umum Novel F«>iode 19<>(M1970^
Gejolak politik di tanah air pada awal hingga perlmigafaan periode 1960
(yang berpuncak pada pemberontakan G-30^S/PKI) menyebabkan tidak
begitu banyak novel sastra yang lahir pada periode ini. Hingga akhir
dasawarsa 1960 pun st^ilitas politik belum tercs^ai sepenuhnya karena
pemerintahan Orde Baru yang terbentuk setelah tumbangnya Orde Lama
masih disibukkan dengan penun^asan sisa-sisa PKI. Hal lain yang me-
macetkan kehadiran novel pada dasawarsa 1960 aHaiah runyamnya
perekonomian (Teeuw, 1989:50). Inflasi yang membubung tinggi dari
bulan ke bulan, dari tahun ke tahun, menjadikan para penerbit mei^alami
kesulitan keuangan untuk menm^bidmn buku. Selain im, kmrtas untuk
penxtakan pun pada masa itu sulit diperoleh.
novel, tett^i juga melumpuhkan sistem pembacanya. Pmnbaca yang
potmisial, sqierti mabasiswa, guru, dan Jmlangan terpelajar laiimya,
merosot drastis daya belinya selimiga meteka tidak t^dorong tmtuk
membeli novel yang ada di pasarim. Hal ini, di sisi lain,miemaksapim)er-
yaitu hilangnya pembaca pot^ial dari pasaran (Teeuw, 1989:50).
Denganlcata lain, aeandainyasuatu novel berhasil diterbitican, novel ter-
Sebut belum tenta herhaRil ^ npaidapatlran .pemhaea
Mmnirut eatiitan Pierre Lid)roiisse (ds^im Teeuw, 1989:50), macet-
nyapenmbi^ novel-novel aastra jiutrumenyuburkan^mierbitan novel
bKedar»adalah^yvel-n<Wel yangtnemhawalcanadenlftgi^^HRine^gQsialis,
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pada akhiv dasasvaEsa 1960 novel^^ yaop menjamor dt pasaraQ^ adalah
novel-nofvel^'popitler. Pada masie ini duaUsaie antar» novel sastra dan
novel popnleE untok sanentaeamenghilanp,^Sitaasj$ek£Hionii yang masih
sulit padamasa ini dicoba diatas»dengan menerapkaitniodel peminjaman
naskah-nask^ Melaya di zaman Betawi. Oldi lcar«ma* im, novel-novel
populer karyaMotinggo Boesye, KelikDiono« AsbiniNurpatriaKrisna^
dan Abdullati Haratn^ unnunnya tidak diedarkan melalui toko bukn,
melainkan lewat kios-kios bukn ataiEtenq>^at-tenq)at persewaan boku.
Bila periode 196(^an merupakan masa surana novel-novel sastra,
periode berikntnya, yaitu periode 1970^an, dapafe dikatakan merupakan
masa subur, bag! keMdnpan novel, balk novel sastra maupun novel
populer. Adabeben^a hal yang menyebabkan menyubumya lcehi<btpan
sastra pada periode 1970-an, yat^teaularaa antara lain dqiolitisasi yang
mulai teijadl pada masa ini telak menciptakan ikline kreativitas yang
cukup dinamia. Selain itu, makin stabilnya perekonomian juga menum-
buhkan maecenas-maecenas sastra, yang memberikan sumbangan Hana
bagi pengembangan kdiidupan sastra, misalnya Pemerintah Daerah DKl
Jakarta (masa panerintahan Gubemur All Sadikin) yang memberikan
bantuan untuk pemetibaraan dan penyelenggaraan TIM (Taman Tsmaii
Marzuki) dan juga memberikan bantuan^modal untok badan penerbitan
Pttstaka Jaya. Sebun ntenyediakan modal untuk penerbit Pustaka Jaya,
PemaintakDaerah Dl^Jakarta melalui Dewan Kesenian Jakarta juga
menyelenggarakan sayemhara penulisan novel, yang pada ^ lirannya
merwgsang kreativitas penulisan novel (Sumardjo, 1979:7; Teeuw,
1989;52-54),
Novel-novel sastra yang ditulis pada 1970 d^at dikatakan demilcian
beragan^^ Sejumlah sastrawan "vetm:an" kembali menuUs novel
(1971) dan JSalak dhn Menang (1978), Achdiat Kartamihardja H<^gan
Debu Cinta Berd^arm (1973), serta Mochtar Lubis deng;^n Harinum,
Harmau! (197^ ^omMaut dan Cinta. (1977). Selain itu, juga tmd^at
novel^novel doigan vi^ma lokal, sqmti Upacara (1978) karya Korrie
I^yimRanq)andanOrangBuaitgan(1971) karya HartjahS. Hartowar-^
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1960—1962, tetapi baru diterbitkan antara lahiin 1968—1975, ^s^erti
Ziarah (1969), Meraimya Merah (1968), Kering (1972), dan Koong
(1975), telah melataikan eksprunen yang berarti dalW teloiik penallsan
novel di Indonesia. Di sisi lain, fntu Wyaya dei^an novel-novelnya
Telegram (1973), JtastKn (1977), dan feok (1978) berbasii jnehiidskan
keterasingan manusiamodem. Sementara itu, deagan PtiddSe&MA(1973) dzuLaSm'ka (1976), Nh. Dini m^npakanseorang novelis iv^iita
yang berhasil menampilkan dunia wanita dalam novel-novelnya (Teenw
1989:179-209).
Tampaknya tidak hanya novel isastra yang tumbuh heragam paH^
dasawarsa 1^0. Novel-novel populer pada masa itu pun tidak lagi
berpusat pada Motinggo Boesje, sd>agajmanapada alchir dasawarsa 1960.
Dengan munculnya Karmila (1973) karya Marga T. dan Cintaku di
Kampus Biru (1974) karya Ashadi Siregar mnlailah penulisan novel
populer yang berlatarkan kehidupan kan^us. Selain itu, muncul pula
novel-novel populer yang ditulis dengan sasaran pembaca rmaja, seperti
Camk Komersil (Eddy D. Iskandar) dan AU Topan (Teguh Esha). Di sisi
lain, novel-novel populer yang ditulis oleh penulis wanita, 8q>erti La
Rose, TMek W.S., dan Maria A. Sardjono, meskipun menampillran
masalahseksualjuga,tetapi tidak "sqpanas" dan "sejorok" yangditanq>il-
kan oleh penulis pria (Teeuw, 1989:176-178; Sumardjo, 1982:31).
Berkaitan dengan kehadiran penulis wanita, patut dicatat bahwa dasa
warsa 1970 temyata melahirkan banyak penulis wanita. Penulis wanita
yang banyak itu mengalirkan karya yang demikian banyak pula sehingga
terjadi boom novel dari para penulis wanita ini (Sumardjo, 1982:57).
Terakhir, tmitang novel-novel populer yang sarat den^ erotisme,
dapat difcatakan novel jenis ini berawal dari novel-novel yang ditulis
Motinggo Boesjepada awal tahun 1960-an. Lebih jauh lagi,dipat dikata-
kan novel-novel populer ters^ut bmmula pada lenomena novel
tahun 1940—1950-anntau novel-novel yang penerbitnya didominasi ni«»h
PenerbitMelayu Cinapadaiahun 1930-an BahlFan, irfaiam trariiigi sastra
tulis Jawa, unsur nrotasme dinngkaplran ^ erara gamhlang S&'Ot
Gatolotjo, Serat Darmogandul, Serat dan Serat Damanmian
(Zaidan, 1998: 3).
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Bebers^a penulis yang mengikuti Motinggo Boesje, seperti Asbari
Nurpatria Kiisna, Abdullah HarahJ^), dan Kelik Diono, meneraskan
"resep" Motinggo, yang menjadikan alur cerita tidak lebih dari sekadar
sarana untuk membangun adegan ranjang yang berpadu dengan
pomografi (Teeuw, 1989:177). Novel-novel populer yang sarat dengan
erotisme ini tet«^ bertahan hingga dasawarsa 1970, meskipun haras
bersaing dengan jenis-jenis novel populer lain yang "lebih sopan dan





3.1 Struktur Novel Impim Seorang Janda
3.1.1 RIngkasan
Nuki merupakaa istri kedua Marjuki, yang bersedia dinikahi Marjiikt
karena Marjuki mengakn masih perjaka. Sementaca itu. Marlioa-istn
pertama Marjuki—merasa tidak rela dimadu begita mengetahui suand^
nya kawin lagi. la mennntat Nuki ontuk menjauhi dau meninggalkan
suaminya dan juga menuntut Maijuki untuk menceraikanNuki. Akan
tet^i, sebeium sempat mencerai^ Nuki secararesmi, Marjuki me-
ninggal karena penyakit yang dideritanya.
Begitn berpisah dari Marjuki karena hubungan mereka telah di-
ketabui Marlina, Nuki nyaris teijebsk; dalam permainan asmara
dengan pemuda tetangganya, Subono. Namun, ayah Subono yang
mencium hubungan gel^ antara Nuki dan Subono langsnng meminta
Nuki untuk menjauhi anaknya. Akhimya, Nuki pun angkat kaki dari
rumah yang dikontraknya dari ayah Subono dan kembali ke kampung-
nya,
Tak lama tinggal di kampungnya Nuki telah kedatangan Nanangr^
pemuda yang dulu menaksimya sebelum ia menikahdengan Marjuki.
Sementara itu, keadaan keluarga Nuki di kanq>ung yang serba ke-
kurangan memaksaNuki untuk mencari pekeijaan. Tanpabanyak ke-
sulitam ia langsung diterima bekerja di perusahaan Sunarto. Di
perusahaan ini Nuki—yahg hertuhuhtseksi—dimtnari oleh dua orang se-^
kaligusi yaitn Sunarto dan Bambang (kepahfc bagian personalia).
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Bambang, yang telah beristri, beber^ kali mencoba mencic^i tubiih
Nuki, tet:y)i gagal.
Suatu saat Sunarto berhasil meogajak Nuki ke vila di luar kota.
Di Vila k^etulan Doni (anak Sunarto) sedang beipesta merayakan
ulang tabunnya. Doni pun berkenalan dengan Nuki dan merasa jatub
hati pada NiM. Mbimya, dua Maki ayah-beranak itu seperti ber-
lomba memperebutkan Nuki. Doni bemuitmenikahi Nuki, sementara
Sunarto pun berusaha mendekati dan "mencicipi" dengan alasan istri-
nya tidak mampu lagi memberikanpelayanan seksuai. Suatu saat Doni
memergoki Nuki (yang dean dinikahinya) tengah "diliduri" ayahnya,
Sunarto. Doni sangat marah dan langsung meninggalkan ayahnya dan
Nuki.
Taopa terduga, Nanang (pacar Nuki sebelum naenikah dengan
Marjuki) mengunjungi Nuki. Suatu malam kedka Nanjuig tengdi ber-
cumbu rayu dengan Nuki dan keduanya dalam keadaan telanj^ig,
tiba-tiba Luki (adik Nuki) "nyelonong" masuk ke kamar dan mmer-
goki kakaknya dan Nanang yang dalam keadaan bugil. Luki (yang
tengah berpacaran dengan adik Nanang, Nuri'ah) merasa jalan per-
nikaharmya dengan Nuri'ah akan dihambat oleh Nuki dan N^iaitg. la
pun langsung "meniduri" Nuri'ah agar depat segera dikawinkan
dengan Nuri'ah. Nuri'ah akhimya dikawinkan dengan Nanang setelah
Nanang merenggut keperawanannya. Sementara itu, Nuki yang
merasa berdosa pada Nuki, adilmya, akhimya menjual diri ke
Bambang untuk membiayai pemikahan adiknya.
3.1.2 Alur
Novel Impian Seorang Janda Abdiillah Haralup ini beralur lums.
Alur lurus ini tampaknya sengaja digunakan pengarang imtuk
iiiHiiampilkan tokoh Utama novel ini dengan p<^ngf>tnharaan aaleswal-
nya.
Alur pengembaraan seksuai Nuki, tcdee^ utama novel ini, ber-
gerak dari titik ketika ia mulai menjanda. Begitu siangnya Nuki di-
datangi Marlina, - istri pertama Marjuki, yang menuntut Nuki
mftnanggalkan statusnya sebagai istri muda Maijuki, malamnya Nuki
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telab kedatangan Subono, pemudft tetEBiggaiiya yang^ diannliam
menaksir kecaodkan dan keramm^Nuki^ Karena taho^statiis Nukt
yang dalam proses menjandi^Xakibabtuiidttait Marlina, istri pertama
MarjuM), malam itu juga Subona muM beram^ niembQ^^ Nuki
sehingga malam itu Nuki nyaris terseret dalam geiombang asmara
bersama Subono.
Alur perisdwa yang bersifat kebetulan ex, machina)-
semaeam pertemuan asmara abtara Nuki dengan Subono-dapat
katakan mendominasi novel Abdullah Harahap, Impian Seorang
Janda. Bahkau, di^at dikatakan novel Impicm Seorang Jcmda merupa-
kan rangkaian deus ex machina yai^ mengalir dari awal hingga al^
novel demi menggiring Nuki (tokoh utama novel ini) sebagai buah
kenikmatan birahi yang diperebutkan sekian banyak laki-laki dalam
novel Abdullah Harahap ini. Hal ini terbukti pada peristiwa selanjut-
nya ketika Nuki kembali ke kampung halamannya setelah ayah
Subono menai^kap gelagathubungan gelap antara Nuki—Subono dan
meminta Nuki utttuk menjauhi Subono. Baru beber^a saat berada di
kanqrungnya dan tidak luna setelah kemadan Maijukij Nanang
(mahtan pacar Nuki) dadutg berkunjung pada Nuki, sebagaimana ter-
gambar berikut ini.
".... Molina yang menyebabkan kemadaiinya. Oh, aku
benci padanya. Benci. Bend!"
"Nunuk. Nuk!" ibumenggoyangkan bahuku:;
Dan kembali kami bertangis-tangisan.
"Hai, Nuk!"
Aku teisentak kaget.
Seorang laki-laki dnggi semanqmi beidiii di seberang
tembok yang membatasi kebun bunga kecil itu dengan sebuah
gang senq>it. Kipuidangi wajah itu sekilas, dan tiba-tiba aku
beisemangat.
"... kau!"
"Ya. Aku Nanang. Kukiia kau liqMi/
"Liqw?" aku nieiicobs> tersoiyunE. "Tidale Aku hanya
pangling ...," aku mendekatke tembok.
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"Belnm saninggu. He,'inasuMah."
"Tasma kasih. joog kan laimmkan tadi? Dan ah,
mjahnmagakpucat. Dansiaarmatnimi.... he, Nuk. KausaMt?"
Aku menggelengkan laepala.
"... kau man ke lom^ Nancy?" akn balas heitanya,
vni«»ngalihlfaTi peihadannya, ^sekaligiK inehqrakan apa jning tel^
knialnikan bebeiapa ban terakfair im. Melamun dan melannin!
Kehilangan seotang Maquki temyata hukanlah hal yang amat
mudah dili^iakanbegitu saja.
Kedka kulihat Nanang maigangguk dengan wajah teisipu,
akn melanjutkan, "Sehari setelah aku ke sini, Nancy datang
berkunjung. la tetap seorang teman yang baik. Eh kalian masih
pacaian?"
"Masih."
"Sudah lebih dga tahun. Ken^ tak kawin-kawin, Nang?"
Nanang teicenung. Meiah nnd^ya. Pemah kulihat dia
seperd itu. Kiia-kiTa dga tahun yang lain. Kedka mula pertama
u mengajakku ke bioskop. Dan ketika ia memegang pergelangan
lenganku ketika pulang. Dan bebeiapa hari aetelah itu, ketika ia
d^an tubuh gemetar dan suara yang gugup berkata bahwa aku
candk sekali. Dan yang ia katakan cantik itu, diciumnya pada
pipi. Aku ingat, waktu itu pipiku juga teibakar.
"Memang aku telahmenjadi seorang pesiniistis ketika...,"
ia men^ientikan kaiimat-kalimatnya. Dipandanginya aku seiaya
fuenelan ludah, dan aku pun mengeid. Ia hanya beiani mencium
pipiku ketika itu. Tetapi, MarjuM lain. Ia langsung memeluk dan
ift-mintian menchunku. Dan aku meninggalkan Nanang, lari ke
Maijuki. (JSJ: 60—61)
Setelah pertemuan J^embali 4engan Nanang (yang belum ^ ng-
giringnya ke adegan lanjang), fiaktor kebetulan berupa keterdesakan
ekonomi—kembali m^ggeraldcan Nuki untuk "menjual" daya pikat
seksuainya, sebagainrana terbaca berikut ini.
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Pada!
lumah^, aku tdah membidallcan tek^ Aku mesti bdceija, untuk
meringanleiB^ bebaifc b$q)alfc Kalaa bisamalah membanttuiya'^
Modalku: cuma ijasidi es-ein-& tetapt aka tidak lagu-tago^ Ketika
aka datang ke kantor Marjokb^^suata ketika untuk suatu uiusan^
banyak mata melibatku. Pulang ke rumah, Marjjuki tertawa. "Bos
bilang^" katanya, "kalau kaumelamar di kantor, iaakaii lenq)arkan
sekretatisnya yang kurus keienqieng itu!"
Ya, apa boleh buat. Aku teipaksa menggunakan modal
tambahan: senyuman manis, kalau perlu betmacte. Dan bentuk
tubub, kalau perlu dengan pinggid digoyang-goyangkan dan dada
lebih dibusungkan. Dan kalau ada pertai^aan aku sudah kawin atau
belum, akan kujawab dengan tegas dan senyuni tersipu-sipu: "Saya
sudah menjanda! " (757: 64—65) :
Selanjutnya, setelah bekerja di penisahaan Sunarto, Nuki terlibat
cffair dengan Sunarto, Bambang (kepala bagian personalia di penisa
haan Sunarto), dan Doni (anak Sunarto). Tampaknya, dalam novel ini
tidak penting benar alasan dan latar belakang karakter pribadi yang
menyebabkan Sunarto, Bambang, dan Doni terpikat pada Nuki dan
kemudian terlibat affair dengan Nuki. Sunarto, misalnya, berkilah
pada Nuki bahwa istrinya menderita sakit jantung dan tidak sanggup
lagi melayani naiisu seksualnya, sementara Doni beranggapan bahwa
b^aknya (Sunarto) adalah seorang bandot yang doyan "daun muda".
Karakterisasi tokoh dalam novel ini—sebagaimana telah dikemukakan
di bagian terdahulu—tampakiqra diabaikan dan muncul sebagai basa-
basi belaka. Oleh karena itu, dalam novel Abdullah Harahq> ini bebe-
rapa kali terjadi penggambaran karakter tokoh yang kontradiktif.
Nuki, misalnya, digambarkan amat terpukul dengan kematian
Maijuki, teti^i tidak lama setelah itu Nuki dengan gan^angnya ter-
seret oleh bujuk rayu laki-laki lain dan kemudian mengumbar hasrat
seksualnya. Pada awal novel penggambaran kematian Maijuki karena
sakit paru-paru gara-gara Marlina "mengintmrogasi" Maijuki dan
menuntut Nuki untuk melepaskan diri dari Maijuki, juga tidak meya-
kinkan dan terasa sekadar untuk mec^iadirkatt faktor kebetulan.
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Rai^Jauan keb^idan dalam ImpUm Seorang Janda ini
sesunggubnya faanya untuk mmigesahkan dan mBmhenarlran pengem-
baraan seksual sebagai tokohaeotral novel ini. Menjek^ akhir
novel ini, misalnya, Luki (adik Nuki) memergoki Nuki yang tengah
4en^ Maijuki). arena yang merasa fanbungan cintanya dengan
Nuri'ah <adik Nanang) a^ terhadang oleh Nuki—Nanang segera
berdndak: ia langsung meniduri Nuri'ah begitu tabu Nanang telah
meniduri Nuki sebingga akbimya Nuri'ah pun langsung dinikahkan
dengan Luki oleh kedua orang tua mereka. Selanjutnya, untuk me-
nutup biaya pemikahan adiknya (Luki), Nuki menjual diri pada
Bambang {ISJ: hlm.131—141, him. 158—167). Jadi, kebetulan demi
kebetulan mengalir dalam novel Abdullah Harahap ini untuk menam-
pilkan tokoh sentral novel ini, Nuki, sebagai primadona seks.
3.U Poiokohan
Secara umum, tokoh utama Nuki ditampilkau dengan karakterisasi
yang lemah dan terkesan artifisial. Pada awal novel, misalnya, Nuki
sebagai istri muda Marjuki digambarkan amat marah pada Marlina,
istri pertama Marjuki, yang menggugat hubungan Nuki—Marjuki,
sebagaimana terbaca berikut ini.
.... MataMarlinasepeititerbakar. Mrdutnya tegang ketika
melibatku, dan keiamahtamabannya seperti sima. Naninn cuma
sebentar. Kemudian ia tersenyum. Demikian mudahnya ia
mengatasi emosinya yang barusanmeluap.
"Sepanjang malam ia katunggui. Aka tak man ada keluarga
lain yang menjaga dia, dan mendengar igauannya. Kau maklum,
buksoi? Aka akan malu besar. Keluarga kami akan ditinqm aib
besar. Lalu, sementaraiamengigan, kukorekketeranganlengkap.
Temtama alamatmo di kota ini. Sukar juga, tetapi selama dna
minggu akn berosaha, aku bedtasil juga aldumya."
"Itakurangajar."
"TUdak. Toh aku istrinya."
-Mengorek tabasia ptibadi suami?" seiangka tajam.
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"Ken^a iit haras beiahasia? Bukanhah antaia; suami daa
istri tak perlu ada rahasi^ Atau, kaiena rahasia itu kebetulaiE
suata penyelewengan? "
"Terlalu...." (ISJ: 15)
Pada dialog Nuki—Marlina dalam kutipaa di atas, Nuki seakan-
akaa tidak menyadari posisinya sebagai istci keduaMarjuki sehingga
ia berani melawan dan menyalahl^ Marlina (istri pertama MarjuM)
yang menggugat hubnngan Nuki—Marjuki. Nuki (sebagai istri kedua
Marjuki) yang seolah-olah merasa di atas angin dalam menghadapi
istri pertama Marjuki d<^at dikatakan merupakan kelemahan penoko-
han novel ini, yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dari segi
karakterisasi tokoh dan psikologis tokoh. Akan tet^i, tampaknya
karakterisasi tokoh yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan
bukan merupakan tuntutan utama novel ini. Hal ini terlihat pada
bagian 6 yang menggambarkan Nuki begitu terpukul dan begitu ber-
duka mendengar berita kematian Maijuki, tetapi tidak lama setelah itu
menerima kunjungan Nanang, mantan "pacamya" sebelum kawin
dengan Marjuki, Sekuen peristiwa seperti itu juga muncul pada bagian
awal novel ini: setelah beradu mulut dengan Marlina memperebutkan
Marjuki, malamnya Nuki menerima kedatangan Subono, pemuda
tetangganya, dan Nuki nyaris terkandas dalam asmara bersama
Subono (ISJ: 24—37).
Penggambaran kesadaran Nuki bahwaresponnya terhadap Subono
merupakan sesuatu yang gila karena Marjuki juga telah berlaku gUa
padanya (ISJ: 28) adal^ sesuatu yang kontradiktif dengan penggam
baran sikapnya ketika mendengar kabar kematian suaminya. Jadi,
Nuki, yang dalam novel Abdullah Harahap ini digambarkan jatuh dari
pelukan laki-laki yang sam ke laki-laki yang lain sejak kematian
Marjuki, sebenamya bukan sekadar membalaskan sakit hatinya pada
Marjuki (karena oleh Marjuki ia hanya dijadikan istri kedua dan itu
pun sebagai korban kebohongan Marjuki yang mengaku perjaka).
Nuki ds^at dikatakan merupakan seorang pwempuan hiperseks, yang
begitu rrmdah terpancing oleh godaan dan rayuan laki-laki. Ia adaiah
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sosokperai^uan yang meodambakimkehangatanlaki-laki. Karena itu
pula, ialebih memilih Maijuki dac^ada Nanang, loirena sebagai laki-
laki Marjuki lebih agresif, sementara Nanaog malu-malu kucing,
sebagaimana t^gambar dalam loitipan berikat.
"Memang aku telah meiyadi seoiang pesimisds k^ika...,"
ia mengheadkan kalimntJralimntnya Dipandaoginya aka seraya
menelan ludah, dan aku pun mengerti. Ia banya berani mencium
pipiku ketika itu. Tet^i, Maguki Mn. Ia langsnng memeliilr tlan
kemudian menciumka. Dan aku meninggalkan Nanang, laii ke
Ma^. (ISJ: 61)
Mudafanya Nuki jatuh dari pelukan laki-laki yang satu ke laki-laki
Iain pada dasarnya mencenninkan hasrat birahinya yang bans akan
pemuasan. Tiap kali bersentuhan secara seksual dengan laki-laki,
Nuki langsung tergetar dan membayangkan kenikmatan seksual yang
pemah dialaminya bersama Marjuki, sdiagaimana temngkap dalam
kutipan berikut.
Sebelum aku sadar oleb arti ucapan Pak Sunarto tangannya
telabmemelukpinggangku. Nafasku mendengus, kaget. Tet^iob
.... Sunggub mati. Aku seperti teibius. Tidak. Bukan mimiinan
itu. Tetapi soasana kamar. Dan bau wafas seorang Idaki. Jndah
sekali masa-masa itu. Ketika aku digeluti Maguki. Dicumbu.
Diiayu. Indab sekab. Dan ketika keindabai itu direnggut oleb
Marlina, semuanya serba banq>a. Kosong. Subono datang. Lalu
fiambang. Ketika Bambang mencinmlni nntuk pertama kali,
keindahan itu menjebnaperlaban. Dan kini, kini....
"Pak Narto!" aku teqengab. Laki-laki itu telab
menelentangkan aku di atas lanjang. Tangannya telab menyelusup
ke Sana ke maii. Jaub, jaub, lebib jaub. Dan ^  menggeliat. Aku
tegengkang-JengkaDg. Kakiku menyentak-nyentak.
Marjuki. Maguki. Maijuki.... bet^mdabnya. Marjuki.
Beti^ bangat. Bet^a menggaiiabkan. Maijuki! Maijuki! Ob....
dan teiasa benaman yang panas dari sepasang bibir di atas
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permBkaan miilatka. Lama^ dan semakin TJdahinii
mei^eletaE. Dan selniulK tidnibka menggc^epar. {ISJ: 88-89)
Selanjutnya, kutipan berikat ini masih menggambarkan hal yang
sama:
Pelukan Doni lebg^- membnat hangat- rfan ciuman-
cinmaimya tak bisa kuelahkan lagi. Sekali kau mengalami suatn
saat-saat indah, pasd kau ingin teius mengulangi dan mengulangi-
nya. Dan keinginan itu pulalah yang tengah merasuk diiiku.
Kukiia aku bukan seoiang hipokiit. Aku ini peienqnian, dan aku
terlalu lemah untuk menolak keinginan yang meluap-huqi yang
nnincul dalam diriku.
lamemelukkulagi. Menciumkn, danmeraba-iaba tubuhku^
sehingga daiab-dandika yai^ telab menggeiegak, semakin
menggejolak. Hati keciikn nieng^akan jangam Cepat laii. Tet^i
kepetempuananku ter^ta sebaliknya. Aku beipenmg dengan
diiiku sendiri, dan sebelmn^ aku'bisa mei^atasinya Doni telah
menyeietku ke atas sebnah lanjang. (ISJ: 105)
Denganpenokohan Nuki yang demikian itu—yang memiliki hasiat
seksual yang menggebu-gebu-novei Abdullah Harahap ini, Impian
Seorang Janda, pada akhimya hanya menggambarkan pengembaraan
seksual Nuki sebagai seorang janda. Di sisi lain, dapat dikatakan
bahwa momen menjandanya Nuki merupakan titik awal yang meng-
gerakkan alur pengembaraan seksual tokoh utama novel Impian
Seorang Janda ini, yang akan dikmukakan dalam bagian berikut.
Sementara itu, patut dikemukakan bahwa tokoh-tokoh lain dalam
novel ini, seperti MarjuM, Subono; Sunarto, Bambang, dan Doni,
hanya berperan sebagai tokoh bawahan, yang melengkapi dan men-
dan^iingi pengembaraan seksual NuM sebagai tokoh utama. Kehadiran
mereka ikut mengg^aklom alur, tetapi fokus alur terletak pada diri
Nuki sebagai tokoh sentrai dalam novel ini;
Satu hat lagi yang (h^at dicatat' dari penokohan novel Impian
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Seorang Janda sdsHak Nuki-sebagai tdEoh aentral novel ini, yang
kebetulan pei^)qman--diperlakiikan dan diposisikan sebagai objek
seksual, sedangkan sejumlah iaki-laki yang menikmati tabuh Nuki
lebib berposisi sebagai subjek seksual. Nasib Nuki sebagai objek
seksual (Mam novel Abdullah Harahap ini tidak semata-mata karena
Nuki peren^uan, tetapi tampaknya terutama karena Nuki berasal dari
strata sosial yang lebih rendah (laripada "para penikmatnya". Ketika
pertama kali tergoda oleh laki-laki lain yang bukan suaminya, Nuki
berhadt^an dengan Subono, pemuda tetangga anak pemilik rumah
yang dikontraknya. Setelah menjanda karena ditinggal mati Marjuki,
suaminya, Nuki menyadari bahwa hanya tubuhnya yang dapat di-
jadikan modal, sebagaimana terbaca dalam kutipan berikut.
Dan aku mengikati bapak dari belakang masuk ke dalam
rumah. Mataku tak hend-henti memandangi pakaiannya yang
sudah bertahun-tahunumumya, sqiatunya yang memang berkilap
tetapi solnya sudah tipis, belakang kepalanya yang menonjolkan
urat-urat dan rambutnya yang makin jaiang dan sudah penuh
dengan uban. Setelah aku kawin dengan Maijuki, kukita sedikit
banyak aku bisa meringankan beban bapak, yang sebagai seorang
pegawai administrasi sebuah pegadaian gajinya tidak seboapa.
Sanq>ai kini keganya masih itu-iUi juga. Sedang ia sudah
^makin tua, dan matanya sudah semakin lamnr. Di saat yang
bersamaan, justru aku datang kohbaUuntukmemberatibebannya.
Lipat ganda dari yang dulu. Karena, kini aku tidak sendiri. Aku
datang dengan Beimy. Dan bertambah banyak pula mnlut yang
hams disutq>i.
Pada saat aku melangfaihkan kaM memasuki ambang pintu
rumah, aku telah membulatfcan t^ad. Aku mesd bekeija, untuk
meringflnkan beban bapak. Kalau bisa malah mmnbantunya.
Modalku (mma ijazah es-em-a teu^i aku ddakragu-xagu. Ketika
•aku datang ke kantor Marjuki aiatu ketika untuk suam umsan,
banyak mata melihatku. Pulang ke mmah, MaguM tertawa. "Bos
bilaiag," "kalau dan ^smelamar di kantor, ia 4dcan
iemparkansekretarisnya yang knrus keimt^teng itu!"
Ya, apa boleli buat^ Aka teipaksa menggnnak^^n modal
tambaban: sea3niiiiaii manis^ kalau perlii benna^ Dan bentuk
tubnh^ kaian perin dengan pinggul digoyang-goyangkan dan dada
lebih dibusnngkaii; Dan kaian ada pertanyaan akn sudah kawin
atan belnm, akan knjawab dengan tegas dan senyum tersipn-sipn:
'*Sayatsudah menjandal" (ISJ: 64-65)
Setelah bekeijapada perusahaan milik Sunarto, Nuki juga menya-
dari nasib keluarganya yang bergantung pada dirinya sehingga ia tidak
berdaya menol^ ajakan Sunarto pada suatu sore, sebagaimana
terganrf)arberikufcini.
Pak Sunarto cuma bilang "soie** ketika aku menguc^kan
selamat sore padanya. Setelah itu ia diant. Aku pun diam. Dan
kanii% berdua teu^ diam ketika Limousine: itu meluncurkan
menipggalkan rumah. Aku tak berani menoleh ke belakang.
Kuyakin, ibu berdki di teras mempeiiiatikan. Dan aku tak man
beibalik diri, berbalik hati> Setidaknya^ aku mestt memikirkan
pekeijaan. Dan masa depan Benny yang masib kecil. Ayah dan
ibu sudah terlalu tua. Gaji kecil-kecilan tak seber^a. Belum
dengan Luki yaing sudah siap menempuh ujian akhir es-em-a.
Kalau ia lulusv maka untuk masuk perguruan tinggi ia
memerlukan biaya banyak. Dan kalaupun sekolahnya putus dan
ia bekeija maka dengan ijazah es-em-a Luki tid^ akan bisa
berbuat apa-^apa. Kecuali dengan modal tomhahan* uang pelincir.
Jumlahnya tentu akan besar. Dan bapak akan kepayahan.
Ya. Ya. Memikirkan masa depan LuM saja bapak sudah
takmampu. Apalagi untuk memikirkan aku, dan cucunya Benny.
Satu-satunya haiapan adalah aku. (ISJ: 77)
Akan tetapi, di sisi lain dapat pula dikatakan bahwa pandangan
Nuki yang menganggap dirinya sebagai tulang punggung keluarga
sehingga ia tidak dapat menolak ajakan Sunarto sesungguhnya hanya
untuk mengesahkan "adegan rai^ang^ yang teajadr dalanrnov^ ini,
sekaligus menunjukkan karakteriSasi tokoh yang lemah Halam novel
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ini. Kel^aahan karakteiisasi itu daiam momenajakan Siinarto kq)a(la
Nuki terlihat pada Nuki yang naif, yang mrae^ak-nebak apakah
ajakan itu dalam rangka tugasnya sd)agai sekretaris atau ada "tugas
lain yang khusus". Kelemahan karakterisasi Nuki sebagai tokoh
sentral novel ini iebih kentara pada adegan berikutnya, ketika Nuki
dan Sunarto telah san^)ai pada ranjang, aeperti tergambar berikut.
Sebelum aku sadar oleh arti uciq>an Pak Sunaito tangannya
telahmanelukpinggangku. Na&skamendengus, kaget. Tetapi oh
.... Sungguh mati. Akii seperti teibius. Tidak. Bukan miniiman
itu. Tet^i suasana kamar. Dan ban nafag seoiang lelaM. Indah
sekali masa-masa itu. Ketika aku digelud Marjuki. Dicumbu.
Diiayu. Indah sekali. Dan ketika keindahan itu diienggut oleh
Marlina, sanuanya serba hampa. Kosong. Stibono datang. Lalu
Bambang. Ketika Bambang mm;iuniku untuk pertama kali,
keindahan itu menjehnaperlahan. DanMni, kini....
"Pak Narto!" aku teijengah. Laki-laki itu telah menelen-
tangkan aku di atas lanjang. Tangannya telah menyelusupkesana
ke man. Jauh, jauh, ld)ih jauh. Dan aku menggeliat. Aku
tegengkang-jengkang. Kaldku menyentak-nyentak. (ISJ: 88-89)
Dengan demikian, penggambaran kiurtdcter Nuki sebelum sampai
pada ranjang, yang menggambarkan seakan-akan terjadi konflik pada
diri Nuki, langsung gugur oleh adegan yang terkutip di atas, yang
menggambar Nuki begitu menikmati pergumulan di atas ranjang
dengan Sunarto.
Alasan serupa, yaitu keterdesakan ekonomi, muncul kembali di
akhir novel untuk "mengesabkan" tindakan Nuki yang menjual diri
kepada Bambang (yang meminati tububnya) demi membiayai per-
nikaban adiknya, Luki. Dengan demiki^, penggambaran tokob
sentral novel ini (Nuki) sebagai orang yang berasal dari strata sosial
menengab bawab sebenamya d^at dipandang sebagai pembenaran
bila seorang perenqman (Nuki) berada pada posisi sebagai objek
seksual semata-mata, yang "c^pat dibeb" seoM-olab banya karena
alasan ekonomi semata-mata. Dengan kata lain, sesunggu^ya telab
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teijadt pclecehaS' seksii^tterhad^ tokoh perempnan dalam novel
Abdullah Harahjpdniy seakam«akaa peren^uaife begitu gaiiq)angnya
menjual diri karens alasait'^onoim^ belakai
Pelecehan seksual terlodap seseorang yang berasal dari strata
sosial yang lebih ren<fah dalaWi novel Abdullah Harahap ini sebenar-
nya tidak hanya meniBq>a peranpiian. Di awal novel ini, Maijuki-
yang laki-laki-digambarkanr sebagai "dibeli" oleh keluarga MarUna
untuk menjadi soamr Marlina k^ena status Maijuki sebagai anair
buangan yang tidak jelas asal-usulnya, sebagaimana tergambar berikut
ini.
"Marjuld anak yatuu piatu, dik Nuki!"
" Oh!" Uihuk kalinya matainy teibeliak.
"Tak diketaluii- siapa sebenamya irmbia
oiang toa- Marjuki. 'Seseoiang—inuiigkia ibunya sendiii—
meletaldEan Marp^ di tangga lumah icami Waktu itu la
masih oiok metah ya% berumur heberapa batL"
"Oh!" akumengd^Jagi.
"MungkLn dia teiiahir kaiena huhnngan tak «ah
Dan mungkin kaieist: kami keluarga terkaya di kampung,
bayi itu diletakkan di tangga rumah kami Ayahku
menyumhmembiiangtya, tet^i ibuku berpend^at lain. la
sama-sama peien^iuaU 'seperti kita, dan lekas terkuras air
matanya. Ibu menai^i&^iangis, dan memnhnn agar bayi
yang malang itu ■diangkat menjadi anak mereka."
"Aktt tahu itn," ia menyeiingai. "Tetapi kau
melupakaa dua hal. Pertama, posisi Maijuki di ma»a
keluarga kami. Ingat, sonenjak kecil ia telah ..."
"Kalianbeli. Aku tahu. Komersigl, huh!"
"Janganmei^bina, dik. Takada urusan komersiel
dalam hal ini. Orang tuakn memungut dia, memelibara dan
kemudian memtekolahkan dia sanqiai kenmiHian ia Hapat
pekerjaan di kota ini. Kalau kini kami mirna imhaian
^)akahitasaniadengaikjuaIbeli?"(lX/: 13-17)
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Tokoh dari strata sosiall)awah-yang dalam novel ini seakan-akan
dapat "dibeli"-adalah contoh kelemahan karakterisasi tokoh dalam
novel Abdullah Harahap ini. Selain itu, hal ini-dari segi pengaluran-
sekaligos iti«^niinjiikkan adanya penyederhanaan yang berldiihan,
sesuatu yang bersifat kebetulan atau suatu peristiwa kebemlan bel^
sebingga rangkaian peristiwa yang ada dalam novel ini tidak meyakin-
kan.
3.1.4 Latar
Novel Impian Seorang Janda Abdullah Harahap ini tidak menyebut-
kan latar geografis yang jelas dan konkret sebingga tidak ada penye-
butan nama-nama kota dalam novel ini. Tampaknya, latar geografis
yang tampil secara kabur dan mengambang itu memberikan isyarat
babwa peristiwa-peristiwa yang tergambar dalam novel ini bisa terjadi
di mana saja.
Walaupun tidak terdapat penyebuton nama geografis yang jelas,
latar tempat dan perabot ataupun asesori yang muncul dalam novel ini
cukup menggambarkan strata sosial tokob-tdcob yang ada dalam novel
ini, misalnya 'toilet', 'vila', 'paviliun', danseterusnya. Dalam novel
Abdullah Harahap ini, Nuki -sebagai tdcob sentral-ketika belum
menjanda (sebagai istri Marjuki yang bidup berkecukupan) ditempat-
kan pada latar yang membayangkan kebidupan kelas menmigab ke
atas, sebagaimana tergambar berikut ini.
Dengan bergegas aku bangkit, mengambil kue daii kaleng
di atas meja kecil dekat boks Benny. Setelah aku memberikan
bebeiapa potong marie, ia tidak segeia memakannya
Aku segera bangkit. Jam b^r di atas toilet itu knstel
sedemikiMi sebingga pada jam lima subuh nanti, ia akan
b^dering
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Aku sudah selesafe menyedialcatt pagii Han siiHah
si^ menunggu kalao^Benny terbangnii^ kedka seonuig laki-laki
konis dengan muka diosmasuk ke {mvilyim..... (ISJ: 42—43)
Akan begita Nuki mnlai memasiilri masa jandanya dan
tergusur ke kaiiq)img haiamannya karena ia diminta ayah Subono
(pemilite romah yang dikontrak Nuki) imtok menjauht; anakuya, ia
bawah, sebagaiinana tergambar becikut ini.
Pan aku mengiknti. bapak daii belakangmasok ke dalam
nunahi Mataka tak henri-liertri mWinmHaiigi pakaiannya yang
sudah bertahnnrtabaniiiniimyay sepatnnya. yang memang berkilap
tet^i solnya sudah dpis, belakang kepalai^a yang menonjolkan
urat-urat dan lambntnya yang mafein jaiang dan sudah penuh
dengan uban. Setelah aku kawin dengan Maijniri, kukira sedikit
banyak aku bisa meringankan beban bapak, yang sebagai seorang
pegawai administtast sd)uah pegadaian gajinya ridak sebei^.
Sampai kint kegai^a diasih ittkitu juga. Sedang ia sudah
semakin tua, dan matanjra sudah semakin lamur. Di saat yang
Lipatganda daii yang dnluv Ka]ena, kint aku ddak sendiii. Aku
datang dengan Benny. Dan beitambah banyak pula mnlnt yang
hanisdisui^L
Pada saat aim? melanglcaKfean Iralfi memagulri amhang pinhi
rumah, aku telah membulatkan tekad. Akn mesti bekega, untuk
meringankan beban^ bsqpak. Kalau bisa maiah membantunya.
Modalktt cuma ijazah es-em-a tetapi aku tidak lagu-ragtt. Ketika
aku datang ke kantor MaijuM suatu ketBca untuk .'qiatii unisan,
banyidE mata melihatku. Pidang ke luinah, MarjuM "Bos
bilang," katanya, "kalan kau melamar di kantor, ia akan
lenqiarkan sekietarisnya yang kmus keieoipeng itu!"
Ya, apa boleh buat. Akn^^ t^poksa menggunakan mndai
tambsdm: senyuman manis, kalan p«to bennadu. Dan iie"tuk
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l^ih idibasoogkan. Dan lalaa ada pertaiqraan akn sudah kawin
^atau belmn, atom kojawab dengan t^as^dan smyam tetsipu-sipa:
"Saya sodah meiyaiida!" (ISJ: €4-65)
Penenq)atan Nuki sebagai tokoh yang berasal dari strata sosial
menengahire hsmah dalam novel Ir^ian SeormgJanda ini tan^ak-
nya sekadar diposisikan agar dapat "tUbeli", sebagaunana taiiq)ak
ddam analisis penokohan. Katipan di atas (alinea terakhir) juga
mftniinjiilckan bdiwa sebagai seseorang yang menyadari ketidakmam-
puannya secara ekonomis, Nnki menyadari betui bahwa ia masih
memiliki "daya juai seksual". Nuki bsnya bisa menjual daya tarik
seksualnya pada "bos", atau dengan kata lain, pada orang yang strata
sosial ekonominya lebih tinggi daripadanya. Hal ini pula yang menye-
babkan Nuki tidak bisa menolak ketika Sunarto sebagai bosnya
mengajaknya ke sebuah vila di luar kota dan kemudian menidurinya.
Dalam uovel Impian Seorang Janda ini tidak hanya perempuan
yang bisa dibeli, tetapi laki-laki pun bisa dibeli. Ketika Widya (anak
Sunarto) hamil oleh banyak lelaki, ia akhimya dikawinkan dengan
seorang laki-laki yang telah dibeli sebelumnya, sebagaimana digam-
barkan berikut ini.
"Widya dikejar seorang pioduser. Taiq>a bilang-bilang,
Widya mengikuti pioduser itu. Kata ibunya, Widya ke tenant
lokasi sebuah film. Nyatanya ke sebuah hotel. Pulangnya Widya
menangis. Ia telah tidakperawan Jagi...."




"laharus melaluifcrgening. Dari timgan pioduser, iajatuh
ke tangan sutradara. Lalu seorang aktor utama yang dijanjikan
akan jadi paitnemya."
fiergidik tubuhku. Ngeri.
"Terkutnk benar.niannsia-mamisia laknat itu. Setelah puas,
anakku hanya ditawari sebuah peranan figuran yang tak berarfi
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sama s^ali. Sam setdahaemua itu terjadiakudibiHilidBi.
mereka, Pak. Kata Mdya. Il^api lo^algglk^ mioeka?''
la tertawa lagi. Paiau. iabiaiigkat bahu.
"Tidak. Aku ^ak^inau tnendniat onar. ^tifemumafeim
oama keluar^iku?"




"Hah. Mana pula. Tentu saja depgan salah seorang
pacamya Hampir sajakiitanya keiiapa laki-laki itamaa jadi
"tukang itampung sisa oiang" l^tka Pak Sunarto sneneniskan
dengaaoadadingiii: "Jaiiiansekaniiigsegalanyahisadibeli,Ntiki.
Tennasuk seorang lakL-laktniihik dyadikanseozang suami!" (ISJ:
92-94)
Di awal novel Abdullah Harahap ini pun keluarga Marlina yang
kaya menyersuamikan Marjuki untuk Marlina. Maijuki dalam aovel
ini digambarkan sebagai bayi buangan, yang kemudian dipungut dan
dibesarkan keluarga Marlina, dan setelah dewasa dipersuami oleh
Marlina, sebagaimana tergambar dalam kulipan berikut ini.
"Magukianak yatinipiatu,dikNuki!"
"Oh!" Untuk peitama kalinya inataku teiheliak.
"Tak pemah djketahui si^ aebenamya kedua orang tua
Mayukl. Seseoiang-m.ungkinibimya%ndi]i-*mie]ehddEaaMa]juki
di tangga lumah kami. Waktu itu ia isoasih ioaok anetah yang
benimur bdxxapa ban."
"Oh!" aku mengeluh lagi.
"Mui^kin dia tedahir kaiena hubungan tak sah. Dan
mungkin katena kami feduaiga tericaya di kampung, bayi itu di-
letakkan di tangga nunahkami. Ayahku inenyiuidi^ineiBbuang-
nya, tetapi ibuku beipendapat lain. la -sanui'^^sama iperoi^vian
seperti Mta, dan lek^terkuzas airmatanya;lbutnenangis^4iangis.
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dan memohon agar hayi: jwrn^alang iht diangkafeiniftnjarii anak
mereka."
"Aka tahu itu," ia menyeringai^ "Tet^t kan melupakan
dua bal. Peitama, posisi Mariaki di mata keluaEgakami. Ingat,
sonenjakkecilia telah ..."
"Kalianbell. Aka tahu;. Kameisiel, huh!"
"Jangan menghina, dik^ Tak ada niusan kooKr^ dalam
hal ini. Orang tuakn memui^ dia, mentelihata dan kenmdian
menyekolahkan dia sampai kenmdian ia d^t pekegaan di kota
ini. Kalau kini kami minta imbalan, iptkah itu sama dmigan jual
beU?" (ISJ: 13-17)
Penggambaran latar sosial strata moieng^ ke atas yang seakan-
alfan di^at "mendmli" seseorang dari strata serial di bawabnya dalam
novel ini di^al dikatakan tidak membawa amanat cerita. Hal itu
semata-mata merupakan penyederhanaan aim:—sebagmmana telah
dilcftiniiirakan dalam pemb^iasan sebelumnya-demi menggiring tokoh
sentral novel ini ke dalam adegan-adegan seksual. Oleh karena itu,
situasi keluarg^ymig berantakan (brdeen home) dslmi novel ini tidak
hanya te^adi pa^ keluarga dari strata sosial menengah ke atas, tetapi
juga mmiinq>a keluarga dari strata sosial mmiengah ke bawah. Pada
ir^lnarg?^^ Nujki yaug berstrata menei^ah ke bawah,^ misalnya,
digambarkan Nuld yang terlibat dalam sekian banyak skandal seksual
Hftngait aekian hanyak lelaki, sedangkan Luki (adik Nuki) merenggut
keperawanan pacamya, Nuri'ah, sebelum pernikahan. Sementara itu,
ps^a kduarga Stmartopun, yang berstrata menengah ke atas, hal yang
sama jiiga teijadi: Widya (anak Sunarto) hamil oleh sekian banyak
lelaki, dan ayahnya (Sunarto) memiliki hobi "melalq) daun muda",
sebagaimana tergambar berikut ini.
"Puas, Pa?" senggak Doni. "Poas^ mmigganmli calon
menantnmu ya?"
Pak Sunarto menolehkan nrnkaigsKke sanq^in^ Mual.
"Aku sudaih bOang pada pi^ ia akan ktdamac. Eh, tak>
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4aimya ialiba^ba l^awa. masih
man lU^alajpya juga. Bdnm oikt^kah^pidis-gadis yaog sudah
^ teddtung itu. Pa? Bdom cidai^lBih Papa memibuat sakit
^anttuig Mama?" na&s Doni sesak. H^api ia masih meianjatkan:
"Selama ini aku ma^ maa diam. T^i^i yapg ini...." ^ISLA: 148)
3.2 Sbidktar Novel iSso^tsa Easih Sa^^g
3.2.1 Rin^osan
Semasamahasiswa, Hadi menaksir kakakkdasnya, Lisbeth. Beberapa
waktu kemudian, dengan perantaraan Hadi Lisb^ menjadi sekretaris
di perusafaaan ayah Hadi. Tidak lama setelah itu Lisbeth menikah
dengan ayah Hadi yang tengah menduda.
Karena Lisbeth yang pemafa ditaksimya telah resmi bersuamikan
ayahnya, Hadi benisaha memacari Rosita yang masih duduk di SMA.
Hubungan Hadi dei^an Rosita banyak mengaiami rintaegan dari
orang tua Rosita. Sementara itu, di bekkang suaminya (ayah Hadi)
Lisbeth tet^ mengejar-ngejar Hadi demi kepuasan sel^ualnya. Suatu
ketika, karena s^ hati dengan sikap Hadi, Lisbeth menjebak Hadi.
Sebelum mengajak Hadi beradegan ranjang diam-diam ia menelepon
ayah Hadi yang berada di kantor. Ketika ayah Hadi datang ia me-
ngadu seol^-olah ia 4ipaksa dan akan diperkosa Hadi. Ayah Hadi
naik pitam pada anaknya, dan mmighajar Hadi habis-habisan. Namun,
setelah mendengar penjelasan Hadi, akhimya ayah Hadi jatuh t^kulai
karena terkena serangan jantung. Karena rasa kecewa yang herat,
dalam ketdaan terkena serangan jantung ayah Hadi pergi meninggal-
kan rumah dengan mobilnya. J^hirnya, ayah Hadi ditemukan tewas
dalam mobihiya yang hancur setelah meni^rak sebuah toko.
Dengan nmdnya ayah Hadi, Lisbeth akhirny a menguasai harta
kekayaan ayah Hadi jong meliii^ah mah. Hadi, yang telah menge-
tahui skenaiio Lisbeth yang b^ambisi niiraguasai kekayaan ayahnya,
meiasa k^dlaogan aiti dirMya. la merasa, lisbeth d^at mmiy^ak
dirinya sewaktu-waktu. Akan teti^i, di tm3gah<4engah perasaandiri
ddak berarti itu tiba*dba datang RMta, fsmg membesarkan h^ya
35
dan meml^ikim p^^^dorongan untok tet^ melanjutkan jalinan
cintanya bersai^ Roi^tiK
3^^ Alur
Meskipun tidate sqiarak novel Abdullah Harah^ yang dibaha&se-
behun ini (Inpim Seorang Janda), alur novel Sisa-Sisa Kasik Saycmg
tetap saja kedodosani Novel ini pun dibuka dengan suatn peristiwa
yang bersihd ketetulaisbelaka^ yaitu k^ika Hadi akan m^gunjongi
Rosita yang sedaG^sakitdandi tengahpeijakmantiba-tiba^^muneal se-
orang gadia yanp men^ndkan mobil Kadi, d^ kemudm mentnn-
pang mobil Hadiv Gadisitu (Maria) sd}elummobil Hadi lewat tengah
bertengkar dengan BadtOi^ Peristiwa Maria yang meinaksa menum^
pang mobil Hadi padatud^ antara Maria-Hadi tidak saling mengenal
di^tafe dikatakaifemeropafeaffi sesuattt yang sensasaonal, selain merupa-
kan sesuattt yang bersifat kebetulan dalam pengaluran^ sebagaimana
terbaca berilmtinii
Di ujung. poi^lan yang berikutnya, seboah adegan
menaak perhadanlm kembaJi dan meadinU akn lupa
pada Rosita. Seoianggadis betkaeak pin^ang di pinggk trotdar,
sementafEs seoiang pemoda dndnk di alas jok Honda dengan
teti^ berdur^ Kedoa^a tmnp^ya sedang bertengkar dengan
sengik Begitn lan^^^in besar yang teipanear daii bagian depan
mobilkn menerangt meteka semakinjelas^ a gadis bergetak cepat
sekali. Ia tiba«dbamehmcm ke^^^^^t^
"Hd!" akn^tersaitak lQ^et.
Mobil teisentak bdbettti^ Mednnya malah sanq>ai matL Dengan
wajah pucat aks nieajnfairkaiEkq>ala lewat jeiu]dai^ Hanq>ir saja
kalimat "^)a kan^nsmniatl?!" kdms dad nnilutlmkettka gadis
la m^yulotkan kepala ke dddm
'Boldi ikut?" tanyanyateia texsei^ranl. Mani&sekali.
Sesaat'aktt tertegun.
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Di saat boftutnya, teideiigar sum si panuda seteng^
meiiq)iotes: "l^^vMaiia
Gadis itu menaiik kepalanya dari joidela mobil. Begitu ia
sudab berdiri ^ gak menatap si pmuda di pinggir jalan, begitu
suaianya meleaigking jmemecah Icesepian di sekitar: "Kau piirir
apanm aku, be?"
Pemnda itu mmganyitkan ddii. Tampak tidak senang.
"Kalau kalian s^rasang kekasib dan kaTimartni enma
sampai di situ. Gadis yang dipanggil si peonida dengan «ama
Maria sudab menarik pintu mobil sampai teibuka. Sebelum tdoi
senq)at mengajukan piotes, ia sudab masuk ke dalam dan
seenaknya di sampingfcn. Hanya sekilas aku tertarik pada^jab-
nya yang b«iar-benar cantik. Karena kemndian, matakn deaigan
cepsA telab meluncur tinun ke bawab. Ia cuma mftngftnakan roiana
pendek wama bijaumuda. Batang pabanya tersembul putib. Halns
dan lembut sekali tampaknya. Lututnya yang mebpat beibentuk
ban^ir lata. Paba dan lutut kegmaianku!
"Okey!" aku tersenyum kecil. Lalu mmbetulkan
persnelling, dan secepat itu memutar kimd knntak
"Hei, Bung!" si pomida ber-Honda turun dari motomya.
Mesin mobil sudab Mdup. Kiyulurkan kq)alalewatjendela
mobil.
"Nona ini yang maninta. kanmiku yang baik," ujarku
seraya tertawa. Lain cq)at<;epat tai^p gas, manjaiih si pemnda
mengejar dari belakang seraya beiteriak-tetiak. Aku cuma tertawa
kecil, tetapi si gadis .... ia tatawa terldkik pai^ang, seperti
melibat sesuatu yangi^ngat lucu. (SKS: 9-11)
Lanjutan kutipmi novel Sisa-Sisa Kasih Sayang di atas dapat
ditebak dan dibayangkan kelanjutannya: mobil Hadimenghajar motor
Honda Barito (pemuda yang ditinggalkan begitu saja oleh gadis yang
menunq)ang di mobil Hadi) bingga ringsek. Had! Maria (gadis
yang m^umpang di mobil Hadi) "memadu cinta membara" di dalam
mobil Hadi, disusul dengan penusukan Hadi oleb Barito. Tampaknya
adegan-adegan itu-radegan-adegan "seru danpanas", yang merupakan




Hadi-Maria bersifafe kebetoian belaka, di akhir novel pun kebetalan
itn hamlang^ kembali. Mam kendKd£>pada BaEito dan akan melang-
siinglran pemikahait dengan Baritoi; Alas^ Mam untok mau me-
nwimalflmaraiMBarito pun tidak meyaktukan. Begitu pula» keteguhan
Banto untidy melamar Mari^ akhbnovel sama tidak meyakinkannya
rtart sMfififc pftngahiratiy kacena^alii^ tidak—Ba^to pasti telah men-
duga Han, memhayangkan bahwa. MMia penrah beber^a kali
"digac:^" Hadl ketil^ Maria menyerahkandiri begitu sajapada Hadi.
Tilra itifc Himakandka^ iintnk menciptakatt kejutan di akhir cerita
(surprise ending}, kejutan itu hany# bersi£Ed permukaan dan unsur
kebetidannya (dleus ex rtutehindf terasa' kuat' sekalt, sebagaimana
terbaea dalanr kutipan berikut ini.
Di jCHuping- Consul, atabmelilat Volvo Maria.




mendesah di safflpingku. Kaiena itu, sebelum aku terpeiosok
sepeiti dia, aku Mu mennitaskait ontok memnggalkan dunia
terifntnkihi, Hadk Ako tekdnneuerima lamaraiinyauntuk segera
memkab."
Dan lald-lakt yang akan mmpeiistrt Maria, kiiii beiada
pf»rmaingn lain denganku. Benag-henar lain daii p^maioan yang
teijadi antara aku dan Lisbetb Laid yang sduili waktu peniah aku
janjikanpada Usbeth, akan knajari bagaimana lasanya tergeietak
menderita di ataatenqiafctidiiEfe
"Terimalak ucapan tutor bodnka- dta darikik Hadi," ia
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Kujabat tangannya.
"Teiima Jcaah, Banto!" sabnt]ca. (SES: 201)
Keludiran tokoh Maria dan Barito dalam Irerangka alur novel
Sisa-Sisa Kasih Saycaig secara keselurulian dapat dikatakan kurang
bermakna, ^^alagi dua tokoh itu dalam novel ini dimiinmllfan secara
kebetulan. Dengandemikian, peristiwa-peristiwa dalam novel ini yang
terkait dengan dua tokoh itu faanya menperlonggar alur novel
Abdullah Harahsp ini sehingga seandainya dua tokoh tersebut (dan
peristiwa-peristiwa yang terbangun karena adanya dua tokoh itu) di-
hilangkan tidak akan mengganggu alur novel Sisa-Sisa Kasih Sayang;
sebaliknya, malah akan nienq>erkuat alur novel ini.
Sisi lain yang agak men^erkuat pengaluran novel Abdullah
Harahap ini adalah hadimya teknik sorot balik (flashbadC), yang
dalam novel ini digunakan untuk menuparkan latar belakang "per-
mainan" antara Hadi dengan Lisbeth (yang berstatos sebagai ibu Hadi
setelah Lisbeth menikah dengan ayah Hadi), sebagaimana terbaca
dalam dua kutipan berikut.
Di kamar, aku tidak bisa ddnr. Pikiianka meoerawang
tidak fcaman, Aku teringatmama yang hegitu menyayangilni Han
belum begitu puas mencuxabkan kasih sayangnya padaku Istika
ia meninggal diienggut penyaMt daiah tioggi wabn aka masili
berusia 10 tahun. Sqnihih tahun herikntnya-4ika hidup berdua
dengan papa, rbagaikan dua anak snanusia yang aato sama lain
sq>erti bnsatu dan ^ ling ingin ^ an^bahagiakan. Persis aku
b^umur dua puluh iahun dan nmlai ineiigraial l^lh Halnm apa
artinya dnta, seoiang p^^iuni baru datang ke rumah. la adalah
Lisbeth. Keihadiiannya benar-benar mengejutkan. Kazena ia
menggantifcan kedudukan ibuku almarhmnHijmmipingpapa Dan,
^ekaligus merenggut msa einta yang ^ nah hamukun di hatiku
selama beibulan-balan. £etika nkn mula pertama menjaHi
mahasi>n»a,«dan diam-diam menamb Aari paHn dosenku
^ang memberi mata kaliah ekonomi. ^eoiang penmpuan yang
abenar-benar anelalwanakan priasip dmnomi secara iqrata, lebih
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daii teoii-teoii yang ia peioldi das:
langsnng di temi^ air betsnmber,
mana ait itu jugi^meogaltE,








laifi-iaifi di kanqnis yang bmninat pada peroniniair itu. Tetapi
riHair- seoHuig pott yang bediasil mendekadnya secaia serins.
Sffriap kali ia afe"* membuai^ orang begitu saja, dan^ kalangant
mahasiswa ia pun dikenal sebagai "perawm and dnta». Tidak ada
yang >aim mengapa ia ddak man jatuk dnta, dam-ddak seotang
pun yang ddakmerasa heran, mengapa atdiimya ptlibaniqra jatuh
paH» seorang: mahasiswanya sendiri yang berusia dan bertaraf
pei^etidnian Idnk rendah dan dirinya. Akan tetapiv kedka ia
nwrniiMto again akn mendesak papa untukmenetimanya bekega
gi»hagaisylcTietarisprib^ pi^Kt, aku mulai mengertk Dan semakin
mmgerd* kedka aJdiimya ia suatu hari berkata: "Hadi, jangan
mama"
.iakawindenganpapa.
Seminggu setelah ia :kaunn dengan pi^a^ ia muncul di
f«Tipy«= ritiifflfiii Asm, hefkafet; "Hadi. peluk dan ciuntMf kekasihmu
yangmalangini."
Teti^ kini, iatmlauL seorai^ asistradosenyangmisterius
Hqifc |w»r»>mpiati yangmalang lagi. Kim, ia telakmeigadi seorang
janda nuKla jutawan. Betipt ddak. Konarin siang; pengacara
manetmiifctti untiik memberikan sebuab peigdasan yang
niftngojntfcan Syaratperkawinanlisbethdenganps^ ialah kalau
papff mtminggat, Usbetb akan meigadi pewaris utama. Dan aku
hatiyafehffthak atag ipai-i^m yapg dibetikan met^ betdua atas
namakOfc
Ya, Lisbetk kini menuBki sebuab rumah dan bdierapa
mrihit mewafe- sehnah petusahaan besas dan segakt harta milik
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tsejiimlah ^ itifipatwn di bank. Apa yaiig m^yadi lialku, coma
sejmnlah labungan yang diam*diam papa ntas namaim
sendiii, niniali nmngil yang ia belakan dan Censd yang temyata
bemasib takkalah malang dengan didkn ^sendiri. i=lenar^ aim Irini
Lisbedi sebagai pimpinan yang bani, sewaktu-waktu bisa saja
mendepakku keluar. (SKS: 195-196)
Dengan teknik sorot balik itu pembaca akan memakliiTni sikap
Hadi yang meladeni gelora syahwat Lisbeth mesldpun di sisi lain
dapat puia dikatakan bahwa l^akterisasi tokoh Hadi sesungguhnya
tidak terlaiu meyakinkan (hal ini akan dikemukakan dalam analisis
penokohan). Sarana lain yang masih berkaitan dengan pengaluran,
yaitu klimaks dan antiklimaks, meskipun dalam novel Sisa-Sisa Kasih
Sayang ini tampil cukup memukau tetapi tampaknya diperlemah oleh
munculnya kebetulan pada antiklimaks, sebagaimana terbaca pada
kutipan berikut.
**Terkutuk kau, Lisbeth. Kan mengawini papa kaiena kau
katakan aku terlaiu muda, dan kemudian kau mempecundangi
papa dan naik ke tempat tidurku, kaiena kau bilang papa terlaiu
tua untukmu. Mengapa kau tidak segera enyah aaja dan memilih
laki-Mi yang sesuai dengan seleramu, he?"
Wajah lisbeth sesaat memeiah. Sesaat cuma, karena
kemudian ia sudah biasa kembali.^ Tenang d?*" mengb^^nyiitlfan ^
ketika ia menjawab: "Buat apa? Toh dengan kalian berdua, aku
^  bisa menemukan apa yang kucari!"
Mendengar itu, darah benar4)enar meluncur n^^ik ke
kepala. Aku 4ak bisa menahannya, ^dalu sebuah tamparan yang
deras hinggap di pipinya. Kali ini ia tidak teijatuh seperti
beberapa hail yang lain, dan ia pun^dak memelas. Ia memper-
lihatkan amarah yang mehiap, kemudian menggeram: "Kau
bodoh,Hadi!"
Setelah meng^u^kan geraman itu, ia beigegas melampaui
hibuhku dan b^laii^^h^ Aku tertegun. Ucapannya
membuat jantnngtaii berdebar, taqpa aesnatu sebab. Aku seperti
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akas I
Akan tetapk wajud sesuatn^ itu bim kmasakan^' S^uats^ yang
mengerikaik TeiaiDafriiiei^^ikaib Aka tidak tabffiipi^ tebq>i aka
haius memastikamiya.
Beipikip saiiE^ di sita^ akn membucn kelua^-
Tet^i Lisbetb sodidi menghilanp^
Okey, oki^. Aka tahu^M iiiaiia«>ia akaa per^. Ato tabu,
benar. Kaiena ita aka tidak menunggUi berlanut'lama. Setelab
mffngiinni rumab, aku langsang mengebut Consulku langsung
menuju ke lumab tempat tinggalka yang lama.
Baru saja mobil kotelokkan memasuki pekatangan ketika
sebuab taksi^tai^ menyusul. Tanpa melibatv akn sudab tahm
siapa di dalanmya. Setelab membayar sewa taksi, Lisbetb
bergegas melampauimobilkadapmembuka pintuiumab. Dengan
tenang aka keloar dari mobil, dan mengikatinya. la tampaknya
tidak m^nolak kebadlranku. Hal itu men^eiankan^ tetapi aku
tidak perdoli. ^ a yang ingittknsanqiaikan padanya baius segeia
knkeluarkan.
Dau aku mengeluarkan perasaan yang mmiggejolak itu
setiba di dalam: "Kau menganeam, Lisbetb?"
la tak menjawab; Melibat sebdab mata pun- tidak. la
langsung masuk ke kamar tidumya. Aku m^nburof Tetapi pintu
kebuiu <ti*ntiiplfan: Daii luar, aku mendengaf ia^mengangkat
gagang telepon. Entab dengan su^iaberbicaia. Suaianya sangat
perlaban. Hampir-bainpir berbisik, tetapi setengab menangis.
siapairah yang ia bubungi? Seoiang laki-laki yang sesuai dengan
seleiaaya^ sepeiti tadi kukatakan. Kalau ya, ia ini benar-benar
iblis. Iblis!
"Lisbetb!" aku beiteiiak.
Prak! Pintu disentak terbuka tiba-tiba.
Dan, mataku terbelalak.
Perempuam itu beidiii di depanku taiq>a> mengenakan
sebelai< benang pun juga! Mulutnytb tersenyura, menantang.
Matanyamenatspi jalan^ Dan sebelunt^dcu sempat berkata atau
betbuafe sesuatUj: ia telalK menarikfcn ke dalane kamar dan
menyeietku ke ten^t tidur. Di antara pehik dan cnimnya yang
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dataog silih iKs^and, afailihaf ^ fcaiannya fang ber-
hambiitan 4i laotai, keoHidian ^disosul oldi bantal dan
pakaianka sendiri. Protes yang awgiti inmtaratoin, Hliing lenyap
di atas taiqnt^dnr, alm4)intaF4)0iar inad
Dan legaiblahiKsuata yrang tak peiaiah Icabayangkan
senjung rambutpnn.
Samar-^samar aka -mo^aagar^deni m^ininobil wiemaiaiiri
halaman nnnah, kenmdiandeijU i<Qn nyanng j^ng diiiyakdengan
keiasnya. Selagi aku tetpraona, lash^ meimilnil dan
mencakar mukaku dengan kuka-kokn jaimya yang tajam^taya
berteiiak-teiiak: "L^askan aka. I^^adcan!"
Takjub, aku memandan^ya:. Biasanya la berbuat lain
Burn-buru mengiisirkn ke kamar dduika sendiri sementaxa ia
lekas-lekas bergand pakaian. Tetapi kini .... ^ kukunya tems
mencakar. Kakinyammieiidang-n^dang. Mulutnyatakhmiti^benti
berteriak; "Terkntuk. Biadab! Tak tahn diri! Toloooong!"
Aku barn sadar ^ a anakaidnya setelah melihat papa
muncul di ambang fflnto. S^aat aku meiqadi panik dan pncat.
Tanganku yang tadinya siap membekap mnlut lisbeth sementara
tangan lain masih memeluk pinggangnya, benar4}enar snatn bnkti
nyata, sementara Lisbedi berteriak-teiiak dan merontaTronta.
Pakaian yang berserakan, bantal, guling, sprei.... semnanya yang
sengaja diacak-acak! Tiba-tlba, wajahku menjadi pucat l^. Dan
itulah salabnya. Mengapa aku bains meiya£ pocat dan gugnp
tiba-tiba.
"Anak duijana!" papa menderu, lain meneijang masuk.
Aku tak sempat menolak saking lerkejut dan terpu^unya.
Tinju papa telah melayang. Hinggap dengan deras di mataku.
Ki^udian tu^unya yang lain. Aku >terlenq)ar ke tembok. Saat
berikutnya, ia menyeretku turon. Dan begitumengiigak lantai,
tendangannya bertubi-nibi mengbantam. ^Sedikit pun aim tak
tnpikir untuk melawan. Pandanganku dengan buas kutujukan
hanya pada «sam sasaian. Lisbeth^^ng itegak di pojok kamar




Aim nii>iawgifah nufiuk ke-dalao^Daii di sana# seseoiaii^
tegafccherdirt dart, kiirsi. MataiQRt ineinbKar. Basahu^^.
"Rositsv" aka mendesab;
la ddak becgeiakdaiE tenqiatayaberdiii.
"... alot tafaffi ak^betsadab kai^^ ikafemenghadMc
pemakamaii' ayabmu^" katanya lemab* "Tetapi akie^ ddak ingin
berada-di dekat* peienqniaa ita."
Terkejttt, aka mrniandaitginya.
"Peien^Kiaa yang manat Rosita?"
Kiilcira ia akan menyebat nama Mana, teti^yang ia sebut
htmar-henaB di luar dugaaoku: "Lisbetb."
Aka teidudnk Lesa^<
"Kaa pun tabu?" keluhku dengaitsuata sakit.
Sepasang mata Rosita mktjadi berabi
"Oiang'tnakayang taba," katanyasetengahnangis; "Itdab
sebabnya mereka selama Mbdakmenyuka kehadiianimi. Bukan
kaienakaamabuk-nuibukdanddakberketeiituan. Tet^i.... kau
kan tabu mama ketaa te-ka<>-we di kota ini. Ibu Tando ikat jadi
anggota, dan ibm Tando tedalu dekat dengan Lisbetb sebingga
bisa mengetabuKsemna labasianya."
" Alanglrah sftmalftn jMmpitnya diima ini," akn berbisik.
"Tidak sesen^it yang kau bayangkan, Hadi."
Aku tersenymm Kecut.
"Tidak? Tak tabukab kaoi bedqia kecUnya aka sekaiang,
Rosita?"
"Aka takpembili."
"Tetiqii lencmia peniikaban Mta...."
"Harus diteniskan, HadL"
la melangkab perlaham Berdiii di depanka. Danberbidk.
Lembat: "Aka telab lama memmggu, Hadi> Aka ddak ingin




^stika wajah Rosita ?i«t»igadah, udi 4)ibir
yang seten^ 4an hemafas hangat aim famaiiiifain apg
yang selama M laaari-cari.
,<daiiaa3raiig yang Bima]i4eEsisa. (SKS: 202-204)
Klimaks novel Sisa-Sisa&aih Sayang ini terc^ai^ketika Lisbeth
inenangg^i kemarahan Hadi dengan jebakan. Lisbeth yang biasanya
setelah ia menikah 4engan ayah Hadi), kali ini menjebak Hadi dengan
menelepon terlebih dahuhi ayah Hadi, seakan-alran HaHi airan
memperkosanya. Sebelum ayah Hadi tiba di tenipat "pemerkosaan",
melalui padahan yang moncul telah terhayangkan hagaimaTia Hadi
telah merasakan akan mengalami suata malapetaka ('Aku tertegun.
Ucapannya membuat jantongku berdebar, tanpa sesuahi sebab. Aim
seperti akan dihadapkan dengan sesuatu yang tidak bisa knbayangkan.
Akan tet^i wujud sesuatu itu bisa kuras^kan. Sesuatu yang nengeri-
kan, Teramat mengerikan, Aku tidak tahu ^ a, tetapi aku harus me-
mastikannya.').
Dengan tercq>ainya klimaks novel Abdullah Harah^ ini, Lisbeth
pun berhasil ntereaHsasikan skenarionya: ihersedia tnenikah il^ngan
ayah Hadi yang usianya jauh lebih tiia daripadanya semata-mata untuk
kekayaan ayah Hadi yang melinpah anah. Senaentara itu, Ifeidi pun
teipuruk dalam ketidakberdayaan. Di tengah-tengahketidakber4ayaan
Hadi muncullah Rosita, yang tetap setia pada Hadi dan mendambakan
pemikahan dengan Hadi. Kehadiran Rosita di ujhug tiovel setelah
Hadi terhen^as dalain ketdtberdayaan nkibat jebakan dan skmario
Lisbethdjq?atdikatakanmempakan antiklimakignfivfti ini Akan tetapi,
antiklimaks ini tidak terlalu dneyaldnkan ^ ^bat kuatnya ^^aktor
ke^etulan, Rosita sedmn-akan iianyalahrdewi penolong di tengah
kandasnyadiasib Hadi. Lebih-lebih, dalam novel ini interairsi antara
Hadi dengan Rosita ddaklah aesoing Hadidengan Lisbeth sehingga
aaldiir novel ini pun ditutup dengan htkumendumnya, menciumnya
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dengm segetto^rasmkas^dmsayan^yta^nmsih tersisa.' Dengai&
irat% Rosati^ sft^ hmya meodapatkan sisa-sisa kasife
gayang^.(srfiiag;!tiiin«naj judtit novek Abdullab'Harahap iQi)^Hadi yang
telaiftiterkiiras antak Lisbeth.
Di sisi laii^ dan segb^akterisasi tokoh^ Roaita dalam novel ini
Hitawipillfan sebag^ seofang gadia remaja yai^ masih duduk di
sekolah menengah^ yang sikapnya masib angin-anginan; sehingga la
terkadangmenolak kebadiran Hadi dengan keraahadv terkadang pula
mendambakan kehadirait Hadi. Oleb karena itaj» penenmaan Rosita
terhads^ Hadi pada antiklimaks novel ini tetap saja tid^ meyakinkan
dan lebih knat mengesankan suatu kebetnlanv Ucspan Rosita pun,
"nrangtiialni yang tahtfe Itnlab sebifcnya meteka selama ini tidak
menyukai kehadiranmu^ Bukan karena kau mabuk-mabuk dan tidak
berketentuan. Tet<^i.... kau kantabn mama ketua be-ka-o-we di kota
ini. Ibu Tando ikut jadtjmggota, dan ibu Tando terlalu dekat dengan
Lisbeth sehingga bisa mengetahui semua rahasianya." (SKS: 203),
terkesan hanya untuk mei^ur-uhir alur dan menggicingnya ke
antiklimaks (yang kedodoran).
3,23 Penokohan
Secara umum tiga tokoh utama novel Abdullah Harah^ ini, Sisa-Sisa
KasUt Sayang, (Hadi selaku protagonis, Lisbeth selaku antagonis, dan
Rosita selaku tritagonis) ditampilkan tacpa karakterisasi yang jelas.
Hanya Lisbeth yang karaktmrisasinya agak tegas^ yaitu sebagai perem-
puan materialistis yang menggunakan kecantikan wajahnya dan
keindahan tubulmya untuk menguras laki-laki yang berduit, sebagai-
mana tetgambardalam kut^an berikut.
AknmenuMdon itu. Membayangkan sesuatnyang pemah
mi»njarii panifeitanlnii Ketika meujadt mahasiswa tingkat
p^aptt-yang rittate pemah naik-naiif. Meugi^ ia ddak pemah
mantUh seotang lelaki untuk menjadt temm bidi^Bya, bet^
hai^tenyai pun yang ingin menqieioleh! kesenqtatanj itu. Dan
maiBfe iifc iiimipaoldniang yang banyak, jauh l^ih besar dan
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^Kauioaksiid ja peraiqnmjraog aikamoi^ Maria?"
"Ital^Mhbaikdari apayangs^iDiBiiya ialaknkan."
"Apa yang ia lakokan?"
"M^gaet tu^ laMrlaki yang berddt."
"Hem?"
^Uiituk dikmas isi kantongnya .... setelah ia berikan
imhalan kmukmatan lewat keiodahanrian i»iiaiiga#an tubuhnya!"
Mataku -meagecil. Jadi itulab kunci lahasia kmnisteriusan
Lisbetb selamahidiq) sd)agai oiang teihoimat di tmigali kampus!
"Dari mana kau tdiu?" aka masih tak percaya pada
tuduhan Maria.
"Aka meiebut beberapa oiang langganannya yang kusukai
menurut seleiaku ^ndiri. Bedanya, kepada Lisbeth metieka
membayar, sedang padaku tidak. Bagiku cukup, asal laki-laki itu
suka padaku dan aka pun suka padanya. Dan itu yang membuat
lisbeth membencika setengah mati! " (SKS: 198-199)
Selanjutnya, faaicpir serupa dengan yang terd^at dalam novel
Abdullah Harahap yang dibahas sebelum ini (/n^zon Seorang Janda),
novel Sisa-Sisa Kasih Sayang ini pim menjadikan tokoh utamanya,
Hadi, sebagai "primadonaseks". Jika/n^ian^eorang/andamenam-
pilkan seorang peren^uan (Luki) sebagai "primadonaseks", Sisa-Sisa
Kasih Sayang menampUkan seorang laki-laki O^adi) sebagai
"primadona seks". Karena "priinadona seks" dalam novel Sisa-Sisa
Kasih Sayang ini seorang lald-laki, Hadi 4alam novel ini dapat di-
katakan lebih beiperan sebagai seorang "pejantan", yang diminati dan
"digemari" banyak perenq>uan, dan yang menyebabkan banyak
perempuan tergila-gila dan "ketagihan" kepadanya. Sanaa halnya
dengan Luki dalam Seorang Janda, Hadi pun dalam Sisa-Sisa
Kasih Sevang menjadi "piala bergilir", yang bergulir 4ari pelukan
perenq>uan satu ke pm*enq>uan lain.
Keluarbiasaan Hadi sebagai "pejantan" dalam novel Abdullah
Harahap ini diperlihatkan sejak awal novel. Ketika tengah mengen-
darai mobilnya, di^etengah jalan seorang vgadis '(Maria) yang tengah
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berte^ca® dengjBi pasangannya (Barito) tiba-tiha memaksa meniun-
panpmobtt HaijfeSelanjutnya, terjadi hubungan seksual antara Hadi
dengaa Maid^ (padal^ kedua orang ini semula tidak saling kenal),
sebagaimans^vtecbaca^ dalant kutipan berikut.
Tanpa bisi^. kutahao, ia mel^Kskaa kaiKing-kancing
iwm«^5tlmy gMwmtata aku^ menyeotali^ kaus- buhmya sampai
Yang laiii«lain dalam waktu taklama sudah ikut lepas.
Bulam pueat di langit meiai^kak Idas memnggi. Sesekali
teiden^iF dexu trucks Aka meiasa agak cemaSv tetapi bagian
depam mobd yang hancor menghasillcan suaia-suaia:
Daa dan boa yang kemodian leyot^ pula: "Enak beeng.
SeEDpat akxt melihat bus ita lewalt dan teringat bahwa
H<>ngaffo itn teamt hisa segeia {Kilan^;; Tet^ Maria sudah
memdiddcn lebib koat sambil mendesab di teUngaknt "Nanti^^^
adabnabun, sayangkul"
nima, hisa diperoleh dari alam Miaval^... 22—23)
Rahiran, beber^s wakta kemndian Maris merasa "ketagUuffl;"
dengan "kejantanan" Hadi dan memaksa Hadi untuk mengulang
hnhnngan seksual yang pemah mereka lakukan berdua:
"Kaiena aim nwrindnlcanmii Rindo dek^Kin dan gelutanmn
yang tak pemab kulupalom^ Benuatn cinta dalam mobii yang
ringsek di jalan ke loaf kom itny hanqnr meiupakan iriq)ian ya,
Hadi?" (SXS: 125-126)
Tidak hanya Maria yang terpraona dengan "kejantanan" Hadri
Lisbeth, yangberstatus sebagaiibuHadikarenateiahmenikahdengan
ayah Hadi, juga tergila-gila dengan "kejantanan" dan ketampanan
Hadi^ la seMm "main belakang" dengan Had&ketika ayah Hadi tidak^
berada di runtahi Bahkan, ketika Hadi terbaring sakit di tenqiattdduir
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karena habis ditusuk Barito, Lisbeth dataog menghampiri dan
"menagih kenikmatan" dari Hadi, sebagaimana terbaca dalam kutipan
berikut ini.
Kantok semakin teiasa juga. Kukiia aka terddur dan
bennuDqpi sesnatn yang menyenangkan. Rasa sakit sesekali
menyentak-nyentak daii aiah lusuk. Tedqii min^>i yang indah itu
terlalu sayang untidc dilewatkan. Akn m^yentuh barang bangat
dan balus. Keseluruhan daii tububku menyentuhnya. Demikian
bangat dan halnsnya, sehingga mataku terbuka untuk
membuktikan keindahan itu kunikmati secara nyata.
"Mama akn mendengus.
"Hem?" Lisbeth menarik wajahnya dari leherku. Bibimya
tampak merekah basah, sedang tatapan matanya setengah
mengantok.
"Biarkan akn sendirian, mama!"
"Jangan beriagak, sayang!" ia mengecap bibirku. "Kau
menyukainya, bnkan? Tiga bari lebib akn bersabar untuk
menunggu saat ini tiba!"
"Tetapimama
"Namakn lisbetb, Hadi. Pelupa benarkab kau?"
Aku mendesah. Enggan.
"Ini jangan diteruskan, mama, aku
"Lisbetb. Namaku Lisbetb!"
"Lisbetb, jangan ...."
"PeluMah aku, Hadi. Lupakan rasa sakit di rusukmu, dan
sembubkanlab rasa saMt di batiku."
"Terkutuk ...," aku tersenyum pabit. "Yang kita lakukan
ini juga terkutuk, Lisbetb ...!"
"Aku tak perduli! Tak perduli!" suara Lisbetb setengah
menangiSi
Air matanya ririkmemhasahi wajahkn, ketika bibimya yang
panas menggelora menari di mnlntkn
"Namaku.... Lisbeth ...!" ianiengerang. (SKS: 59—61)
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Seorang pelacur pun juga terpesona 4engan "permainan" Hadi
sehingga bersedia dibayar berapa pun, sdiagaiinana pengakuannya
dalam kutipan di bawah ini.
la berlari inen3rusul kedka aku betaiyak mennju pintu.
Tubuhnya ia bdit dengan seUmut, ^hingga cuma bagian
pundaknya ke atas saja yang idaiyang. Ia tak terlalu tinggi
untukku, ddak pula terlalu cantik. Tetapi aku tabu bagaimana
kenikmatan yang ia berikan pada seorang lelaM sehingga sukar
tmtuk dilupakan, dan bibir serta tatap matanya memang benar-
benar memagut.
" Ambil lagi sebagian!" ia menganbalikan dua lembar uang
kertas ita ke kantongku.
"Jangan berlagak!"
"Sungguh mati, tak kau bayar pun aku tidak perduli!"
"Oh ya?" aku tersenyum.
"Kau laki-laki yang manis. Yang lainnya cuma tahu
menggelut dan membayar. Aku anna jadi air yang mengbanyut-
kan batang ke sana ke mari, taq>a iknt hanyut. Dan kau mem-
berikankedua-duanya padaku." (SKS: 170-171)
Jadi, Hadi dalam novel Sisa-Sisa Kasih Sayang Abdullah Harahap
ini tampaknya diposisikan sebagai "pejantan" yang menggiurkan dan
memuasi banyak perenq)uan, tetapi di sisi lain Hadi juga menikmati
kejantanannya sehingga ia tidak pemah menyia-nyiakan tiap peluang
seksual yang disodorkan kepadanya.
Kelemahan karakterisasi Ha^ sebagai tokoh utama novel ini
terlihat ketika Hadi berinteraksi dengan Rosita, yang dalam novel ini
berperan sebagai pacar Hadi. Jika dengan peren^uan-perenqiuan lain
Hadi selalu terlumyut dalam syahwatnya, dengan Rosita ia bisa me-
ngerem laju gairah birahinya atas permintaan Rosita. Secara psiko-
logis, hal itu tidak meyakinkan, dan dalam beberapa hal penggam-
baran hubungan cinta antara Hadi—Rosita yang seal^-akan merupa-
kan "cinta suci" itu terkesan didramatisasi, sebagaimana tampak pada
kutipan bestikut ini.
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Kudek:^ wajahnya di dadaku. Kubiarkan ia menghahiskan
isi bad melalui budr-budc air matanya. Tetapi kwimHian aim tak
taban. Wajab, yang basah oldi air mata itu kubujani dengan
ciuman^ Bibir yang panas membara itu seperd tak ingin teriepas
lagi daii pagutan bibirku. Tangisnya bam terenggut dan ia
t^lonjak duduk dengan kancing-ifanring blouse yang sudab
teibuloi, seraya menyentak: "Jangan!"
Aku bersinqiiib. Mencium pasir.
"Maafkan aku, Rosita. Maafkan aku!"
.  Ia mengangkat wajabku. Tidak memperdulikan dadanya
yang setengab telanjang. Mulut gadis itu tersenyum. Matanya juga
tersenyum. Suaranya pun seperd tersenyum: "Aku mengerd.
Tetapi Hadi, telab berkali-kali kau kularang untuk jangan
melakukan itu padaku. Jangan Hadi, sebelum kau resmi jadi
suamiku. Bukan itu yang knminta sebagai bukd rintamn padaku!"
la kemudian berdiri. Mengancingkan blousenya yang
terbuka.
"Maukab kau mengantarku pulang?"
Aku masib bersimpub. Perasaanku teifaara bim.
"Maukab kau mengantarkan aku pulang sekarang, Hadi-ku
sayang?" dari atas aku mendengar suaranya yang mendesak.
Seperd dari langit. Membantingku dengan keras. Seperd aku ini
ddak berard apa-apa. Lebih kecU dan lebib kerdil dari butir pasir
dalam cengkeraman telapak tanganku. (SKS: 103-104)
Di sisi lain, dalam novel ini Hadi dilnkiskan sebagai seorang yang
suka mabuk-mabukan. Sebagai orang yang suka mabuk-mabukan tentu
amat mengherankan dan hampir-hanqiir tidak masuk akal Jika ia
manqiu mengendalikan birahinya di had^an Rosita, sementara dengan
perenqiuan-perempuan lain ia selalu terhanyut dalam syahwat. Dengan
karaktmsasi Hadi dan Rosita yang demikian itu, antiklimak-s yang
terbentuk di akhir novel—dengan hadimya Rosita yang menyatakan
tetap setia pada Hadi ketika ia tengab terpuruk—terasa lebih merupa-
kan suatu deus ex machina, sebagaimana telah dijelaskan di bagian
terdafaida, yang semata-mata bofiingsi menggiring kerangira
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hiihiingan Hadi—Rosita ke judul novel ini (SisaSisa Kasih Sayang).
Dengan demikian, seandainya judul novel ini menyiratkan suatu
amanat tertentu, amanat itu trarasa kabur dan hanya sampai di per-
mukaan. °
Hal lain lagi yang menyebabkan karakterisasi hubungan cinta
Hadi-Rosita makin tidak meyakinkan danterasa sekadar didramatisasi
adalah begitu mudahnya Hadi beralih ke perempuan lain yang
mengejamya. Sebagai misal, ketika akan melaksanakan janji men-
jemput Rosita di sekolahnya tiba-tiba muncul Maria dan akhimya
Hadi terseret ke dalam peli±an Maria (Sisa-Sisa Kasih Sayang: him.
122—126). Belum lagi Lisbeth yang senantiasa mengejar Hadi, semen-
tara Hadi pim melayaninya dan hanyut dalam kenikmatan bersama
Lisbeth yang pemah didambakannya ketika duduk di bangku kuliah.
3.2.4 Latar
Sebagaimana novel Impian Seorang Janda, novel Sisa-Sisa Kasih
Sayang Abdullah Harahap ini tidak menyebutkan latar geografis yang
jelas dan konkret: tidak ada penyebutan nama-nama kota dalam novel
ini. Namun, agaknya, novel ini bermain di latar sosial kelas atas, se
bagaimana ditunjukkan oleh lingkungan keluarga tokoh utama novel
ini (Hadi), yang ayahnya memiliki beberapa perusahaan besar,
beberapa mobil mewah, dan rumah mewah.
Tan^aknya latar novel Sisa-Sisa Kasih Sayang ini tidak memiliki
koherensi yang kuat dengan unsur struktur yang lain, seperti aim dan
penokohan. Bahkan, antiklimaks novel ini, pemyataan Rosita yang
akan tetap setia kepada Hadi ketika Hadi tengah terpuruk, terasa
sebagai deus ex machina yang mengambang sebagai penutup novel,
seakan-akan Rosita seorang dewi penyelamat bagi nasib H^i yang
tengah kandas. Samahalnya dengan Maria yang rujukkembali dengan
Barito dan merencanakan untuk menikah, padt^ di awal novel
Maria kabur begitu saja dari Barito, dan "menyerahkan tubuhnya"
pada Hadi yang baru saja dUcenalnya. Dengan demikian, nasihat ibu
Rosita pada Hadi—sebagaimana terbaca di bawah ini—ywg menunjuk-
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kan status sosial Hadi, tidalB memiliki kaitan yang padu H<>ngyn
pengaluraa novel ini.
"Jangan betprasaogka. Tet^i akn pun tidak bisa
menyalabkan suamiku. la menginginlran. seorang laM-laki yang
bertanggung jawab teiliadap masa depan anak kami. Aku peicaya
kau akan membeiikan itu. Namun kenyataannya, pada saat iui
kami ddak bisa menq)eroleh hal itn darimu. Knliahmii ter-
bengkalai. Bekega pun tidak .... Ah, jangan memotong dulu.
Kami tahu, orang tuamu kaya laya. Apa yang kau inginkansetiap
saat, akan terkabul setiap saat pula. Namun toh yang dikawini Ita
nanti bukan orang tuamu. Maafkan, tet^i ayah Rosita ingin agar
anaknya tidak menggantungkan diri pada orang lain. Kalau
sekaiang ia menggantungkan diri pada kami, hendaklah nanri ia
ouna menggantungkan diri pada suaminya!" (SKS: 34—35)
Oleh karena itu, antikUmaks novel ini dapat dikatakan mem-
buyarkan rangkaian peristiwa sebelunmya yang terd^at pada novel
ini. Selain itu, dalam kaitannya dengan latar, novel Abdullah Harahap
ini kurang berbicara apa-apa, Juga tidak menyampaikan apa pun,
misalnya kritik tersirat terhadap gaya hidup hedonistis dan kon-
sumeristis yang dilakukan oleh kalangan atas. Novel ini hanya
menyampaikan kisah cinta remaja yang penuh sentimentalitas (antara
Hadi dengan Rosita) yang diselingi dengan permainan skandal (antara
Hadi dengan Lisbeth, dan skenario Lisbeth untuk mewarisi kekayaan
ayah Hadi) dalam bingkai kehidupan lapisan atas.
3.3 Struktur Novel Affair di Kapal Minami Mam
3.3.1 Ringkasan
Kapal Minami Maru yang dinakhodai oleh Sugito bertolak dari
Sydney menuju Yokohama melalui Surabaya dan Jakarta. Sugito,
nakhoda muda itu, selama pelayaran berkenalan dan sangat akrab,
bahkan bisa berkencan dengan beberapa orang penun^ang wanita
sepmti Mrs. Shore, Mrs. Chester, dan Miss Flah«ty.
53
Dengan Miss Flaherty, seorang peogarang, Sugito mempertanya-
kan dan meminta tanggq)an pengertian anak haram. Bagi Sugito
pertanyaan itu sangat mengusik hatinya selama ini. Miss Flaherty juga
merasa heran mengi^a Sugito mengajukan pertanyaan yang terasa
aneh itu. Kata wanita itu, pertanyaan tentang anak haram itu menarik
dan bisa menjadi topik karangannya. Miss Flaherty mengakui bahwa
ia sedang menulis tentang anak hvam karena pertanyaan yang sama
juga pemah diajukan oleh Fee Hong, kelasi kapal, anak buah Sugito.
Pada tnalam itu Sugito berhasil merayu dan bercinta dengan Miss
Flaherty.
Ki^al Minami Maru mengalami kerusakan berat dan terpaksa
berlabuh di Tanjimg Priok untuk mend^at perbaikan selama sepuluh
hari. Sugito bermaksud mengurus visa Indonesia buat Miss Flaherty
agar bisa mampir di Jakarta. Wanita Irlandia itu menolak tawaran
Sugito. Ia lebih senang tinggal di kapal menyelesaikan karangannya
tentang anak haram.
Selama berada di Jakarta, Sugito mencari mantan kekasihnya,
seorang wanita Jawa bemama Wiwi. Bagi Sugito Wiwi adalah wanita
yang dirasakan bisa memberikan kedamaian dalam dirinya. Tet^i, ia
merasa bersalah karena wanita itu sudah dilupakan oleh Sugito selama
delapan tahun, selama ia berada di Yokohama untuk melanjutkan
studinya.
K^ena Sugito tidak bertemu dengan Wiwi di rumahnya, ia
meninggalkan pesan kepada seorang lelaki di rumah di Wiwi. Ia ber-
harap Wiwi man menemuinya di Hotel Indonesia. Sementara itu,
Sugito menitip pesan pada petugas hotel kalau-kalau Wiwi datang
untuk menemuinya. Sugito merasa kesepian sendiri tinggal di hotel.
Pikirannya menerawang pada Miss FMerty yang masih berada di
k^al dan Wiwi yang tinggal di Jalan Madura.
Sugito terkenang pada masa silamnya ketika Wiwi merestui ke-
berangkatan Sugito studi ke Yokohama. Hatinya gundah, lalu ia kem-
bali ke k^al dan menemui Miss Flaherty. Mereka bercumbu lagi
karena sama-sama kesepian. Lalu, mereka turun ke darat dan menuju
Hotel Indonesia.
54
Pada waktu Sugito rossorbooking kamar, ada pesan dari pegawai
hotel bahwa Wiwi datang dan menunggn^ Sugito saiiq>ai pukul 12
malam. Sugito terperanjat bercampur senang. Miss Flaherty diantar
oleh Sugito ke kamamya.
Perasaan Sugito semakin kacau karena Wiwi beium juga muncul,
padahai ki^ai akan bertolak satu hari lagi. Wiwi akhimya berhasii
menghubungi Sugito walaupun hanya melaiui telepon.
Sugito menyadari bahwa Wiwi bukan lagi Wiwi yang dahulu. la
kini hidup daiam kq>edihatt, yang karena kepahitan hidup terpaksa
menjual kehormatannya demi anak dan suaminya. Leiaki yang pemah
dititipi pesan oleh Sugito di Jalan Madura beberapa hari yang lalu
temyata adalah suami Wiwi. Hati Sugito hancur luluh.
Sugito bercerita pada Miss Flaherty tentang kehidupan masa kecil-
nya. Menurut Sugito, ia adalah anak dari Dr. Minamoto dan ibunya
berkebangsaan Indonesia. Sugito dan ibunya ditinggal pergi ke Jepang
oleh Dr. Minamoto. Pada suatu waktu Dr. Minamoto datang lagi ke
Indonesia untuk menemui mantan istrinya itu, ibu kandnng Sugito.
Ibu sugito dibelikan rumah bagus, tetapi Sugito dibawa pulang ke
Yokohama oleh Dr. Minamoto. Ia disekolahkan di universitas, lalu
belajar shipping, dan akhimya menjadi nakhoda. Sugito sadar bahwa
dirinya anak haram yang selalu mengusik hatinya.
Ketika Sugito tiba di Yokohama, ia mendapat berita dari Wiwi.
Rupanya kedatangan Sugito di Jakarta, walau tidak bertemu dengan
Wiwi, menyebabkan perilaku wanita itu bembah total. Wiwi menya
dari langkalmya yang keliru dan ia menjadi ibu rumah tangga yang
baik.
3.3.2 Alur
K^al Minami Maru yang dinakhodai oleh Sugito meluncur dari
Sydney, Australia, dengan maksud menuju kota Yokohama, Jepang
Kapal yang berbendera Jepang itu kini sedang menghamngi Laut
Jawa. Itulah pi^aran pembuka cerita yang dituiis oleh Motinggo
Boesje ini.
Selama pelayaran tampaknya badai kurang bersahabat sehingga
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Minami Maru mengalami kerosakan berat. Sttgito mendekati beberapa
penuiiq)ang untuk menginformasikan bahwa kerusakan k^al sudah
dapat ^ atasi. Tetapi, kapal harus beisandar di pelabvihan Tanjung
Priok selama sepuluh hari untuk mengadakan perbaikan lanjutan.
Rencana berlabuh di Tanjung Priok periu disampaikan kq)ada
penumpang, khususnya para penunq)ang M^anita yang sejak dari
Sydney menarik per^tiannya. Perbinc^gan Sugito dengan para
wanita cantik itu menjadi awal kisah erotis yang ^ can disajikan oleh
pengarang novel Affair di Kapal Minami Maru ini.
Mula-mula Sugito mencoba untuk menghubungi Mrs. Shore lewat
telepon. la wanita cantik yang hendak ke Jakarta untuk mencari
wanita Indonesia untuk penari streep-tease. Tidak ada jawaban.
Karena tidak ada jawaban, ia menghubungi Miss Flaherty, wanita
Irlandia, novelis. Juga tidak ada sahutan. Lalu, ia menelepon Mrs.
Chester, seorang wanita kaya, yang senang baca novel detektif.
Wanita ini membolehkan Sugito bertandang ke kamamya.
Hingga di sini permainan cinta belum terlihat. Konflik erotik
belum terasa. Adegan pembuka masih terus berlanjut. Karena merasa
ada sinyal dari Mrs. Chester, Sugito beranjak menuju kamar wanita
itu. Tetapi, tiba-tiba niatnya diurungkan karena rupanya ia lebih
tertarik untuk berkunjung ke kamar Miss Flaherty. Untungnya, wanita
Irlandia itu rupanya belum tidur. Ia sedang menulis novel. Lalu,
Sugito mengajaknya ngobrol tentang berbagai hal, antara lain tentang
sastra, tentang cuaca, dan tentang apa saja yang muncul dari benak
nakhoda yang ganteng itu.
Dalam pembicaraan mereka, Sugito minta pedapat Miss Flaherty
tentang pengertian anak haram. Buat wanita rupawan ini, pertanyaan
Sugito itu terasa aneh dan mengejutkan. Ia tercenung dan tidak
memberi tanggapan. Ia mengalihkan pembicaraan ke afah lain. Sugito
masih menagih jawaban wanita itu tentang pertanyaannya tadi. Kata
wanita itu, pertanyaan tentang anak haram itu menarik, bahkan ia
sedang menulis tentang topik itu. Rupanya pertanyaan yang sama juga
pemah diajukan oleh Fee Hong, kelasi kt^al, anak buah Sugito.
Dalam pikiran Miss Flaherty, para awak I^al pasti suka b^gaul
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bebas dengaibwanita di setiap petatmhan yanffidisinggahk kapalny»
Sugito dan Fee Hong sama-sama pelaut dan pasd menitipkan banyak
anakharam.
Pertemuan Sugito dan Miss Flaherty pada sebuah peijaianan jaub
di sebuah lu^al dan daiam suasana yang romantis menjadi latarv
pendukung yang mudah membangkitkan ranpangan birahi* Suasana
inilab yang mendesak kedua insan itu mdakukan perselingkuhan.
Konfiik erotik yang pertama puh teijadi. Pada malam itu mereka
bermesraan> saling bercumbu.
Sampai pada episode pertama ini teknik penyajian cerita masih
menggunakan alur lurus. Selanjutnya, arus penceritaan agak menurun.
Kapal Minami- Mam kini berlabub di Tanjung Priok. Pertemuan'
Sugito dengan Miss Flaherty agaknya berkesan dalam diri tokoh
utama novel ini. Sugito bermaksud untuk mragurus visa Indonesia
buat Miss Flahery agar wsmita itu bisa mampir di Jakarta. Namun,
wanita Irlandia itu menolak tawaran Sugito. la lebih senang tinggal di
k^al untuk menyelesaikan karangannya tentang anak haram.
Setelah Sugito mendarat di Jakarta dan menginap di Hotel
Indonesia, alur cerita mulai berbalik pada peristiwa masa lalu. Rupa-
nya bagi Sugito Jakarta punya arti tersendiri dalam hidupnya. Di kota
metropolitan ini ia pemah tinggal dan mempunyai seorang kekasih
yang bemama Wiwi. Gadis Jawa itu sudah delapan tahun dia tinggal-
kan dan komunikasi sudah terputus selama ini. Rasa rindunya pada
Wiwi tidak tertahankan lagi sehingga ia bermaksud untuk mencarinya.
Keinginan Sugito untuk bertemu dengan Wiwi tampak menjadi awal
peristiwa kedua dalam novel ini.
Sugito tidak bertemu dengan Wiwi, kecuali dengan seorang lelak-i
dan beberapa anak kecil. Sugito menitip pesan pada lelaki itu agar
Wiwi menemuinya di Hotel Indonesia. Sementara itu, Sugito berpesan
pada petugas hotel kalau-kalau Wiwi datang untuk menjenguknya.
Alur cerita mulai lagi menanjak.
Sugito merasa kesepian sendiri tinggal di hotel. Cindy, nama
panggilan Miss Flaherty, yang tinggal di k^al akhimya minta tolong
kepada awak k<g)al agar Sugito mengurus visa agar bisa mendamt di
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Jakarta. Sugito menyaoggupi. Pikkannya mena'awang pada Miss
Flaherty yang tinggsd di kapal dan Wiwi yang bermukim di Jaian
Madura.
Sorot balik penceritaan kembaii lagi saat Sugito terkenang pada
masa silaamya yang indah bersama Wiwi. la ingat betul kebaikan hati
Wiwi yang merestui keberangkatannya studi ke Yokohama. Hatinya
gundah, lain ia kembaii ke kapal dan bersitirahat, klu menemui Miss
Flaherty. Wanita itu juga sangat rindu pada Sugito. Mereka saling
bercumbu karena saling membutuhkan dan sama-sama kesepian.
Mereka turun ke darat dan menuju Hotel Indonesia.
Pada waktu Sugito akan mem-bocking kamar, pegawai hotel
mengatakan bahwa Wiwi datang dan menunggu Sugito san^>ai pukul
12 malam. Sugito terperanjat bercampur senang. Miss Flaherty di-
antar oleh Sugito ke kamarnya, mereka bermesraan lagi. Di hotel
yang sama, Mrs. Chester yang juga sedang menginap di sana me-
ngajak Sugito berkencan sebelum mereka berpisah. Sk^o tidak
menolak walau hatinya terasa kosong karena belum menoima kabar
mengenai Wiwi. Perasaan Sugito semakin risau karena Wiwi belum
juga muncul, padahal kapal akan bertolak satu hari lagi. Sampai di
sini agaknya pengarang ingin membuat ketegangan baru untuk
men^ermainkan emosi pembaca mengenai peristiwa apa yang akan
muncul ^ abila Wiiwi d^ Sugito jadi bertemu.
Wiwi yang sudah bersuami dan punya anak itu akhimya mencoba
untuk menghubungi Sugito lewat telepon. Ia tidak menceritakan
perihal dirinya yang sudah menikah dan terpaksa menjual kehormatan-
nya demi menghidupi anak dan suaminya. Sugito merasa amat ter-
pukul karena tidak sempat bertemu dengan wanita pujaannya itu.
Gagalnya pertemuan kedua orang itu sebenamya suddi menyiratkan
akhir cerita. Dalam diri pembaca tentu sudah terbayang kesedihan dan
penyesalan dalam diri Sugito sota k^asrahan Wiwi dalam menerima
guratan nasibnya yang pemah dikecewakan oleh mantan pacamya itu.
Sugito kembaii ke k^al yang hendak bertolak ke Yokohama.
Ia adalakmak Dr. Minamoto dandbunya berkebangsaaan hidonesia.
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Del^an tahun yang lain Dr. Minaraoto datang ke untuk
menemui istrinya, ibu Sugito. la membelikan rumah bagus nntnir
istrinya, tet^i Sugito diboyong ke Yokohama, iaiu disekoiahkan ke
universitas hingga menjadi nakhoda kapal mililf ayahnya. Sugito
menyadari bahwa dirinya anak haram dan senantiasa mftngns'if hati-
nya.
Ketika Sugito tiba di Yokohama, ia mend^at surat dari Wiwi
yang menyatakan bahwa ia sudah meninggalkan profesinya yang
amoral sejak kedatangan mantan pacarnya itu di Jakarta. Kini Wiwi
sudah menjadi ibu rumah tangga yang baik, yang punya tanggung
jawab pada anak dan suaminya.
3,33 Penokohan
Daiam novel Affair di Kapal Minam Maru ini tokoh utama, Sugito,
membuka percak^an dengan Miss Flaherty dengan mennilainya dari
kegemaran wanita itu. Sugito adalah sosok pria perayu yang punya
kelihaian tersendiri dalam menaklukkan hati wanita yang diingininya.
Karena wamta Irlandia itu seorang pengarang, Sugito memancing
perc^akan hingga Miss Flaherty tiba pada suatu simpulan bahwa
pemuda yang bertandang ke kamarmya itu juga senang sastra Irlandia.
"Bukan," kata Miss Flaherty, "Rupanya Saudaia senang
dengan dengan sastra Irlandia, dan Anda telah membohongi
saya bahwa karya sastra dibaca untuk Hilnpairan, bukan''"
(AKMM:13)
Sugito merasa berhasil menyentuh perasaan Miss Flaherty, lalu
mulai lagi ia memasang "kuda-kuda". Ia megembangkan jurus yang
lebih dalam. Sugito memperhatikan gelagat Miss Flaherty, yang me-
nurut perhitungannya wanita cantik itu sudah mulai kena pancingnya
Dengan kepiawiannya merig^oda wanita, akhimya Miss Flaherty
merebahkan dirinya di pel^p^j^ia itu.
Sebagai pria yang ba^|» ia terkesan sombong dan
egoistis. Ia tidak segan-segan m^an^Eat harga dirinya melalui
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pmgsdcDaimya seb^ai putra haitawan terkemuka di Jepang.
Sugito melanjutkan rayuaonya dengan maigatakaii bahwa ia anak
orang kaya di Jepang. Akan tetapi, ada suatu perasaan yang senantiasa
menghai^i dirinya, yang bisa mmjadi bahan renungan bagi seorang
pengaraiig dalam proses kreativitasnya.
Ini laQ>a]ku," kata Sugito, "Aku takkan mengganggu
seseorang yang memirat hematku tak lela untuk memaptalon
suasana romantis. Tahnkah kau, Miss Flaherty, bahwa laut dan
lo^al menq>unyai romantikdan langsangan seiuliii'' Siapa yang
menyerah, tenggelam. Berkali-kali akn mencoba meyakinkan
diriku untuk bunnh diri itu sulit. Bagaimana pendapatmu
tentangbunnh diri setelah Anda tak bisa meruniuskanpend^)at
tentang anak haram. Miss Flaherty"? (AKMM:19)
Sugito semakin berani karena merasa wanita itu sudah jatoh ke
pelukannya. Ia niengahanq>iri Miss Flaherty dengan lebih bemafsu
lagi.
"Sugito membalik. Dipegangnya kedua bahu wanita kulit
putih itu. Dia beibisik, "Ke kamar pribadiku?"




"Dengarlah," kata Miss Flaherty, "Kau seorang nakhoda di
kapal ini. Kukira Anda terlalu berani melakukan hal-hal
yang hanya dilalnikan oleh anak-anak delapan belas tahun
sampai dua puluh satu tahun saja, bukankah Anda cukup
dewasa untuk memikirkan hal itu?" (AKMM:20)
Miss Flaherty merasa tidak senang diperlakukan kasar seperti anak
remaja yang sulm mengumbar cinta di sd>arang ten^at dan dengan
gaya yang main terlmm saja. Namxm, Sugito berkelit dan mencoba
meiuncurkan rayuan gomba/-nya lagi.
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"Aku tak pemah memasnki umur delapaa belas »ahiin
sanqiai dua puiuh satu tabiin! Aku tak punya masa lemaja!" sahut
Sugito bersuara perlahan, sinis kedenganuL (AKMM:21)
Sugito memang seorang pemuda yang suka memuji diri sendiri,
yang mefasa dirinya tano^an, kaya^ dan berpendidikan. Seakan-akan
dengan kelebihan yang adapada dirinya ia dt^at menaklukkan si^a
saja. Perangainya yang tak terpuji itu menyebabkan ia tidak disukai
oleh anak buahnya. Hat itu terlitiat melalui penilaian Miss Flalierty.
"Tuan tak man tabu akan sikt^ Tuan, agar anak buah Tuan
honnat padamu selakn seorang nakhoda. 0, maksud saya ..
mengapa Anda memasnki ruang demi luang menurut selera
senditi?" (AKMM:23)
"Tuan tak disukai semua anak buah Tuan, Mister Sugito!
Hanya karena mei^hargai ayah serta kekayaan Anda malfa
mereka tak melakukan pembeton^kan sqwrti teijadi pada kapai
Bounty!" (AKMM;24)
Sugito sealcan-alcan tidak menggubris sindiran Miss Flaherty.
Bahltan, ia terus menggodanya.
Sugito hanya teitawa pahit, dan dicubitnya lagi pipi Miss
Flaherty seperti mengganggu gadis cilik yang di^yangi, "Banyak
hal-hal yang bagimu masih rahasia. Miss Flaherty, yang bagi
saya bukan soal lagi. Hidiq) ini memasnki kita untuk ifftimirfian
dilupakan. Kisah Fee Hong saja belum cukup dahsyat."
(AKMM:23)
Bagi Miss Flaherty, Sugito adalah orang yang tidak tiemioral,
yang senang pada wanita dan senang l)erlcencan dengan wanita di
setit^ pelabuhan yang disinggahi k^alnya. Menurut pikiran Miss
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Flahmty, Sugito telah banyakmenidpkan aoak-anak haram di berbagai
kota.
"Captain," kata Miss Flaherty dengan suaia perlahan sekali,
"Saya sonakin terlibat dengan sikap-sikap Udiq) Anda yang begitu
superior, juga siqwrior tadbadap diiikn. Engkau sqperti sedang
Hianwnlf olril frustrasi mental. Apakah Anda meninggallran anak ridak
sah di sebuah pelabuhan... misalnya?" (AKMM:22)
"Untuk ben^a kalikah kau berdusta padaku. Captain Sugito
Minamoto"? Apa kau mengira saya tidak melakukan observasi
teriiadap tuq) manusia di lopil ini?" Bei^ kali sudah Tuan
mengatakan saya ini perempuan bodoh, konservadf, ortodox? Saya
tahu Tan anak seorang pengusaha kaya raya, puteia Minamoto dan
punya ibu yang jelita sekali di seluruh kota Yokohama ... dan siapa
pun tahu Tuan pandai merayu setiap penumpang wanita di kapahnu
dengan caia licik. Saya tahu semua itu." (AKMM:24)
Di balik kebinalan Sugito kepada para penun^)ang wanita daiam
setiap pelayarannya, sebenamya ^ am dirinya masih ada kelembutan
dalam dirinya. la rupanya pemah memadu kasih dengan seorang
wanita Indonesia yang sudah ditinggalkannya delapan tahun yang
siiam. Wanita itu bemama Wiwi dan kini tinggal di Jalan Madura,
Jakarta. Setiap dia teringat pada wanita Jawa itu, ada kedamaian
terbesit dalam hatinya, dan itu tidak ditemuinya pada wanita-wanita
lain. Kenangan manis bersama Wiwi tmpo hari bangkit iagi dari
bawah sadamya saat k^alnya berlabuh di Tanjung Priok.
Lain ia ingat Wiwi konbali. Hatinya damai. Kini kepingin ia
turunkebawah d^anhatiyang telahbeidamaiini,.... (AKMM:33)
Sugito meoaiik na&s dalam-dalam. Kali ini hatinya tak man
beitaiung. Ia akan mencoba mendengaikan kembali uciQ)an Wiwi
delqnn^tahun yang lain itu dan berusaha untuk sabar, menaklukkan
wanita ini tanpa perebutan fisik. (AKMM:34)
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Di Hotel Indonesia^ teiiq)at ia n^giiu^ selama kapalnya dalam
perbaikan, Sugito mencobamenghilangkan kegalanan hatinya, laingin
sekali bertenm dengaa Wiwi, pujaaa hatiaya. Ia menunggu
kedatangan atau sekadar mendengac kabar tentaog Wiwi.
Teti^ lambat-lambat Sugito jatuh cita dengaa hotel ini! Biaipun
main kattn dengan Mis. Chester, Mrs. Jane O'Connor atau profesot
tidaklah seasyik dalam pelayaran, tetapi ada moment-moment yang
menarik dalam menantt. MenantUcan Wiwi. Dan tiga hari telah
dilalui, cukiq) tegang karena Wiwi tak pemah datang. (AKMM:49)
Petualangan Sugito pada wanita-wanita yang dikenalnya selama ini
agaknya merupakan peianq)iasan hatinya yang tak kesampaian pada
Wiwi. Hal itu diakuinya dan sangat mengganggo perasaannya.
"Saya menghargai kaum wanita sanq>ai dengan bulan Jannari
1961. Sesudah itu saya sulit menghargai wanita maupun pria. Juga
teihad^ manusia, saya kehilangan penghargaan," kata Sugito.
(AKMM:62~63)
Dulu juga begitu. la telah diperkenalkan dengan seorang gadis
dari Koajiro, bemama Yutsuko Enoshima, ketika diariaifan pgrtemnan
antara pelaut dari perusahaan pelayaran dengan siswa-siswa dari
Marine Biological Laboratory di Koajiro. Yutsuko sungguh gadis
yang jelita sekali, dan bila ksdnanya berdansa barulah Sugito tahu
dengan suq)a ia berdansa. Ia berdansa dengan seorang puteii pentig
dari Nippon Yusen Kaisha! Sadarlah ia, bahwa pertemuan resq)si itu
sudah direittanakan oleh ayahnya. Tet^i ia tak menyesal, dan
tidaklah menyesal seperti waktu persahabatan itu diringlrartfan
(AKMM;65).
Sikt^ dan watak Sugito yang kurang menghargai wanita dan
angkuh pada bawahannya bukan karena ia anak jutawan, pengusaha
kapal, tet^i akibat dari masa kecilnya yang mengharu biru. Ia dulu
anak baik-baik^ tet^i kini menjadi orange yang tidak peduli pada
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sekeiilingnya. Hal tersebut terungkap dalam peogakuannya berikat ini.
... Akuinginmembukdkanpadaibulat, bahwaakuseoranganak
dan murid yang baik. Aku lulus SMA deagan angka*angka tetpuji,
tet^i selama empat bulan sanq>ai Febiutri 1961 aku tentu tak bisa
melanjudcan pelajaran ke perguiuan tinggi. Sebenamya sedih. Otak
punya dan encer. Tetapi uang studi diperlukanuntuk itu. Pada waktu
kiisis kesialan itulah datang Dr. Minimoto-san, seorang Jepang yang
berbulan-bulan lamanya mencari alamat ibuku. Dia dahulunya
seorang Keupetai Jepang yang kejam, dan ibu begitu senang sekali
bertemu dengan dia, seolah bertemu dengan kekasih lama! Sikap itu
berubah cq)at setelah itu, dan menyuruh aku mengikuti kebaikan Dr.
Minamoto unUi melanjutkan studi ke Tokyo daripada menderita
ekonomi. Ibu dibelinya sebuah nunah gedung, tapi tidak bisa ke
Yokohama karena Dr. Minamoto sudali punya isteri ketika ke
Indonesia. (AKMM:127)
Latar belakang masa kecilnya sebagai anak haram, ditambah
dengan putusnya hubungan dengan Wiwi melengkapi penderitaannya.
la merasa bersalah karena mengingkari kesetiaan pada kekasihnya itu.
Rupanya pengalaman hidup masa kecil dan ketidaksetiaannya pada
Wiwilah yang membentuk sikapnya yang kurang m^ghargai orang
lain. Perangai yang kurang simpatik itu merupakan buah dari perjalan
hidupnya yang buram.
Wiwi telah membuat Sugito jadi main kepada diri sendiri, Wiwi telah
membuat Sugito hormat dan lebih hoimat lagi ketika sama bersekolah
dahulu, dan Wiwi pula mungkin ikut menyebabkan Sugito marah-marah.
(AKMM:95)
Penilaian negatif yang selama ini dituduhkan oleh Miss Flaherty
pada Sugito temyata tidak selamanya benar. Dalam diri Sugito masih
ada kelembutan, ada kasih sayang pada sraama. la tidak tega melihat
kehidupan wanita bergelimang dengan dosa, yang hidup di tempat
hiburan dengan menjajakan keelokan tubuhnya. Hal itu terlihat Jcetika
64
dik^ahuinya ^orang pmumpang ki^alnya, JEmi Nakarada, akan
dipdcerjakan oleh Mrs. Shore sebagai penari lelanjang di klub malam
di Sing^iira.
Kioi Miss Flaherty membah penilaiannya tediad^ Sugito-an.
"Sekalipun harus gantung diii di kais^ya, Emi Nakaiada hams
kembali pada kampung halamannya," kata Sugito^an seraalam kepada
Cindy Flaherty.
"Apa alasanmu?" tanya Miss Cindy Flaherty.
"Manusia bnkanlah benda yahg bisa dipeijualbelifcan. Streep-tease
adalah jual beli halus/kata Sugito-san. (AKMM:102)
Tetapi dari semuanya itu yang paling menakjubkan jnstro beihasilnya
Sugito menyelamatkan Emi Nakarada dari cengkeraman Mrs. Shore,
sehingga gadis Jqpang im sekarang dikumng di kamar sebelah, memngis
tersedn-sedu. (AKMM;104).
Sugito, sebagai tokoh sentral dalam novel Affair di Kapal Mmami
Maru ini, memiliki pribadi ganda. Di satu pihak ia ingin menqrer-
mainkan wanita-wanita cantik, tetapi di pihak lain ia tidak ingin Emi
Narakada terjerumus ke dunia kemaksiatan.
Miss Flaherty, sebagai tokoh bawahan, kelihatannya tidak jauh
berbeda dengan Sugito. Di satu sisi ia benci dan marah-marah pada
Sugito, tetapi di sisi lain ia tidak bisa mengingkari hati kecilnya yang
jatuh hati pada kapten kapal itu. Hal tersebut tanq>ak jelas ketika ia
sedang asyik membaca novel di kamamya liba-tiba Sugito masuk
tanpa permisi dengan menggunakan kunci cadangan. Mestinya ia
marah pada Sugito, tetapi pada kenyataanya ia men^ersilakannya
masuk. Wanita Irlandia ini memperlihatkan rasa hormatnya pada
dirinya sendiri.
"Maafkan," kata Sugito, "Apa boleh saya masuk?"
"'Rian tdah masuk, C^tain Sugito, " Imta Miss Flaherty.
"Oh, ya, saya telah masuk. Tetapi itu kaiena Anda lupa




"Ya. Malam ini saya hams menyelesaikan Trouble Sleep,"
kata Miss Flaherty. (AKMMrll)
Kedatangan Sugito agaknya bagi Miss Flaherty tidak mengusik
kesendiriannya, malah sebalilmya. la merasa ada temanimtiik berbagi
perasaan. Sugito diajaknya bercak^M^k!^ tentang sastra untuk
mengetahui i^akah leiaki itu juga^ punya apresiasi terhMi^ karya
sastra.
"Saya tak keija malam ini," kata Miss Flahertyi "Maka saya
membaca buku Trouble Sleep karya Jean Paul Sartre. Buku iniadal^
Bnku Ketiga dari Road to Freedom. Anda pemah mem-
bacanya?" tanyanya kemudian. (AEMM:12)
Setelah mereka berbicara tentang banyak hal. Miss Flaherty
akhimya terperangkap pada akal buhis Sugito yang baru dikenalnya.
Dahaga seksual kedua insan itu sama-sama terlampiaskan. Karena
merasa mendapatangin, Sugito semakinberani. Miss Flaherty merasa
terkejut ketika Sugito mengajaknya man melanjutkan permainan yang
lebih seru di kamar pribadinya. Namun^ kemarahannya segera terhenti
karena ada perasaan yang menyelim^ dalam dirinya yang membuat
ia tergoda pada nakhoda kapal itu.
"Dengariah, Captain! Ini sebuah k^ml. Terkadai^ ada waktu
untuk berkata tidak di atas sebuah kapal, "kata Miss Flaherty dengan
gugup. tetiQii dalam hati kecilnya melilit perasaan hiba tak terduga,
"Tersinggungkah Tuan bila saya keberatan atas ajakan itu?"
(AKMM:21)
Ketika Sugito meninggalkan kamar wanita itu. Miss Flaherty
menangis sejadirjadinya. Diamenyesal sungguh, iabenci pada Sugito.
Kebenciannya kini berbalik mengemhalifcan sikt^ hormat pada dirinya
dan iamaasamalu pada dirinya sendiri, yang beber^a saat yang hdu
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menyenddcan selurufa dirmya pada leiaki ita (jyc^^:25). fial ini
jelasaaenyeriihatkan bahwaMiss Flaherty adidahaeoraog yai^ lemah
pendirian, yang menyesali perbaatannya kendati ia merasakan
kenikmatan Juar biasa.
Miss Flaherty boici, tett^i tidak sanqtai hati mengosir Sugito dari
kamamya karena ia merasa ada sesuata yaag menarik daiam dirinya.
Di balik kesombongan Sugito, Miss Flaherty tidak bisa menyem-
bunyikan hati kecilnya.
.... Sugito tidak miiip dengan meteka yang i)eniah dijumpainya.
Watak pembobongnya yang berkali-kali diketahui oleh wanita itu,
menyebabkan ^ vanita itu tertawa dalam hati bahwa si Jqnng Sugito
itu pun masih mau berbohong mengaku Indonesia lebih balk
berbohong mengaku Korea atau Cina atau Kbmer atau Filipina
daiipada mengaku oiang Indonesia (AKMM:37)
Ketika mata Icedua manusia itu bmatqnn, mata Miss Flaherty
segoa merah bagai ■manaban tangis, Mu dia buang muka, bertanya
dengannada suara wanita, "Kenapa kau begitukasar teiliadtq) ttranita?
Kapan kau pemah mengbargai kanm wanita?" (AKMM:62)
Namun, pada akhimya Miss Flaherty menyadari bahwa Sugito
bukanlah leiaki yangsungguh-^ungguh manperlalnilBin wanita sdiagai
barang mainan. Ia masih nienyiiiq)aii sikap positif yang mau meng-
hargai wmiita. Hal itu tanq)ak ketika ia menyelamatkan Nakarada
dari cen^oeraman Mrs. Shore, yang akan menjualnya menjadi penari
telanjang di klub malam di Sipg^ura (AIOdM:10).
Miss Maherty tidak mengebihui mengapa Sugito bm'siktq) positif
pada wanita, khususnya Emi Nakarada, yang tddandqjekeijakaan oleh
Mrs. Shore di klub malam di Sing^nna. Miss Flaherty ddak tahu
bahwa ponah ada seorang wanita yang benama Wiwi menjadi korban
petualanganasmara Sugito.
Wiwi, wanita Jawa yang lembut dan penuh kedamaian, bagi
Sugito Wiwi adalah wanita png tidak 4ida ^ duanya dtdam hidup
Sugito.
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Wi\«i beiiar-4)eiiat seorang peKnqniairyaiig kaiakteiistikJawa»
bisa mengemong lelaki dan bisaineniiben^petimjakMdi^ yang
positif dan mendamatfcan. (AKMM:S1)
Kebaikan hati Wiwi justru menjadi sesuatu yang sangat meng^
ganggu hati Sugito karena selama la b^ada di Yokohama, Jepang,
telah melupakan wanita ita. Selama del^antahun ia tidak pemah lagi
berkomunikasi dengan Wiwi. la sangat menyesal dan mengutok
dirinya yang sunggub ket^laluan.
Tet^i, pikir Sugito, seldtanya Wiwi mengetahui keadaan dan
sikap hidiq> saya sekaiang, taiqta tahu aiah tujuan sekalipun uang
bagaikan hujan di musim hujan Wim tentu akan mengutok.
(AKMM:51)
Saat itu saat yai^ paling mendesak. la tak punya tenq>at
mmieHiihlcan hati, kecoali Wlwi. Dan kepada Wiwi ia minta nasihat.
Krisis hatinya bisa lewat Wim yang mendorong itu, dia berkata,
"Bf>rangltatlah, Benat-benac belajarlah sungguh-sungguh di
Ynlrnhama Yaog penting dalam hidiq) ini taliu diri." (AMM, 51)
Waiaupun sudah bersuami dan punya anak, cinta Wiwi pada
Sugito nq>anya tidak bisa dikibaskan begitu saja. Kedatangan Sugito
ke Jakarta memhuat hatinya risau, ingin bertemu meski sekadar
bertemu untuk melepas rindu. Ia sadar bahwa dirinya bukan Wiwi
yang dulu lagi, yang lembut dan pemalu. Kini ia sudab pandai
berdandan, babkan sudab mengenal kebidupan malam yang glamour.
Dan itu bermula dari ketegaan Sugito yang tidak lagi menq>edulikan
dirinya selama ini. Petikan di bawab mi memperlibatkan kerinduannya
pada mantan kekasibnya itu.
"Ia beibat^ sekali agar sajra berjun^ dengan dia, Mas?"
"Menghac^ sekali, Zus."
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Wiwi t)eipikir sdiNitar, Di dqmn^a teiiiaiiq>ar bebagai
jcengerian-kraigerian seita kesalahanrkesidflliaii jalan hidiq) yang
pemah dilewadnya. <AI^M:96)
Wiwi, sebagai korban cinta yai^ ditinggal pergi oleh sang
kekasih, kini sudah bersuami. Suaminya yang praigangguran, tetapi
baik faati, sndah diterima dengan hati terbuka oleh Wiwi. la tidak tega
menyakiti hati suaminya.
.... Dan kecantikan itu pula yang telah meiusak ditinya. Bisa
diingatnya satu demi satu Idaki itu, dan lelaM yang teiakhir dan
penghabisan kali. Tidak! Kasihan Kangmas! Tidak! Teibayang
olebnya suaminya menggendong anak di ruinah, dan dia keluyuian
can nafkah, kepeicayaan penuh yang pemah tfedewengkan loaena
daii begualan dan ngobjek, akhimya ia teijaunius menjial dan
mengobjekkan kewanitannya. (AKMM:96)
Sugito tak boleh tabu toitang bal ini. Teratama i$i suiat Sugito
yang menceritakan duka cita yang diiasafcannya semenjaktahnn 1960,
tidak boleb lagi diUunbah untuk tabu tentag pribadinya. JEalau Sugito
tahu bal ini, ia akan tambah kdiilanganatab dan fimdWen bidiq) baik
dan bertambah kacaulabisi dunia ini. (AKMM:96)
Wiwi smakin sadar bahwa Sugito tidak mungkin kembali pada
dirinya dan ia pun tidak akan meninggalkan suami dan anak-anaknya.
Baginya, Sugito adalah masa silam yang suram dan tidak boleh
terulang lagi dalam perjalanan hidupnya. Setelah peijun^jaannya
dengan Sugito, walaupim hanya melalui percak^an di telepon, ia
semakin percaya diri bahwa hidup ini haius dijalani dengan penuh
ketabahan. Ia tidak lagi bergelimang dengan dosa. Kini ia menjadi ibu
rumah tangga yang baik, yang mencari nafkah dengan jalan yang
halal.
"Dan aku tak menyangka Wiwi afcan danilrian «Rnni fewti Icofgrima
su xatnya yang sudah lama difcirimnya kerhotel^jak k^>al bertolak
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dari Tanjtui^ Priok. Tetapi syukudab, ia sudidi insaf kembali karena
Mungkittkarena saya diangg^]i]^laiid)aiig dari kehancuianmaiiusia,
ia mengubah hidupnya ke aiab yang tenar, dan kaiena main mem-
perlihatkandirinya diamembatalkanperteimiaa ita. (AKMM:122)
3.3.4 Latar
Laut, yang Ina^ya sepanjang mata memandang, bisa melambungkan
pikiran dan perasaan siapa saja ke alam iamuim atau membawa se-
seorang pada suasana romantis. Laut lepas, sebagai salah satu latar
alam dalam novel Affair di Kapal Minand Mam ini, perlu diper-
hitongkan sebagai pendukung tema cerita. Demikianlah, ketika Kapal
Minami Mam meluncur dengan lembutnya seiring dengan pertemuan
Sugito, sang nakboda, dengan Mrs.' Shore, salah seorang wanita
cantik pemimpang k^al
"Selamat malam, Mrs. Shore. Saya b^iarap Anda tidak begitn
posing lagi karena Laut Jawa sudah bisa bodamai dengan Minami
Maio," Sugito tertan^ dibaiengi oleh ketawa wanita kuMt putih itu
cekikikan.
"Kukira siapa yai^ begini gila maieiqionkn di tengrii malam.
Mister Sugito. Anda sungguh-sunggnh seperti i^nari streep-
iease,'''kata Mrs. Shore. (AKMMiS)
Bagi Sugito, laut merapakan ladang bagi profesinya dalam me^
n^aki kehidupan ini setelah menamatkan studinya di salah satu
universitas di Yokohama. Sugito sebemimya bisa saja bekerja di
perusahaan ayahnya. Dr. Minamato^ tai^a bmuusan dengan laut.
Laut memang bisa menjadi teman yang amat membosankan, yang
memagut-magut kesepian hati sesorang, tet^i bisa Juga menjadi
tenq>at untuk mehug>kan perasaan yang terkungkung. Laut, bagi
Sugito, mempakan sesuatu yang manis dan enak direguk.
Bagaimanapon paMtnya laut, Sugito tet:^merasa beruntung telah
memiiiiri kehidiq>an sebagai pdaut setelah ia menamatkan studi
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Dniveisitasnya, dan b^jar shilling. Ayahnya—Dr. Minamoto—
mnlanya heian sekali moigapa Sugito memilih hidiq) sebagai
naldioda. Dan sebdum pelayaian yang sekarang ini, lagi-lagi
ayahnya bertanya apakah Sugito boiar-benar betah sebagai
n^oda. Dan, untuk kesekian kalinya pula Dr. Minamoto
menanyakan^takdi sudah ada keinginanuntukberumah tangga. Itu
usul untuk yang kesekian kalinya. (AKMM:6S)
Latar tenqiat yang turut moidukung suasana erotik daiam novel
Motinggo Boesje ini adalah K^al Minami Maru yang dinakhodainya.
Kapal dan laut tidak dapat dipisahkan. Kapal dan iaut merupa^
pasangan yang saling menopang tumbuhnya suasana romantis pada
dua insan yang berlainan jenis, apalagi disertai embusan-embusan
angin yang semilir. Keisengan antarpenumpang bisa serta-merta
muncul tanpa diduga dan suasana seperti itula^ yang agaknya meng-
hampiri Sugito dan Miss Flaherty selama pelayaran.
"Apakah tidak ada suatu disiplin pada k^al dagang atau kapal
penumpang yang begini lux dalam bukum intemasional, Captain
Sugito? Apa Anda menciptakan tradisi sendiri untuk iseng dengan
penumpang wanita?"
"Ini kap^ku," kata Sugito," Aku takkan mengganggu seseorang
yang menurut hematku tak rela untuk mendptakan suasana
fomantis. Tahukah kau. Miss Flaherty, bahwa laut dan kapal
monpunyai lomantikdan rangsang sen^? Si^ yang mmyerah,
tenggelam {AKMM:19)
Miss Flaherty, wanita cantik berkebangsaan Irlandia, lebih senang
tinggal di kapal merampun^can karangannya daripada turun ke darat
ketika Kapal Minami Maru harus berlabuh karena mengalami
kerusakan.




"Sama sek^ ddak," sahB&waoita its dengaa bibfr mencibir.
Kelibatan keangknban otas^ knlit putib pada laat wajah menge-
rengkang itu. (AEMM:3S)
Kota memtropolitan Jakarta yangdisinggahi Minami Maru selama
sepuluh hari karena kapaJ ita tnengakmu kerasakan bagi Sugito suata
keberuntimgan. Jakarta memang tidak jaiih berbeda keglamauraniiya
dengas kota-kota besar yang pemab dikungjhungi oleh Sugito, tetapi
kota itu punya arti khusus baginya. Keharusau singgah dan berlabuk
di Jakarta k^na kemsakan Minami Maru merupakan keberuntungan
tersendiri bagi Sugito.
Dan, Minami Mam pm berlabuh di Tanping Prick.
Kapal itu mengalami keraigtkan semenjak kelum^ daii^ Port
Darwin, Australia, dan dan naldiodaii^^ Sugito menduga per-
baikannya akan berlangsung lama. Tetapi dalam hati kecilnjra
nakhoda itumerasiberuntung, karenadengankerusakank^ak
itu berarti ia bisa menghiiup kehidiqian Jakarta. (AKMM:29)
Wanita Jawayang berwajah mania, Wiwi, yang berten^at tinggal
di Jalan Madura, Jakarta itulab yang membuat hati Sugito betah
berada di Jakarta. Wanita itu amat dirindukan oleh Sugito karena
delapantahunyang silammerekapemahsaling mengasihi. Kenangan
indah yang pemah dirasakan Sugito bersama Wiwi tidak mndah pupus
dari ingatannya. Ia ingin sekali menemuinya walaupun tidak t^
apakah mantan wanita pujaannya itu masih bersedia menerima ke-
hadirannya.
Setelah itu, sopir student-malamitu tak berbicara suatu
^a lagi. Sugito merasa dicengkam sunyi.
Taksi sedan itu telah melampani jalan yang diingim
oleh Sugito. Jalan Madura yang peuh kenangan indah semasa
sekolah, dan kini membelokke kanan Im Jalan Radmi Saleh.
"Drivar," sem Sugito padm sopir, "Bisakah kita
kembalil ke Jalan Madura*. (AKMM:42-43)
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Pusat Perbelanjaan Sarinali yang terkenal di Jakarta juga
ditampilkan sebagai latar tenq>at dalam novel ini, tetapi tanq)aknya
sekadar peiengkap saja. Dalam kut^an berikat ini Sugito terlihat
menemani Miss Flaherty untuk berbelanja. Sebenamya hatinya
mendua. Di satu pihak ia ingin beitenm dengan Wiwi, tet^i di pih^
lain ia masih membagi perhatiannya pada wanita Irlandia itu untuk
"cud mata" di Sarinah.
"Aku ada acaia," kata Sugito.
"Dengan Miss Flaherty?"
"Ya. Kami akan shopping di Gouvennent Store
Sarinah," kata Sugito, dan cepat memotong sebelum wanita
itu minta ikut, "Dan tentu Anda telah puas beibelanja."
(AKMM:90-91)
Hotel Indonesia yang terletak di jantung kota Jakarta pada tahun
1960-an termasuk hotel bintang lima yang tidak ada duanya. Hotel itu
menyediakan berbagai fasilitas. Tamu yang menginap di sana tidak
sebarang orang, kalau bukan turis mancanegara, tentuhih orang-orang
berkantung tebal atau para tamu negara yang datang berkunjung ke
Indonesia.
"Tuan akan menginap di mana?" tanya Sugito.
"Kawat telah kami kirinikan beberapa ban yang lain
dari Sydney. Kami akan menginq) di Hotel Initonesia,"
sahut Nyonya O'Connor mendahului suaminya yang sudah
^angat tua itu.
"Memang hotel itu baik sekali bagi Anda berdua," kata
Sugito. "Tetapi maaf, apakah Anda berdua mengetahui
bahwa saya pun orang Indonesia?"
"Ha?" mata Nyonya O'Connor melotot, "Orang Indo
nesia?" (AKMM:30)
Ketika Sugito bertemu dengan seorang lelaki dan beber^a anak
kecil di rumah Wiwi, ia menitipkan pesan agar orang itu mengabari
Wiwi tentang kedatangannya di Jaka^.
73
"Baitoah, Selamat siang," dan dianggokinya lelald iu. Di
mobil bam ia ingat, sangat gila seka& pesan yang ia titipkan
parfa fBing di lumah tadi. Ia ddak menyebutkan kamar dan dan
ringlrat ben^ dan ia sendiii belum pasd mengin^ di Hotel
TnHnnesia katena beberapa peitimbangan. Tetapi seddak-
ddaknya sore ini ia haras kmbali ke ktqial. Ia akan mengetahui
lebih dahulu. Mis. Shore atan Mrs. Chester mengint^ di dngkat
dan di iramar noinor beiapa. (AKMM:4S)
Latar te]iq)at kota Yogyakarta juga disebut-sebut dalam kisah ini,
tetapi tidak memegang peranan pendng dalam mendukung tema cerita.
Dua orang wanita kulit putih pemimpang Kap^ Minaini Maru yang
turun di Jakarta, setel^ menginap semalamr di Hotel Indonesia,
langsiing meneruskan peijalanannya ke Yogyakarta.
Dan pada had kedga ini Sugito benar-benar kesonyian.
Janda kulit pudb itu kediianya tak ada lagi di hotel karena
meneruskan perjalanim ke Jogya, sedangkan nyonya profesor
O'Conimr rapanya telah diikatoleh suanunyauntuk selalu serta.
Ia benar-benar sedang melewad moment-moment yang sepi
sekali. (AKMM:49)
Setelah Kapal Minami Maru sudah laik layar, kini kapai yang
dikomandani oleh Sugito itu menuju Hongkong. Sugito meninggalkan
Jakarta dengan perasaan getir karena tidak sempat bersua langsung
f|ftngan Wiwi yang selama ini ia rindukan. Hongkong yang hiruk
pikuk dan tanq>ak indab di waktu malam seakan-akan membujuk
perasaan Sugito agar melupakan kegundahan hatinya. Demikian juga
Miss Flaherty. Wanita rupawan itu juga ingin menyongsong ke-
gemerlapan Hongkong. Latar kota Hongkong hanya muncul sekilas
di pftnghiijiing cerita, sekadar memperlihatkan bahwa para tokoh
novel ini berasal dari kalangan berada.
Sore ini mahihari cemedang, dan dan corong Miss
Flaher^ dengan terkejut mettdoigar pmigumuman," Anda telah
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dibawa Minami Mara memasuki teritoiial tdiik menuju Hong
Kong ^OE^ indidl. IJhatlahnldi Awdaliahwa dnnia Into senrnlriii
maju dan tidak ada tesawpatan bagi Anda nntuk betsedih."
(AKMM:112)
Sugito menelusuri kota Hongkong dan ingin mengfairup aroma
kota dagang itu daigan kemewahan yang la miliki. Sugito seolah
sudah dq)at melupsdmn apa yang dialaminya s^lah meninggalkan
Jalan Madura, rumah mantan kekasihnya, Wiwi. la mencoba meng-
hubungi Miss Fiahmty yang mengimq) di Victoria Hotel lewat telepon
tetapi, wanita itu tidajc ba'ada di tempat.
Malam itu kota Hongkong di Hongkong side seperti
biasa, bagaikan slang. Sugito bara saja meiQrusuri King's Road
keluar dari hotelnya. Berkali-kali sejak soie diteleponnya Miss
Flaherty yang menginap di Victoria Hotel di Queen's Road,
tetapi sekalipun Bomor 35681 bukan nomor telepon yang salah,
namun p^ierinia telepon beikata bahwa Miss Flaherty tak
berada di kamar. (AiOdM: 115)
Sama halnya dengan latar Hongkong, kota Yokohama yang
disebut-sebut dalam novel ini juga hanya untuk memperlihatlfan
tempat tinggal Sugito bersama ayahnya. Kota ini bagi Sugito seolah-
olah kota mati karena gairah hidupnya sudah memudar. Hatinya
sungguh-sungguh tei^mbat pada diri Wiwi, wanita yang pemah
d^uja dan disanjui^ya, tettpi akhimya ditinggalkan begitu saja.
Kota ini menyentuh p»asaannya lagi, dan ia miayadi sentimentil
lagi. Lama jnga ia bodiri £ Yamasbita Bark di tepi Teluk
Yokohama, dan onibak di pantai tak bericata sedikit pun ke
hatinya. (A]QdM:119)
Dalam novel Affair di Kapal MinamtMaru ini juga terlihat iatar
waktu, yakni tahun 1961. KetUca itu tenq)m'sdur udara mencapai 38.7
Fahrenheit. Sugito jatuh sakit sdiingga ia terpaksa dirawat di lumah
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sakit terbesar di kota ita» Yokohama Central Hospital, yang terletak
di Nakaku. Kar^ sebnlan lebih la dirawat, la terlai]^^, bahkan
lupa, memberi kabar kepada Wiwi di Jakarta. (AKMM:43)
3,4 Novel Istn^lstriOrang Lain
3,4.1 Ringkasmi
Setelah kematian ibunya, Rinto Tiamatm dititipkan di rumah oomnya,
Jopie, suami Tante Dolly yang cantik. Lain, Rinto disekolahkan di
salah satu SM^.
Rinto yang ganteng, atletis, dan pendiam disenangi oleh teman-
teman wanita sekelasnya, termasuk Bu Anna, guru Bahasa Indonesia-
nya.
Ketika Jopie bertugas ke Singapura, Tante Dolly dan Rinto tinggal
berdua di rumah. Tante Dolly merayu Rinto agar mau bermain cinta.
Semula Rinto menolak, tetapi akhimya takluk pada pelukan Tante
DoUy.
Sepulang dari Sing^ura, Jopie mencurigai istrinya ada main
dengan Rinto. Jopie marah, lain menghajar Rinto. Rinto pindah kos
di rumah temannya, Suherman, anak Bu Mami. Bu Mami, kendati
usianya sudah 42 tahun, masih langsing, dan sintal, tidak kalah
menarik dibandingkan dengan Bu Anna.
Karena Rinto sudah pindah rumah tanpa s^engetahuan ayahnya,
hatinya amat risau. Rinto menyampaikan kekalutan hatinya kepada
gurunya yang molek itu, juga kepada Bu Mami yang keibuan. Entah
perasaan ^a yang bergayut dalam diri Rinto, pemuda ganteng
menaruh hati pada Bu Mami dan Bu Anna. Gayung bersambut.
Kedua wanita yang sudah bersuami itu juga jatuh hati pada Rinto.
Bu Mami kini suka bersolek setelah kehadiran Rinto. Mereka
berselingkuh, bahkan ketika suami dan anaknya rumah di rumah.
Pemah pada suatu waktu Bu Anna dan Rinto piknik ke Cibodas.
Di tempat pelesiran itu mereka dimabuk cinta sanq)ai-sampai
melakul^ hubungan suami istri.
Puhmg dmri Cibodas Rinto saMt, lalu diurut oleh Bu Mami.
Umtan Bu Marm menhnbulkan na&u Rinto, lalu mereka berbuat
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serong lagi. Sidiennan memergoki perimatan maksiat antara ibu dan
sahabatnya itu. Suhennan marah besar. fin Ktoni minta agar Rinto
pindah nimah. la takut perbuatan merdca diketahni oleh soaminya,
Sudannan.
Rinto bertemu Ametti, teman sdoelasnya. Rinto diajak menginap
di sebuah rumah milik paman Ametti. Di rumah ini mereka
bennesraan sepuas-puasnya.
Rinto, anak pengusaha kaya ini, kini tinggal di Hotel Menteng. la
sering boios sekolah. Anna yang sudah bamii mencarinya. Ketika
Rinto dan Anna keluar hotel, Yovita, kawan sekelas Rinto, melihat
mereka. Yovita man merahasiakan skandal Rinto dengan Bu Anna
kalau Rinto bersedia diajak berkencan di Puncak, Rinto tidak ber-
keberatan.
Di mata teman-teman sesekolah, Rinto dan Yovita sudah seperti
suami-istri saja. Hubungan Rinto dengan Bu Anna juga sudah
menyebar. Kar^ia malunya, Anna berhenti mengajar. la menyurati
suaminya, Gengki, yang sedang tugas di luar negeri, dan mengabari
bahwa dirinya hamil dan sudah pindah ke Bogor.
Bu Mami, mantan ibu kos Rinto, juga mengandung sebagai buah
perbuatannya dengan Rinto. Suami dan anaknya kaget. Bu Mami
menyesal lalu pergi meninggalkan lumah.
Yovita, rekan sekelas Rinto, juga hamil Anehnya, kehamilannya
itu tidak mengagetkan pihak keluargamya. Yovita berasal <toi
kalangan keluarga yerm, yang sangat terbuka soal seks. Rinto dan
Yovita berencana nikah.
Ayah Rinto, Rijnhardt datang dari Makassar untukmencari Rinto.
la amat gusar mendengar kabar bahwa Rinto tidak lagi tinggal di
rumah adiknya, bahkan akan melangsungkan pemikahan. Rijnhardt
marah-marah pada Jopie dan Dolly. Slarena terpaksa, ayah Rinto
mengizinkan anaknya mengawini Yovita.
Setelah Rinto menikah, hobbinya herselinglnih dengan wanita lain
masih berlum bembah. Eveljin, kerabat Yovita, digagahinya di suatu
pesta. Sementara itu, Yovita juga digaet oleh kakak ipamya, Mas
Momo. Pikiran Rinto mulai kacau aetelah^melihat kehiarga Yovita
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yang serba bebasv yang senang berpacasaa walaa sudah punya^ istri
atau punya suami. Sejak ita, Kioto nmlai membenci seks dan menga-
lamt inpoteoi
Karena pikiran yang tak menentu, Rinto ingin membtinuh Yovita
dan Mas Memo, apalagi sesudah la tabu bahwa Yovita dan kakak
ipamya ita sudah sering bermain serong sejak duiu.
Pada waktu ingin menglulangkan pikiran^suntuknya, Rinto ber-
fftmii dengan Bu Marni. Rinto mengetahui bahwa Bu Mami sudah
Hirftrailcan oleh suaminya dan kini hidup miskin. la kini membuka
waning untuk mcnyambung hidupnya dan hidup anak hasii per-
selingkuhannya dengan Rinto. Pikiran Rinto semakm kacau hingga ia
merasa dunia ini sudah semakin sennit. Ia putus asa.
Rinto akhimya bunub did dengan menembak jidatnya sendiri. Bu
Mami datang melawat. Rijnhardt, ayah Rinto^ juga datang. Rjinhardt
menaruh iba pada penderitaan Bu Mami. Ia menoima cucunya, yang
ifemndian diben nama Gerhard. Rjinhardt beri^ap cucunya keiak
menjadi orang baik-baik, tidak mencontoh perilaku ayahnya yang
binal.
3.4.2 Alur
Novel Istri-Istri Orang Lain ini diawali dengan pengenalan keluarga
Jopie, adik ayah Rinto Tiamahu, Dowes Rijnhardt. Rinto, setelah ke-
matian ibunya, dititipi oieb ayahnya di rumak oomnya itu di Jakarta.
Ketika Rinto berkenalan dengan oonmya, ia amat senang, ^ alagi
pada tantenya yang cantik. Rinto disekolahkan di salah satu SMA.
Cerita bergerak cepat ke titik persoalan: erotisme. Xante Doily,
istri Jopie, diam-diam mengagumi tubuh Rinto yang gagah dan atietis.
Rinto yang ganteng dan pendiam itu juga disenangi oleh teman-teman
wanita sekelasnya, temasuk Bu Anna, gum Bahasa Indonesia. Melalui
episode awal cerita ini, Motinggo Boesje agaknya ingin langsung
memberikan bayangan kepada pembaca bagaimana Rinto akan me-
mainkaiv peraonya sebagai petualang cinta di tengah-tengah kerunm-
nan para wanita cantik
Suatit ketika Jopie bertugas ke Singsqiurav Xante Dolly dan Rinto
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tinggal bordua di rumafa. Saat itu Tante Dolly membantu Rinto
nirayusun buku pelajarannya ke dalam rak. Wanita itu beipura-pura
m^jatubkan buku l^to ke bawdi meja. Lalu, ia berjongkok tmtuk
mengambil buku yang berserakan itu. Tetapi, maksud sebenaraya agar
Rinto dapat melirik buah dadanya yang masih montok itu. Jantung
Rinto l^rdetak akan kegenitan tantenya itu. Ketika itulah terjadi
sesuatu yang tidak pemah teijadi dalam perjalanan kehidupan Rinto
sebagai pemuda. Tante Dolly merayu Rinto agar mau bermain
Semula Rinto menolak, tetapi akhimya takluk pada pelukan Tante
Dolly. Mereka berselingkuh.
Ketika Jopie pulang dari Sing^ura, ia mencurigai istrinya ada
main dengan Rinto. Jopie marah, lalu menghajar Rinto hingga babak
belur. Rinto pindah kos di nimah temannya, Suherman, anak Bu
Marni, 42 tahun. Dengan kq)indahan Rinto ini, konflik berikutnya
muncul.
Bu Anna men^erhatikan perabahan A»\sm\ diri Rinto yang se-
makin {^idiam, menutup diri. Ibu kos Rinto, Bu Mami yang keibuan,
juga merasa kasiban ioqyada anak muda yang piatu ini. Karena merasa
mendapat angin, ^ to menarub bati pada «Bu Mami dan Bu Anna
berubab menjadi kasib sayang ^ i seoiMig lelaki yang sudab akil
balik. Rinto tidak bert^i^ sebdab tai^an. Bu Mami dan Bu Anna
juga merasakan sesuatu yang Jain ddam dirinya ^ telab beitemu
dengan Rinto.
kosnya itu bin^a pada-suatu waktu akidmya mereka melairait-an
perbuatan asusila. Mereka bmelin^mb, baUcan ketika suuni dan
anak Bu Mami, Suberman, se^ang beiada di lumab.
Bu Anna, yang suaminya nakboda itu, agaknya jaub lebih agresif
dibandiingkan dengan Bu Mami. Ia mengyak mmd isesay^gannya
itu piknik ke Cibodas. Fasti ada s^iatu yang aneb jika seorang ibu
guru yang cantik ingin bekenean berduaideigan idaki yang lnikan
mubrimnya ke luar kota. Masekajsama-^una dimahnir asmara, ter-
banyut oleb keindaban panarnma ^aman wiieata,
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Rinto pulang ke nimah kosnya sudah menjelang malam. Karena
seharian di Cib(^as, ia masuk angin. Lalu, Bu Marni menawarkan
diri untuk mengurut badan Rinto. Elnsan Bu Mami tampaknya
mftnitnhiilkan rangsangan birahi Rinto sehingga dengan sedikit me-
malfsa, pria ini berhasil meluluhkan had Bu Mami. Namun, kali ini
Rinto dan Bu^ Mami sial. Perbuatan mereka yang tak senonoh itu
tprtanglcap bassdi oleh anak Btt Mami, Suhennan, yang juga sahabat
Rinto. Suhennan marah besar, lalu Rinto terpaksa angkat kaki dari
rumah Bu Mami. Ia pindah dan tinggal di sebuah hotel. Bu Mami,
yang merasa dirinya wanita tuna di had^an anak dan suaminya, juga
minggat dari rum^. Saat itu ia sedang mengandung anak Rinto.
Petualangan Rinto tidak berhend sampai di sana. Ia bertemu
dengan An^, teman sekelasnya. Rinto, yang kegantengannya di-
kagnmi oled teman-teman wanita sesekolatoya, diajak oleh Ametti
menginap di nunah milik pamannya. Di rumah kosong itu, mereka
bermesraan sebagaimana layaknya suami istri.
Jika diikud alur cerita ini secara keseluruhan, ada sesuatu yang
terasa Hipaksakan untuk memenuhi target keerotikannya. Rinto yang
bam saja bermesraan dengan Ametd, ddak lama kemudian bertemu
dengan Bu Anna dan mereka bercinta lagi di hotel. Selanjutn^
ketika Rinto dan Anna keluar hotel, Yovita, kawan sekelas RiM,
memergoki mereka. Lalu, Yovita mengajak Rinto bersantai ke
Puncak. Jika ddak mau, skandal Rinto-Bu Anna akan disebarkan di
sekolah. Di mata teman-teman sesekolah, Rinto dan Yovita sudah
seperd suami-istri. Gosip itu sudah menyemak di mana-mana.
Bu Anna yang sudah hamil merasa malu pada murid dan teman
sejawatnya. Kiarena itu, ia berhend mengajar. lamenyurad suaminya,
Gengki, dan mengabari bahwa dirinya hamil dan sudah pindah ke
Bogor.
Alur cerita semakin memuncak. Yovita juga hamil. Anehnya,
pihak keluarg^: Yovita ddak terlalu peduli ptula perisdwa yang
menin^a putrinya. Bagi keluargs^Yovita, persoalan seks bukan hal
tabu atan sesuatu yang perltt dirisattkan. Akhimya, Rinto dan Yovita
bereneana nikab.
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Alur cerita mulai meimnm k^ika ayah Rinto, Rijnhardt Hatang
dari Makassar. Karena merasa teipaksa, ia menyetujui pemikahan
anaknya dengan wanita marahan ysmg berasal dari kalangan keluarga
jet-set itu.
Kendati Rinto sudah menikah^ hobinya berselingkuh dengan
wanita lain masih terns jalan. Eveljin, kerabat Yovita, digagahinya di
suatiK pesta. Sementara itu, Yovita juga betom menghentikan ke-
sukaannya main belakang dengan Mas Memo, kakak ipamya. Pikiran
Rinto mulai kacau setelahmelihat keluarga Yovita yang serba bebas,
yang senang berpacaran, bahkan berganti pasangan. Yovita yang suka
main serong tidak lagi men^edulikan suaminya. Di satu pihak, Rinto
tidak setia pada istrinya, tet^i di pihak lain, ia masih senang
mengganggu^istri orao^. Jika istrinya berbuat serong, Rinto berang.
Rinto memang egois. Sejak itu, ^ to mulai membenci seks dan
merasa tertekan sehingga gairah seksualnya menurun drastis. Ia lemah
syahwat.
Pikiran Rinto semakin mengharu biru tatkala ia bertemu dengan
BU 'Mami. Puncak kagalauan hatinya agaknya sudah menempel
sampai di ubun-bun ketika diketahuinya Bu Mami, bersama bayi basil
perselingkuhannya dengan Rinto, sudah diceraikan oleh suaminya. Bu
Mami hidup miskin dan kini membuka warung nasi; ia pim benar-
benar sudah melupakan Rinto. Rinto menyadari perasaan Bu Mami
sehingga ia putus harapan dan tidak lagi mempunyai tempat
bergantung. Akhimya, ia bunuh diri dengan menembak jidatnya
sendiri.
Pada penghujung cerita tampak Bu Mami dan Rijnhardt, ayah
Rinto, datang melawat. Rjinhardt menaruh iba pada penderitaan Bu
Mami dan berharap agar perilaku anaknya, Rinto Tiamahu, tidak
menurun pada cucunya, Gerhard.
3.43 Penokohan
Tokok utama, Rinto Tiamahu, dilukiskan sebagai sosok siswa SMA
yang^ berperawakan kekar, tingginya 174 cm, ganteng, dan idola
perenq)uan-perempuan cantik. Bul^ saja teman-teman wanita se-
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kelasnya yang fuengaguminya, juga ibu guru dan taotenya
sendiri. Di balikketampanan wajah Rinto, ia termasuk pennda yang
agak emosional.
Tetapi bukan Oom Jopie saja yang mengagumi tnbuh Rinto.
Adik-adik sekelasnya, babkan gurunya Anna, tet^i juga Tante
Dolly. Sa3rangnya saja, diaganq>ang sekali tersinggnng. (I0L:12)
Ayahnya, Rijnhardt, pada masa mudanya tennasuk orang yang
disegani orang di ring tinju. Bakat berkelahi ayahnya ^almya
menurun pada anak tunggalnya itu. Rinto sering membuat onar di
sekolahnya. Tinjunya lebih cepat bereaksi daripada mulutnya. Tidak
terhitung lagi ia berkelahi dengan teman-teman sebayanya hanya
karena perkara kecil.
Maka tidak heian, selama setahun belajar di sekolah itu
sebagai muiid baru, dia telah berkelahi enam betas kali. Daii enam
betas kali perkelahian itu, empat kali dengan anak kelas tiga,
sembilan kali dengan anak kelas satu, sedangkan yang dua kali lagi
perkelahian itu karena ia didatangi tnang luar yang mengeroyoknya
di sekolahnya sendiri (lOL: 12)
Rinto tidak suka bicara alias pendiam. Hal itu membuat teman-
teman sesekolahnya kesal. Di balik ketakacuhan sikap Rinto dalam
pergaulan sehari-hari, para wanita sering menggodanya, bafakan
merasa gemas.
Dia sangat, sangat pendiam. Saking paidtamnya, kadang kala
memhildn orang yang ugajak bicara menjadi seteLTeU^i yang
sebel rata-rata orang lelaM. Dan buat mnita, pendiamnya Rinto
Tiamahu justm mmbuat mmeka gemas kepadanya. (lOL: IS)
Gerak-gerik Rinto agaknya tidak terl^as dari perhatian tantmiya,
istri Jopie. Tatt^an matanya, dalam penilaian Tante Dolly, seakan-
akan mengandung magnet yang i>isa mohbuat kaum wanita terpikat.
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Mata Rinto, yang taUqpaimya tajam sqierd mata elang yang
dibilang Tante Dolly, dilihat oleh Jopie <lengan segala keiaguan
had. la ragu, kaiau-kalau Rinto sebenamya bisa melalnikan per-
lawanan. (IOL:27)
Sebagaimana teriihat dalam kutipan di bawah ini, Rinto berasal
dari latar beiakang keluarga bera^. Bagi ayahnya, uang tidak
merupakan problem. la royal sekali dan suka menghamhur-hamhnrlfan
uang untuk kqperluan anatoya yang semata wayang itu. Seiain berasal
dari keluarga kaya, keluarga Rinto agaknya pemah mengenyam
pendidikan Barat, atau setidaknya mengenal budaya Belanda. Ba^a
percakapan sehari-hari yangdipergunakan ac^kalibercampur dengan
kosakata Belanda. Hal itu teriihat kedka ayah Rinto menghajar
anaknya itu pada waktu ketahuan berbuat serong dengan tantenya dan
akhimya pindah kos ke rumah temannya, Suhennan.
Dielus-eiusnya wama biru pada benjolan pipi Rinto,
sementara tangannyamerogoh uang di saku, "Na morgen ifamn
pigi dokter, pigi obatin itu benjol-benjol dan lecet. Sony papie
sudah mata geiap kayak begitu. Na dit is een lembar cheque
separapat juta, kanm cari akal beli motor. Papie nggak cukup
uang. He, Jop, itu tambahin 100 lagi," kata Dowes pada Jopie
adiknya, mal^dnya 100.000 lagi. (I0L:81)
Rinto memang tergolong lelaki mata keranjang. Matanya tidak
pemah berkedip jika meiihat wanita cantik, tidak peduli apakah wanita
itu tantenya, gurunya, atau teman sekolahnya. la sudah pemah me-
ngagahi Tante Dolly yang cantik, mencicipi keindahan tubuh Bu
Anna, gum Bahasa Indonesianya, merasakan kenikmatan pelukan Bu
Mami yang keibuan, bahkan teman-teman sekolahnya tidak juga Input
dari kegenitannya.
Tetapi bagi Rinto, kemesiaan yang diserahkan Ametti kepada-
nya ibaiat kain penghtqnis debu-debu di hatinya, nntnlc waktu
yang amat singkat. Mmnang janh beibeda ketentetaman yang
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diberikan Anna secara batiniah daigaii bibutan yang diberikan
Am^ yang cuma bonilat sebagai alat peiigq)d saja! (lOL: 108)
Rinto memang tipe lelaki penakluk wanita. la bagaikan kombang
yang seenaknya meloncat dari bunga yang satu ke buoga yang lain.
.... Ruito mengetahui benar mqateda-bedakan amtaia wanita
yang montok dengan wanita yang langsing, wanita yang genit dan
wanita yang pendiam, wanita yang liar dan wanita yang keibuan
semacam, Bu Maini misalnya. Bu Anna langsing, cekatan dan
tanggub. Dia pendiam, tetapi setelah beiada dalam kamar sikap
pendiamnya bnyar oleh suaia-suaia nafas yang berdengus
menyembur dari liang-liang hidungnya, menyelusuri selurnh wajah
Rinto seakan-akan menyapu seluruh pori-pori kulit Rinto.
(I0L:117)
Akibat perlakuan Rinto, sudah banyak wanita yang menjadi
korbannya. Namun, aldiimya ia kena batunya. Istriaya, Yovita, yang
berasal dari kalangan yang "serba bebas", temyata lebih binal
daripada Rinto. Masalah seks bagi keluarga Yovita bukan hal yang
sakral, melainkan sesuatu yang perlu dinikmati Impan saja, di mana
saja, dan dengan siapa saja. Suasana keluarga Yovita dan tingkah laku
istrinya yang sering main bekkang dengan kakak ipamya, terasa
bagai sambaran petir di siang bolong bagi Rinto. Itulah awal pemicu
lemahnya "kejantanan" Rinto.
Rinto berfikii, apakah kelemahansexuil ini tunbul kaiena rasa
curiganya yang besar teibadi^ Yovita. Bila kemudian pada waktu
pagi sekali ia terbangun dari tidnr mendqKitkan Yovita di
sanq)ingnya, Rinto jijik sekali (IOL:160)
Perlakuan serong Yovita dengan Mas Momo tidak dirasakan oleh
Rinto sebagai balasan Tuhan atas perbuatannya selama ini kepada
istri-istri orang lain. Rasa egoisnya masih tetap sepeiti dulu. Kini ia
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sudah gelap mata dan ingin c^a^cq)at meitihnmih Yovita dan Mas
Momo.
Kama mau nembaksiapapinjan-^injempistol?"
"Gua mau mmbak istrigoa," ImtaRiiito;
"Emangnya bini kamu nyeieweng?"
"Ya. Sama mas Memo/ kata Rinto, "Kalaa perlu dua-
duanya gua tembak." (IOL:162)
Namun, apa yang terjadi? Ketika Rinto bermaksud akan menangkap
basa Yovita dengan Mas Momo ketika berduaan di daiam kamar,
pikirannya semakin kacau. la tidak mampu lagi menguasai dirinya. la
merasa tidak kuat menyaksikan istrinya berada di pangkuan pria lain,
yang tiada lain kakak ipamya sendiri. Pistol yang senmla akan
diarahkan kepada Yovita dam Mas Momo, kini berbalik. Rinto
menembak dirinya sendiri dan akhimya tewas bersimbah darah.
Akhimya pinta itu bisa didobrak paksa juga.
Hampir satu jam usaba membuka pinta itu, sehaiusnya si
korban telah tewas, termasuk Yovita, ketika mgiihat Rinto
tertelentang bermandi darah namim masih bemyawa, dan
suaianya mrananggil-manggil nama seseorang. Yovita
merangkol suaminya dan menangis terisak-isak dan menciumi
Rinto yang maitdi darah itu. (IOL:215)
Pengarang novel ini agaknya ingin menyindir para guru wanita
melalui kehadiran tokoh Bu Aima, yang Jatuh cinta pada muridnya.
Guru seharusnya memberikan ajaran moral kepada muridnya, tet^i
hal itu justru sebalikya. Bu Anna bermain mata dengan Rinto, murid
nya yang ganteng, sehingga menimbulkan kecurigaan suaminya.
"Jangan-jangan kamu ada peihatian sama Rinto^" kata snami
Anna.
"Gebleg jatuh dntapada murid," gemtu Anna.
"Soalnya kanm sudah tiga kali jei^kel dengan mnlut si
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^fiintoyangdigembog ita," iota suanu Anna bersenda-gurau.
*Dan ingat, giia n^ak pemah bilang kamu jatuh data. Tapi
faihiiang ada atensi, ada pediatian." (I0L:16)
Anna agdamun seb^itatan, aaiq>at digojek-gojek oldi
jsuaminya. Kata Gengki, "Ngdanuinniikiian Rinto, ya?"
Anna teisentak. Kemabi-maluan aepeid kena pergok.
Dan Gengki selanjntnya tidaktanggung-tanggung, "Beizina
melahii khayalan, tohaama beidosanya dengan beizina secata
lieel," aOL:16)
Sendlan Gengki, sangat menyakitkan hati Bu Anna. Namun,
sakit hatinya itu sebenamya gambaran kejengkelannya pada Gengki
yang tidak bisa membarikan kepuasaan batinnya sebagai seorang istri.
Gengki berprofesi sebagai pelaut dan sering meninggalkan istrinya
berbulan-bulan berlayar di luar uegeri.
Gengki—suaminya-^mengguiaunya dengan kejutan dari
^samping, "Hnwaaa!"membnat Anna hampirberteriak. Kq)ada
suaminya Anna minta diantarkan ke sekolah. Di dalam bemo
Anna menatap soanunya dan suaminya menatapnya. Entah
bagaimana, Anna kaahan melihat Gengki, <8q)erti juga Anna
kasihan iq)abila Gmigki mmigeluh kaiena gagal membuat
diiinya lelaki jantan. ^ OL:50)
Bu Anna adalah wanita kesq>ian, sedangkan Rinto pria binal
yang gemar mengganggu wanita yang merasa "ditelantarkan" oleh
suaminya. Kehadiran dua insan yang saling membutuhkan ini lang-
sung bersambut. Bagi mereka sudah bilang batas kewajaran hubungan
antara guru dan murid, bahkan Bu Anna merasakan dirinya sq>erti
wanita yang i)aru saja beranjak dewasa.
"Hari ini nlang tahun ke-27," kata Bu Anna.
"Ah, nggak enak^nenyebutnya dengan sebutan Bu Anna!"
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Keni^iSik^sik!^!^, biatpon^^sudah beiusia 27, memperlihatkan
siloqt-sik^ gadis lOBaja, Caia ia mempeimaiiikaii pipet pia«riif
pada bibir nudutnya yang kedl mungil ita seakan-akan ia bukan
gum SMA, bukaa pi^ gum Riuto. Sepasang mamifiia beicinta di
adalah dna makbluk yiuig sedang bennaia clnta. (IOL:69)
Cinta Bu Anna pada Rinto benar-benar keterlahian. Baginya, Rinto
adalah pria senqiuma, tenq>atnya berlabuh dan meregulr sepuas hati
kebahagiaan dunia ini. Tet^i, Rinto, pria yang cintanya pada Bu
Anna sebatas "cinta monyet", terus bertoalang dari wanita yang satu
ke wanita yang lain. Bu Anna hiikanlah terminal cintanya yang
terakhir. Hal itu terbukti dari keisengannya pada seti^ wanita yang
singgah dalam hatinya. Ketika bertemu dengan- gurunya yang r^intiir
itu, ia merasa punya ten^at berteduh dan mmigumbar cinta palsu.
Saat ia bertemu dengan wanita lain^ bayangan Bu Anna langsnng
menghilang dari pikirannya.
Anna jadi buta^ Anna jadi goblok, jadi gila, hanya kaiena ia
melibat diri dan cinta setulusnya kepada Rinto. Rinto yang Hihntai
Anna, Rinto yang digobloki Anna, Rinto yang digilai Anna, justra
bukan mengenangnya, malaUansedang beicanda denganBu Mami.
(I0L:91)
Anna, yang sudah begitu terhelet cinta, mempetliatilfan dengan
sik^ penuh sayang atas kegelisaban Rinto. Rinto mundar-mandir
di depannya, meiu»ba beicanda, "Ah, mundar-mandir begitu,
seperti mencari jarum di lantat, ^ a-apaan nih?"
Godaan bercanda itu diuct^kannya dengan mairgnH memper-
senang bati Rinto. Rasanya inginia mengfaapus keringat Rintn yang
meminyaki mukanya itu, yang membuat ia tamhah jantan dan
ganteng. (IOL:99)
Bu Anna benar-benar sudah mmiemukan keinbali gairah hidup-
nya sejak pertemuannya dmigan Rinto. Ia menghianati suaminya.
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Gengki, karena pria ita tidak bisa memberikan kepuasan batin kq>ada-
nya.
Rasanya yang diucapkan Rinto ita benar. Ini jika Anna
mencoba memhatHtingtannya doigan Gengki, suaminya sendiri.
Detik-^dedk gemetaian begini, rasanya dia Inpa pada perasaan
bodosa sebab sudah merasa sanqrai ke ujung nfak sorga dunia.
Begitu gonetarannya dia hingga tnnin daii tenqnit tidur pun
rasanya lutatnya tak bisa dikiiakkannya lagi. <IOL: 117)
Ketika Bu Anna mengandung, sebagai buah perbuatan maksiat-
nya dengan Rinto, barulah ia sadar akan semua tindakannya yang
keliru. Nasi telah menjadi bubur. Kini perutnya mulai besar. Agar aib
itu tidak sampai tercium oleh murid-muridnya yang lain dan tidak
sampai menjadi bahan olokan teman-teman sejawatnya, ia cepat-c^at
mengajukan pennohonan pindah ke Bogor.
Tetapi Anna buru-buru mengambil cara yang bijaksana. Ia
mengajukan pennohonan, agar ia pindah mengajar. Direktar
sekolah dengan terkejut mradengar pennohonan yang disertai suiat
tertulisitu. (IOL:128)
Sebenamya Bu Mami, ibu kos Rinto, adalah wanita baik-baik yang
tidak pemah berpikiran macam-macam pada pria Imn. Namun, di
balik keluguannya itu, terkadang ada juga getaran lain dalam dirinya
tatkala membaca majalah atau menonton film yang bemada erotik.
Perasaan seperti itu cepat-cepat dikubumya dalam faatinya. Tet^i,
semenjak kehadiran Rinto di rumabnya, ada perasaan waswas ber-
tumbuh dalam dirinya. Ia merasa takut kalau-kalau Rinto menq)er-
lakiikan dirinya tak senonoh sq)erti adegan perkosaan yang pemah
ditontoimya (Mam film.
Bara Bu Mami berani angkat kqnla kaiena ia man tahu
kenapa Rinto mengatakan dirinya bemasib malang. Bu Mami ini
mpmang type wanita-wanita penaknt yang gemar membaca atau
iK>nton fijm>film "suspeiKe". Biaipun tak man melihat atau
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mengikut adegatmya, t^i tak uning ada periiatiait teros. Katan
m^baca majalah~Bu Manii memang mendahulakaa membaca
cerita kriminil, buopun kadangkala ia suka deg-degan dan seiem.
loi sekedar mengisi waktnnya setelah anaknya Suhexman pergi
sekolah dan menanti sanpai soie pulangnya sang suami. (IOL:55)
Apa yang dikhawatirkan oleh Bu Marni akhimya menjadi
kenyataan. Pada waktu itu Bu Marni dan Rinto sedang berdua di
nunah. Rinto mengajaknya mengobrol dan mencurahkan kesedihan
hatinya yang tidak lagi merasakan kasifa sayang seorang ibu. Bu
Marni merasa hatinya tergugah, lalu Rinto menciunmya dengan
lembut dan mesra. Ciuman Rinto semula ditanq>ik oleh Bu Mami.
Tetapi, ciuman anak muda itu terasa aneh dan mesra sehingga Bu
Mami lupa diri. Ia merasakan kenikmatan luar biasa yang tidak
pemah dirasakan sebelumnya dari suamihya.
Naninn ia tetiq) manpertahankan diri, "Rinto, Bu Mami sudah
tua."
Ia tak pemah dicium suaminya, dan Rinto melakukannya
begitumesra.
Namun, "Rinto, nanti ada oiang," ia seakan-akan mennlaif ke-
mesraan itu. Ia tak pemah merasakan kelanbutan bibir dikecup
bibir. Biaipun ia merasa itu aneh, tetapi ia masih memperingatlran,
"Rinto, nanti bapak tau," seakan nolak. Dan, ketika ia tak bisa
berbuat apa-i^a lagi, masih juga Bu Mami berkata, " Rinto, ini
berdosa." aOL:57)
Setelah merasakan nikmatnya sorga dunia bersama Rinto, barulah
Bu Mami sadar akan perbuatannya. Ia merasa berdosa, tetapi apa
yang sempat dirasakannya sudah tergores dalam hatinya dan torehan
itu begitu dalam.
Tapi, Bu Mami^2 tahun-ketika mmaakai housecoatnya
kembali, tiba-tibamenyesal, men^ebuk-gebuk Rinto yang kekar.
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sambil menangis. "Bu Mand telah berdosa kaiena kamu, Rinto."
<IOL:57)
Kenangan manis yang dirasakan oleh Bu Mami saat bennesraan
dengan Rinto terbawa daiam mimpi indah. Peristiwa itu terkenang
sepanjang malam dan banya bayangan Rinto yang bennain di peluk
matanya. la sudah lupa pada usianya yang sudah 42 tahun. Pagi
harinya ia sudah berdandan dan mematut-matutkan diri di depan
cermin seakan-akan dirinya baru berumur 22 tahun. Bu Mami bukan
Bu Mami yang duiu lagi. Kini ia sudah terjerat oleh Tayuan Rinto.
Dan, ketika terjadi kembali perbuatan mesum itu, anaknya,
Suhennan, memergoki mereka. Suherman marah besar, dan Bu Mami
menyembah-nyembah anaknya agar perbuatannya yang terkutuk itu
tidak dilaporkw kepada suaminya.
"Hennan akan bilang sama papie," kata Suhennan.
"Man!" teiiak Bu Mami.
Didekapnya anaknya, tetapi Suhennan memnta Suhennan
ngamuk-ngannik, "Mamih bukan mamih Man lagi. Mami sama
saja dengan lonte!"
"Mamih nyembah ke telapakkaki Hennansiq)aya Man jangan
bhang sama papih," kata Bu Mami mengemisTUgemis, namun
Suhennan tidakmmiberikan satu kata putus pun ......(IOL:92)
Bu Mami menyesali perbuatannya yang sangat m^yakitkan hati
Suhennan. la minta maaf pada anaknya itu. Sebag^ bukti penye-
salaimya, Bu Mami bersedia meninggaUtan rumah dan pergi entah ke
mana.
Bu Mami telah siap untuk berangkat, "Suhennan," hanya itu
yang dibisikinya, sendirian, setelah memarilrati lampu beranda,
"Engkau cahaya hati mamih, Engkau takbersalah. Memang mamih
yang beisalah. Tapi mamih harap migkau mengampuni ibumu,
Man. Kalau kau masuk sorga, pahala dan ampnnan anak akan
meringankan dosa ibu." (IOL:133)
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Sebagai wanita yang sudah kembaii menemttkaiK jatidirinya, Bu
Marni beijanji pada dirinya tidak akan mengolaogi lagi perlakuannya
yang dahulu. Kim la hidup dengan membukt warung nasi berdua
dengan bayinya, basil perselingkuhannya tenq)o hari dengas Rinto.
Pada waktu Bit Mami bertemu lagi dengan Rinto, ia menunta agar
Rinto kembaii ke jalan yang benar dan sunggoh-sungguh mencintai
istrinya, Yovita.
Bu Mann tibavtiluberkata, "Saya bukan pelabuhan yang tepat
untuknni, Rinto. Cobalah insyaf. Bersembahyanglab Ian meng-
hadt^ pada Tuban. Minta amiwinlah atas dosa-dosanm. Bertaubat-
lah. Dan knnbaliah pada istrinm. Berilahpetunjukpadanya bahwa
istri yang menyeleweng itn hidupnya dnijana dan terkutuk.
(IOL:203)
Tokoh Yovita merupakan gambaran wanita yang berasal dari
keluarga yang tidak memiliki nonna-nonna kesnsilaan. Bagi Yovita
kepuasan seks adalah segalanya.
Buat Yovita melibat dengan mata kepala sendiri ia bukannya
penasaian kepada Bu Anna. Baginya ukuian tidak ada. Yang bikin
ia penasaian, dia diajak Rinto pergi ke Puncak bennalam minggu.
Rinto menolak dengan gaya munafik. Yovita lupanya tak tabu itn
Rinto yang dulu. Rinto yang sebelumteijaniabolebsentubanTante
Dolly. aOL: 119-120)
Rinto, yang punya pengalaman seks dan terkenal sebagai penakluk
wanita-wanita cant^, di mata Yovita tidak ada apa-^anya. Yovita
jauh lebih agresif dibandingkan dengan Rinto dalam soal pergaulan
muda-nmdi.
Tetapi dari sudot berdnta, Yovita adalab lawan yang bebat. Ia
bagaikan knda betina yang galak dan agiesif, hahkan irarfangiraia
bisa ditamstlkan b^gat knda betina yang jalang. (lOL: 123)
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Pergaulan Yovita dengan Rinto yang sudah sq>erti suami-istri ita
dinikmatinya seakan-akan sesuatu yang wajar. la sudah rfihamili oleh
Rinto, tetapi hal itu tidak diangg^nya sesuatu yang memahikan
.... Di Tumah, ia ditegur oldi maminya, "Kamu kayak
banting, Yovy."
"Mudah-mudidian mami! * katanya berani.
"Uio."
Mamie Yovita adalah oiang tua modem. Sex education
menjadi diskusi dan peidebatan di antaia anak-anaknya, tentu saja
temiasuk yang sudah kawin dan tinggal di lumah itu. Rumah itu
sangat besar, bertingkat dua, punya delapan belas kamar,
aiiconditioned. (I0L:13S)
Bagi keluarga Yovita yang sudah bergaya kebarat-baratan, masalah
seks tanq)aknya tidak lagi sesuatu yang tabu. Kutipan di bawah ini
secara jelas memperlihatkan kebanggaan Yovita bisa bertemu dan
bennain cinta dengan Rinto yang ganteng dan hebat di tempat tidur.
Cerita Yovita tentang Rinto ini disambut hangat oleh kakaknya,
bahkan si kakak ingin mengetes kehebatan Rinto sebagai lelaki per-
kasa.
Dan dalam bahasa Inggiis yang liiK^ Yovita berkata, "He is
number one."
"Nggak percaya," kata kakak peiempuannya. Matanya
beibinar-binar ingin tahu lebih mendalam.
"Nanti deh gua bawa ke sini," kata Yovita.
"Sekali-kali boleh dong gua nebeng buat experience," kata Rika.
"Emangnya kamu mau dibunuh sama Brodier Yatmo?" kata
Yovita tertawa. (IOL:136)
Yovita termasuk^pe wanita yang lemah, tidak tetap pendiriannya.
Ia tidak mengenal norma-nonna susila, tidak saja di masa remajanya,
tetapi juga ketika ia sudah menikah dengan Rinto. Pada masa remaja
nya ia sudah mempunyai hubungan gelap dengan kakak ipamya, Mas
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Momo^ dan hubiuigaiK^ itn berlanjnt hingga ia sudah menjadi istri
Rintn. Hobinya mei^hadiri pesta muda-mudi semalam snntok tanpa
suaffii juga belum d^at dihentilcannya.
3.4.4Latar
Daerah antaraBogor danSukabunnmeropakansalah satu latar tempat
yang ditemukan dalant novel Istri-lstri Orang Lain karangan
Motinggo Boesje ini. Infonnasi latis ini terlihat ketika Jopie menge-
tahui b^iwa Rinto mengganli istrinya^ Xante Dolly. Rinto pura-pura
diajaknya ke daerah Bogor. Kemanakannya itu tidak mengetahui apa
maksud oomnya itu mengajaknya ke hiar kota. Di suatu tenq>at yang
sepi mereka berhenti, kemudian Jopie menghajar Rinto hingga babak
belur.
Kq)ala Rinto puyeng sebehnn sanq)ai di Bogor, dan ia mau
muntah. Ia merasa diiinya akan dibunnh secara halus oleh Oom
Jopie. Rinto yakin, Oom Jopie sudah tahu bahwa isttinya ia gauli
selama ia tak ada di nimah.
Ada suatu ten^Kit yang tidak pemah dikenal oleh Rinto.
Sebuah tanah laqnir tak jauh daii Sukabumi, sebuah h^anganiuas.
Di situ Rinto dibawa oleh Jopie. Tiba-tiba saja Rinto merasa
dirinya pasti akan dibunnh di sini, karena tempat im begitu sepi.
aOL:25-26)
Bu Aima dan Rinto tampak berkencan di sebuah warung. Mereka
berbincang-bincang bagaik^ dua remaja yang sedang dimabuk cinta.
Di ten^at inilah mereka berjanji akan pergi piknik ke luar kota agar
bebas mengeluarkan isi hati masing-masing.
Warung minnman im toko Cina yang kecil, teti^ bersih.
Sambil mempermainkan pipet plastik penghis^ di jari-jaiinya, Bu
Anna bericata, "Hari ini Ibu merayakan ulang tahun".
"Oh."aOL:69)
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Sebagaimana dua insan sedang dibuai asmara, Bu Anna dan
Rinto pergi berleha4eha di suatu taman di daerah Cibodas, Jawa
Barat. Tempat itu cokup rom^otis bagi setii^ orang yang sedang
memadu cinta.
Tet!q>i, meieka badua yang semula punya lencana man ke
Pelabuban Ratu, tiba-dba manbafalkannya. M atas usol Anna.
"Kita ke Cibodas saja," kata Anna.
Ya, meieka beidua akhimya teidanqMir di taman hijau
Cibodas. Masihsangatpagi, ma^terlalupagi. Embun-embun pun
masib menempeli nimpiten dan daon-daunan. Babkan, di taman
luas dan inHah itu belnm ada manusia, apalagi pasangan manosia
macam Rinto dan Anna. (IOL:82)
Pada waktu Rinto pulang dari Cibodas, badannya agak meriang,
lalu ia diurut oleh Bu Mami, ibu kosnya yang baik hati itu. Agar
iffgfthatan Rinto pulih kcno^ball, Bu Marni mengisi air pada bak mandi
dan meyuruh R^to mandi. Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh
Rinto untuk merasakan kehangatan tubuh Bu mami.
"Biar Bu Mar ke kamar mandi dulu mengisi air untuk
mandimu," kata Bu Mami.
"Nand kita ke kamar mandi bersama-sama," kata Rinto. "Toh
si Suherman tak ada."
Bu Mar ddak menolak, tapi ia tahu t^Mikah yang barus ia
perbuat selanjumya. Apakab ia barus pergi ke kamar ini, atau
Pertanyaan itu sebetulnya takperlu merisaukan dirinya sendiii.
Ia seperti melayang kedka meramkan jari-jari Rinto inenyehisi^i
housecoatnya. (IOL:90)
Objek wisata, seperti Cibodas dan Cipayung, mmnang merupakan
panaroma alam yang bagi kebanyakan orang sangat cocok bagi kaum
muda untuk berkasih-kasihan. Bagi Bu Anna dan Rinto juga demiki-
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an. TeEq)at wisata ini bagi mereka begitu berkesan dan tidak akan
terlupakan.
Dalam samar lampu restoian kecil merk "Swie" itu, Anna
memesan makanan diui tninnman sepeiti dulu mereka pesan. la
diam saja. la belum juga menghiiup minumannya. la ingat di
Cibodas kedka ia menyetatakan dirinya. la ingat seteiusiQra, nntnir
yang kedna kalinya; di seboah villa di Cipayung. Dan kini secara
tak sadar ia mcinbelai pemtnya—peiut yang belum menyendol
pertanda kebamilan kaiena bara terlambat damng bulan beber^
ban saja. (lOL:111)
Menteng yang disebut-sebut dalam novel ini memperiihatkan
bahwa latar tenq)at peristiwa adalah kawasan elit di Jakarta, tempat
anak orang-orang kaya berkunqnil, cari angin, dan pamer kekayaan.
Nyatanya memang demikian. Rinto secara ddak sengaja
botenm dengan An^td di suatu sore di tonpat gelap di whnah
jalandidaeiah Menteng. yang tttkenaldengannama "Si Niprom",
yang nama itu kedka di balik berbunyi "moipinis". (nO:105)
Seorang siswa SMA yang tinggal di sebuah hotel jelas menggam-
barkan latar belakang kehidupannya yang kaya. Hotel Menteng, di
sekitar kawasan Menteng, yang terdi^ di jantung kota Jakarta,
termasuk tenq>at mentereng. Di hotel itulah Rinto tinggd sejak ia
terusir dari rumah Suhennan setelah tertangkap basah berbuat serong
dengan Bu Mami. Di hotel itu pulalah dia melanjutkan petualangan
cintanya dengan ibu gurunya itu.
"Di mana kamu dnggal sekarang, Rinto?" tanya Anna pa/^a
kesempatan singkat.
"Hotel Menteng," kata Rinto singkat. (I0L:113)
Dan untunglahAmetti c^patpulangdaii'tak jadldibawa Rinto
Tiamahu masukkamar. Kalaaddak, lunmmnini. Sebab Annatahu-
talni muncul dengan takst. Ia bertanya k^ada lesepsionis hotel di
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kamaBbeBpaikamaEi^a Rint^ Dan dengan langkah kalap, Anna
menujtt lBB tingkatdua. dan mengetuk piotn^kamac Rinto.
"Ok Rinto tetkejut
"Kin&bis^omong-omong sedikit?" tanya Anna. Rinto ber-
fiiasat, Anna man: maiah. la memancing dengan senyum. Justiu
la mMnainitei kanmn Rlntn menqieEsilalmn dengan seiqmm yang
kedm^ (lOL: 11^
Baik Rinto maupaa istrinya, Yovita, saimhsaina berasal dari
iraiangan keluaEga kaya dan sama-sama kehiarga yang mengenyam
penganik budaya Barat. Gambaran ini memmjuldcan bahwa, baik
Rinto mawpiimYfTvita, bciasal dati kalangan beipunya.Namiin, karena
kf^kayaa*fcdaitekiirangnyapefhatianoraiig toi^ Rinto teipecosok pada
pergaiilato muda-nmdi yan^menyalahi kaidate moral. Demikian juga
Yovita. Dia. Md^ cUdam lingkungan keluarga yai^ bergelimang
Iran hiimlm kehidiipan yang boleh ditangguk dengan sesdca hatinya.
Di lumah ini tak ada yang namany* mifcir. Tak ada satu
keninippun yang berkenit^ Tak ada ben^. Senma- s^etd cinta.
Biibkam di dinding ada figma pennk bm^bonga, dengan tulisan
k^gris; Love is Our Lord, Love is Our World—sqjerti prinsip
m^Ktn dKrumah ini. (IOL:138)
3.5 Stniktup Nowl PagmAyu
3.5.1 Rin^Ei^am
Parta adalab seorang pemimpin sebuah perusahaan. la mendapat
sebuak pekej^a^^^^' yaitu proy^ pembai^iuian Monas. Proyek
itu terdirt atass bebers^a Sakd» sam proyek yang ia kerjakan
direamkatK olei»^ Preside Snkmo;; Sepertt biasanya, dalam setiap
peresmiaie prc^^: seller melibatkan Pasokan Cakrabirawa dan
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Sesuai deag^ nama kelomppk Pagar Ayu, angota pagar ayu itu
selalu berasal daii wanita-waoita muda yang cantik. Tugaaskelnmpnk
pagar ayu ini hanyalah menerima tamu selama upaeaEa;> Salab satu
anggota Pagar Ayu itu bemama Sumami. Panggilau akrid» Sumamt
adalah Min. Disela-sela acara peresmian itUy Mis herkenatan dmgan
Parta. Menurut Parta, Min merupakan seorang gadis imida. yang
cantik dan menarik. Oleh sebab itu, Parta ii^in iwenjadikan Min
sebagai gadis simpanannya.
Semenjak perkenalan itu, Parta sering melattmn sendtri; Wajah
Min selalu menggelayuti pikirannya. la berpikir bagiumana cara
menaklukkan hati . Min, Nannm, k^na merasa sebagai pengusaha
yang sukses, Parta merasa yakin bahwaktoidEsesan dan kekayaannya
akan d^at menaklukkan hati Min. Oleh sebab itu, ia menuju tenq)at
tinggal Min. Min memmqiang di ruimib tantenya, Tante Har, daerah
Tanab Abang. Semenjak kunjungap pertamai hubimgatt Min dengan
Parta menjadi semakin akr^. KeaidaaB it^^^^ oleh sikap Parta
yang selaht royal kepatki Mm^ dan silopMm yang selalu silau deng?^n
kekayaan Parta.
Pnta menjadif seorang lelaki pepberank la hanya memikirkan
dirinyasendiri. Ia berai^sur^angsur tid^ peduli pada istri dan ketiga
orangvanaknya^
Partamemiliki seorang adik laki-lakiv Audi, yang tinggal ber-
sanumya. Parta sangat menyayangi adiknya dengw cara mftmennhi
segala kebutuhan adiknya. Sik^ Parta itu pemah ditentang oleh
istrinya, teti^i Parta tid^ menghirankannyg
setuju dengan carseara seperti ito; Dami menjadi semakin kesal
karena semakin lama Ardt bersik^ kurang balk, yaitu sering ter-
lamb^ pulang dan pem^ pula dipergokinya sedang mengencani
pembantu rumab tai^gaoya.,
Di sisi lain, hubungan Parta dengan Min semakin mesra karena
sikap Partn yang selMu ik^ niemaigakan Min. Lambat laun, Min
ingin dinikaU oleb Parte n»Bskipmt Parta sudab bedstri. Sikap ini
jelas-jelas mendorong Parta semakin berani, sqierti mengajakMin ke
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VilaParta yang berada di Cipanas. Meskipimtidak saiiq)ai melakokm
hiihnngan hadan, semangat Parta ingin mengawini Min semakin koat.
Apalagi, Tante Min juga pernah menanyakan status hubungan Paita
dengan Min. Pada saat itu Parta menjawab bersedia mengawini Mm
Min berjanji kepada Parta bahwa ia akan menyerahkan kehormatiut
setelah dinikahinya
Seiring dengan usahai^a menggaet Min, kesehatan Parta semakin
hari bertambah parah. Ia terkena penyakit kencing batu. Bebers^a
dokter ahli telah ia kunjimgi, tetapi semua dokter itn beium manq)u
menghilangkan sakitnya.
Pada suatu hari Min pulang ke Sumedang, tempat tinggai ayahnya.
Ia pergi tanpa memberi tabu Parta. Sebagai akibatnya, Parta menjMi
orang yang lingiung ketika ineng^ahninya pergi ke Sumedang^ Untuk
manghiianglraff rasa kangenya itu^ Parta met^ak adiknya ke
Sumedang. Parta berbofaohg kepada istrinya bsdiwa ^  Sumedang ada
urusan dengan proyeknya. Namuny s^ampai di kota itu, Parta
gftmakin kecewa karena hanya bertemu dengan ibu tiri Min. Min
sfidang pergi ke Garut, tempat ibunya^ Akhimya, Parta kembali ke
Jakarta dm^an paasaantersiksa^teri^ih dengan penyakitnya yang
semakin terasa.
■Sftiremhali dari Sumedang, Parta menceritakan kepada istrinya
bahwa penyakitnya itu disebabkan oleh gejala kejiwaam la juga
mmgataican bahwa penyakit itu akan sembuh bila Parta kawin lagi.
Penyataan itu mffligakibatkan istrinya sedih. Namun, istrinya memberi
izin suaminya menikah lagi. Oleh karena itu^ Parta mengembalikan
Min kepada orang tuanya di lereUg Gunung Lawu. Kq)utusan itu
tenttt membuat kaget kehiarga istrinyai
Di Jakarta Min mendapat undai^an sebagai penerima tamu dalam
acara Musyawarah Keija di Cibogo. Min beijanji bahwa kesempatan
itu adalah kesew»pa*a" terakhir sebagai penerima tamu sebelum
mftnikah dengan Parta. Namun, tai^adiduganya, ia mendipat per-
lakuan yang tidak senonoh^ yaitu ia dinodai Burhan. Min sangat
menyesal. Sementara itu, Parta sedang mengurus pisah dengan
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istnnya di KioaDganyar. Harf^an Paita antuk raendi^at kegadisan
Min faanyalah siansia saja.
3.5JS Alur
Setelah mengamati iimtan podstiwa dalam trntlPagarAyu dapat
kita ketahui bahwa movel ttu l)eralur ioros. Cerita dinmlai oleh
perkenalan Parta dei^anSum^mi atau biasa d^anggilMin, sdah satu
anggota kelompok Tagar A^Wm acara peresmian salah satu
proyek di Mpnas oleh Presjden Sukarno. Parta sangat tertarik akan
kecantikan Min. Perhatikan kutipan berikut.
Upacaia yang dihadiri oleh pejabat-pejateu tiiiggi negara itu
diknnjungi pnla oleh pemhnmng^temhnmng hangiman, levcransir-
leveiansir pasir dan ondetdil mobil-dan dikawal tetat oleh
pasukan Cakiabirawa-^juga dihiasi dengan pftifanpian-pereanpiian
muda ayu-ayu yang bergabong dalam 'P^ar Ayu' Bhineka
Tiuiggal Ika—Seoiang yaiig dipandang Parta sekilas niatiis sekali.
Wajahnya qagak nmnng Mngga perlu membentuk lambut
menyeiiQKU se^tiga^j^ma lodd. Parta melirik lagi. Melirik lagi.
Bukw main bibir itu, s^ettipeiinh tantangan (PA:8~9).
Parta bungkamUieii^iniati leih» yang jenjang kekuning-
kuningan. Lain bisiinya4iba-tiba:^Bainah adikdi mana?"
"Oh, di Tanah Abang," jat^^din 8(^rti nieinbeiitalinkan
alamat kepada teinan indm<PA:10^^^
Min. Semenjak pertemuan p^taina, Parta seMu ihaDaikirkan M la
ingin ^ nemiliki Min. UntidE^tu, PMa berusaba m hati Min
dengan cara memamerkan kekayaannya.
Tetayun-ayun hati Parta oleh kelezatan petpm^Kian dengan
Min. Min. Dan ha^ya 'berkata selalu, "Akan knrenggut
petenq>uan ayu itu dwpagatan Qiktabirawa (PA: IS).
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Mis'meiqrambat teroy-deggaBseaynmaff'mani^ teiamat
manis lantaian meUbat Mercedes mendt^ mobil keban^aan gadis-
gadis kawan Min juga (PA: 17).
"Rumab kawanmu: dimana, Min?" tanya Parta setelah
Min menyalmt dengan teisenyum-senjram. Dan menyusul
ttcapaimya lagi^ "Min kwatir kalau nggak;^ tumah dia. Katanya
maw ke Bandung. Sebaiknya^nggak jadi kesana aja, aM"
Amat senangnya Paita mendengar jawaban perenqnian muda
di sampingnya itu. Bungkam lagi Min mniahan senyum riang.
Seakanr-akan jiwaMinmelambung tinggimetaihkemewahan yang
tei-jsed'a di depani^ai Ada Mercedes. Makan di restoran (PA:28~
29).
Hubungan Min dengan Parta semakin lama semakin jauh. Parta
semakin menguasai Min dengan cara mengobral kemewahan. Bahkan,
Parta berhastl membawa Min ke vUlanya. Min tidak bersedia
menuruti naisn Parta. Parta semakin penasaran karena Min hanya
bersediameiakukan hubungan badan jika Parta menikahinya dulu.
Perhatikan kutipan berikut.
grfiariiran Paita. dan Min di Villa ini disambut ol^ lelaki tua.
Maimm, Patta membiarkan lelaki itu. Beberapa saat Min dan Parta
duduk di karsi-memang benar Parta sedai% dikejar-kejar nafsu
untuk segera menarik Min ke kamamya, memeluk dan meme-
luknya di ranjang dan berbuat l^ih lanjnt.
"Bagainuma persoalan kita tadi, mas," suaia Min gemetar juga.
Tiba-tiba Parta mi^ngangicat tangannya dan dndnk tegak.
Katanya: "Oh, ya. Hampirltqa akn."
"Bagaimana Mbalgnt dan anak-anak Mas?" tanya Min lagi.
Tegas Partaberkata, "Sudah kiqKistikan, Min."
"Apa?"
Tlba^ibaMinbertanya, "Kitakawin?" Perlaban Parta moigangguk
(PA:81-82).
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Perlahan-lahan Parta melqtas Min. Tegak Min berdiri.
Namun, Paita segera mmdmngkok dan mem^^ Min ke lanjang.
Tak sabar had Paita. Parta monehik Min lagi hingga Min
menggeliat-geliatgelisah manam cacing hq>anasan. Berdesah-desah
napas Parta dan Min. Sesaat Parta mraneluki Min, tnemh<»iaiifan
tangan di dada Min, lain mebelai pahanya pola. Nafsu terns
meniburu (PA:83).
Min pulang ke Sumedang karena Parta memberi isyarat akan
mengawininya. Min ingin memberitahukan keadaannya kepada orang
tuanya. Parta menyusul Min ke Sumedang karena ia tidak taban kaian
fidak bertemu dengan Min. Parta semakin tergila-gila kepada Min
Juga dirasakan ketika datang di rumah Tante Har nn»nftgngifan
maksudnya hendak hidiq> berdua dengan Min (PA:8S).
Min yang menenminya tersenynm-senyimi ^ ngndengar cerita
Parta. Senang hatinya tahn rencana pernikahan Parta dintiglfapVan
di hadapan orang lain-Tiba-tiba Min hams pulang ke Sumedang!
Parta kecele datang di Tanah Abang. Min ddak memberi tahu.
Parta beipikir dan fmemastikan ddak lain dari pembicaraan
hubungannya dengan Parta (PA;95).
Parta bungkam mengenangfeati Min mengenangkan ke-
mesraannya yang terbawa di mobil, di pantai, di gedung bioskop
dan juga di villa ini. Membayangkanaenyunmya (PA:97).
Klimaks cerita dip^arkan pengarang ketika tokoh Parta menipu
istrinya, Dami. Kepada istrinya Parta berbbhong bahwa memburuk-
nya kesehatannya itu disebabkan olehfaktor kejiwaan. Oleh sebab itu,
ia meminta kerelaan istrinya agar mengizinkan dirinya kawin lagi
untuk menghilangkaniiaktor kejiwaan itu.
"Henun," Parta mengatur siasatnya lagi. Dan perlahan suaranya
dalam'dalam: "Nasdbat dokter jiwa itu sdalah agar akn mei^gambil
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K^muda."
Teibelalak mata- Dami. Merah mukaaya^ kaioia marah, amat
n»uah (PA: 103).
PerlabanrlaliaD Paita menggeser duduknya ke dekat Daini.
Bisiknya meayedihkan;, "Ni, en^cau tidak bakal kuceiaikaiL Tidak,
Ni. Demi peayakitkoi aka ciiini^iagia mengembalikaa
kau pada oiang tuamo di Tawang Mangn. Kitatitidak beieeiai. Tidak,
Ni. Engkau tet^ dalam tanggaiigaaka (PA: 104)
Kaiena menginginkan Parta cepat senabuh, Danu bersedia dimadu.
Parta nwwimlangkan istrinya ke Tawang Mangn, Karanganyar.
l»nya dipeTo'eb rasanyeri lagi, namnn^ malanui^ketika Paita tinggal
di rumah saja, kaiena Min belum datang, Dami mempettegas
pm^ibaimya. Sambil terisak-isafe Dami meneoba memberikan
"Demi kesdiatanmu danmasa dq)mi anak-aoak, Dami rela
dknadu (PA:104—105).
Perlaban beseita isak Dami menjawab: "Penyakit dulu."
"Oo," kedua orang tua Dami melongon betsamaan, Tahn
mateudnya. T^i belmn tabu juga pada maksud raung tan^ Dami.
"Dia ham's mengobad penyakit itu dengan mengembalikan akn
kemm," suara Dami paiau seogsaia. Lain menynsul isaknya lagi
(PA: 125).
Akiur cerita dikisahkan pengarang bahwa Min sangat terpukul atas
nmsibah yang barn saja dialaminya^ yaitu diperkosa Borhan. Peristiwa
itu teijadi di luar perhitungan Min karena kesertean menjadi panitia
penertma dalam acara Musyawarah di Cibpgo itu adalah yang
terakhit s^)ehnn dis^^nting Parta. Selama: porjalanan dari Jakarta ke
Cibogo, Min nrumgalami perlakuan yang tidak senonoh dari Bandi.
Bahkan, Min juga diperdayai oldt Button atisan Bandi. Bufhan
berhasil n^oM Min. la I
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Slunedang.
Sekali lagi Min dioainta sebagai protokol penerima tanm pada
penubipan Musyawarah kerja yang akan dikunjungi oleh pembesar-
pemb^ar negara. Min menyebut peristiwa nanti sebagai ''malam
terakfair" sebeium Parta menyuntingnya (PA: 127).
Min ddak menyahut dan membiadcan tangan Bandi menempel di
punggung kill. Min mencoba keluar dari Tceciirigaan-Vtv^ifigaanya
l^iada Parta denganmembiatkan tangan Bandimaldn gelayaran nakal.
Min malab menggeser duduk ke dekat Bandi. Nikmat iuga lasanya
(PA: 130).
Takada seoiangpun diantara pengunjung resq>si itn. Hangat tnbnh
penyanyi dan penaii itu menjalar ke tubuh pengui^ung.Makinmeiiah
di luar kemauannya malam tadi meiupakan saat yang paling
mengenkan bagi Min. Amat ngeri, kaii^ia Minbarus beibuat di luar
keinginannya.
Sekarang Min sedang menuju stasinn suburban di Bungur. Min
dba-tibamemutuskan segeia datang ke Sumedang (PA:133-134).
3.5.3 Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam novel PagarAyu adalah tokoh Parta
(sebagai tokoh utama) dan tokoh Min, Ardi, dan Dami (sebagai tokoh
bawahan).
Tokoh Parta digambarkan sebagai seorang pengusaha yang sukses.
Perusahaan Parta dipercayai oleh pemerintahuntukmenyediakanpasir
selama pembangunan Proyek Monas dan beberapa bagian proyek itu
telah diresmikan oleh Presiden Sukarno.
Di jalan Meideka suasana agak liuh kaiena banyak nrang niran
menyaksikan vpacara Pembukaan Tah^ Kedua Pembangunan Taian
Pangeran Norodom Sihanouk heserta istri-4rerkat nsaba Parta dalam
bidang angkutan pasir yang diukur taiqia bak, hanya diuknr H^ngan
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caia gummgait itu, maka kehadiias Paitapi^upacara sote ini beseita
sedan Mercedes 220 S, setelah keuntungan pembuataa gedung
pemeiintabditambah pada keaiitDiigan angkntan pasir (PA:8—9).
Sebagai seorang pengusaha yang sukses, Parta menjadi seorang
laki-laki yang tidak setia kepada istrinya. Karena jabatan dan ke-
kayaannya, Parta mengalami krisis moral. la berangg^an bahwa
dengai^ meningkatnya taraf hidupnya b^arti d^at mengubah pula
kehidupan perkawinannya. Perhatikan kntipan berikut.
Dan bila Parta ingat mobll Mercedesnya dan otomatis ia ingat Min
pula, maka hatinya berbisik lega-dan laurena mengikuti "the rising
demaiwl of the revolution" banyak lelaki kaya yang ingin
memperbarui.. .istrinya. Biasanya dengan mengambil per^iqraan muda
sebagai sinqnuian atau istri kedua. Kini revolust juga telahmengubah
pandangan beben^a orang pada perkawinan. Bukan cinta mecintai
lagi,melainkanyang mencukupi; bahkantidakjarang perkawinan yang
<liangkat dari kebanggaan. Dan Parta makin menyatu dengan
pandangan itu (PA:36).
Parta menipakan sosok yang egois. Hal itu tercermin dari
perbuatanya menipu istrinya demi melancarkan usahanya mengawini
Min Selain itu, Parta adalt^ sebagai sosok lelaki yang tidak bijaksana
seperti tercerinin dari tindakannya memulanglBin istrinya kepada
mertuanya di Tawang Mangu.
Perlahan-lahan Parta menggeser duduknya ke dekat Dami.
Bisilmya meuyedih: "Ni, demi kesembuhan penyaMtku, aku cuma
ingin mongomhaiikan kau pada oraug tuamu di Tawang Mangu. Kita
tidak bercerai. Tidak, Ni. Engkau tet:^ dalam tanggunganku."
Dada Dami makin tertekan-tekansesak. Dami mengisak-isak, terus
^:104).
Sebagai seorang wanita muda dan cantik, Min adalah sosok wanita
yang sukamencari jalan pintas. Ia menyambut hangat hubungannya
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dengan Parta mesldpim ia tahu babwa Parta adalah aeorang laki-laki
yang sudah beristri. Min faanya melihat Parta dari segi keloiyaan Parta
saja. Oleh sebab itu, ia menuntut Parta untuk segera menikafamya.
Perhatikan kutipan berikut.
"Min," suara ibuiiya 4eidengar kranbali. "Kaa tidak bisa ogabah
liatimu lagi?"*
Min menggeleng lemah, sementara teiingat pada Parta, lelaki yang
memiliki sedan Mercedes, memililri villa, memililri pemjeahflan Dan
kembali Min teiingat keputusan Parta Han keputusan liatinya iintuk
hidiip berumah tangga berdua (PA: 106).
Min tennasnk sosok yang "keras kepala dan tidak man men-
dengar" nasehat orang lain. Sebenamya, ibu kandnng Min sangat
keberatan dengan keinginan Min menikkh dengan laki-laki yang telah
menikah seperti Parta. Min tidak man menerima nasehat ibunya
sehingga ibunya hanya bisa mengingatkan bahwa tiprlalran jtu se
benamya akan menysiiti hati wanita lain, yaitu istti Parta.
Tiba-tiba perempuan di samping Minim berkata lagi:
"Min, sudah cukiip ibu menasdiatimu. Tidak perlu kuulang lagi.
Dan kaupim kelihatannya tidak bisa ngubah ketet^ahlathnu lagi."
Min memandang ibunya dengan hanapan mendengar peisetujuan
pemikahan yang bakal dilakiganaifan dengan Parta.
Namun ibunya berkata lain. Pelan suara ibu kandung Min:
"Akhimya aku tidak bisa apa-^apa. Dan kiianya kau sendiii yaa^ akan
meiasakan suka dukanya. Bukan aku. Yah, sebagai ibu yan^ pieinah
dimadu, aku sudah culoip metihentongkan^kepedihan Mimglnn
itu yang bisa kosertakan padamuv Min. Hanya itu." (PA:107).
Dami adalah sosok wanita yang setia dan loyal kepada suaminya.
Sebagai istri Parta, Dami selalu mendampingi Parta dalam suka duka,
yaitu dimulai dari Parta merintis usaha sampai usaha Parta maju
pesat. Perhatikan kutipan berikut.
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Saat^ ita Dami baio mempunyai mouKnigaDv seorang lelaki.
Kdiidnpaa Patta ma^^amat sedaiuma; maaSi dnggal Jadnegaia di
nimah setengah bata denganpeanangaalisttikTS watt. Dibawanya tas
hitam ke sana kemaii pada wakta mengejar'ngejar barang catutan
dengan peluh mengocor lewat leher. Usaba Paita yang telah dimulai
sejak masih duduk di belak^ bangkn kantor ittt temyata dapat
menaikkaa kdudupaonya. Dapat meinbekali pakaianiiiitak istti,ai)ak,
dan Aidi yang mulai memasuki: SMP (PA:42>.
Namun, Dami justru mengalami nasib yang txagis setelah usaha Parta
mftngalami kemajuan. Kekayaan dan k^udukan telah mengubah sifat
dan kelakuan Parta hingga akhimya ia berani akan mengambil istri
muda. Untuk mencapai maksudnya itu, Parta berbohong dan tanpa
rasa belas kasih memulangkan istrinya kepada orang tuanya di
Tawang Mangu.
T ama-laiwa isak Dami mengendor, makin pelan dan kemudian
hilang Dami berusaha beipikir lagi. Dami benisaba betpildr lagi.
Tiba-tiba Dami mempeioleh suasana lain, snasana kota kelahirannya
di lereng gunung Lawn itn-sambil tetisakrisak Dami mencoto
mftmherilcan kqmtusaiE 'Doni kesehatanmn dan masa depan anak-
analf, Dami lela dimadnv"
Tiba-tiba Parta bangkit dan memeluk Dami yang diiasakan kian
metqemukan. Riang hati lelaki itn. Amat riangnya (PA: 104—105).
Tokoh Ardi adalah adik kandung Parta dan tinggal bersama
dengan Parta. Ardi masih sekolah SMA kelas tiga. Namun, Ardi me-
miliki kcbiasaan yang jelek, yaitu suka keluar malam dan suka mem-
permainkan perenq>uan. Ul:^ Ardi tersebut pemah dipergoki oleh
Dami, yaitu ketika Ardi sedang berfaubimgan intim dengan pem-
bantunya. Perhatikan kutipan berikut.
Ardi mendotong sekuter menaiyak ke halaman dalam di bat^
pohon talok. Aidi mdiiik seotang peienqnian taiqm debaian,
meskipun tiba-tibapetoiqnian itu menggaruk-ganikkan tangan di paha
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iiingga teisingk^ ^ unnya juenraiiitkaii paha ^dxd kgwitihaii Tidak
ada xasa ^emetar. Aldi sud^ hiasa menghaiinp mntnntan liemilfian
fiiasa^atang pula di tenqiatiiii. Danaamaa^cali ti.dakjneiiq)eidiatilcan
peiemimaii ita Aidi mendefcati Cira mnda ilu 'Evy
audah dataog?" (PA:63).
flanya pada soatn malam, katila Ilafni awenawH AahiMtiniti
keluar 0ialam, Daim mei^ragar langkah-laogMi di luar inrnwr ynng
mencurigakan. Dami inenqiediatQam. T-angtah itu segera hilang.
Perlahan kaM Dami terayon pintu. beisnaia pintunya HihuVa
Ruang sq>i seiqrap. Dami melibat fiota kamar Aidi teiboka. Dami
menghilangkan scant langfcahnjya k^lca menrtafe^ri iramar Aidi. Aidi
tidak tampak. Keanbali peroiQKiaii: itu membalikkan diri dan
meiuqaldcan kaM telanjang liati-hati maidekati kamar yang
pembantunya. Dami mendengar suara ta\va (%Mkikan pembantunya.
Beidebar-debar mulai daiah Dami otengiiitip lubang -dinHing kayu.
Dami mencengkamkan paiMang ke 4"^^ kamar.
Astaga! JeritDami setdahmeuyaksakanpaen^uanmudadikamar
itu duduk dengan kutang teibuka, sonmitaia Ardi mengelus-gingiran
ujung bidung di pentil teteknya. Lain Aidi xakus melumat puiKak dada
itu (PA:46-47).
Selain suka keluar malam dan mengencani wanita, Ardi mem-
pimyai andil daiam kasos Parta-Min, yaitu sik^ setuju Ardi tptrhaHap
keinginan Parta meiq)eristri Min. Dalam kejadian ini tanpak bdiwa
pcngarang novel ini, Kelik Diono, hfeni.<aha menampiiiran faubungan
kakak-adik seperti dalam kehidupan nyata. Perhatlkan Initipan beriMtt,
I^ita tersenyum lagi. Tidak meiyawab, mesMpun batinya
membenaikan dugaan Aidi. Lalu Parta ganti bertanya: "Kau setuju
kalau aku beiistnJagi dmigan Min?"
"Kalauperlu s^jusaja," jawab Aidi tegas.
"Oh, bagiku amat perlu,* Paita bedGata^sanibilduduk.
"Amat perlu. sebab, ya, sdama akn hehmnnrngmai Min, yang
kukenyam faanyalah kesepiandan kesq)iaiL JSimaiia-iiiaiia aku meiasa
sepi. Ya, dimmiaaku menisa caqggung be^aul." <PA:96).
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3.5.4 Latar
Latar yang Hitampilkan peogaEai^ dalam novel Papr Ayu adalah latar
ten^at, latar waktu, dan latar sosial. Latar ten^at terUhat di daerah
Monas, yaitu tempat Parta mengeijakan proyek Pembangunan
Monumen Nasional. Parta mendi^atkim pekeijaan sebagat pemasok
pasir dalam proyek ita. Pada saat peresmian proyek itu. Parta
berkenalan dengan Min. Parta sangat terpesona oleh ke^antikan Min.
Hanya di jalan Meideka Barat suasana agak ihih, kaiena daii sana
imisik teipancar, di sana pola mobil dii^kenanloui parkir dan
fifthagian penduduk ibukota berdeiet bergaiiah ingin menyaksikan
upacata Panbnkaan Tab^ Kedua Pembangunan Jalan Silang Monas
yang dihadiii pula taiww negara dari Kamboja, Pangeran Norodhom
Sihanonfebeserta istri (PA:7—8).
Seorang perempuan yang dipandang Parta sekilas temyata masih
membundtan wajatoya dibenak Parta. Manis sekali gadis itu, bisik
Parta dalam hati. Wajahnya agak roncing hingga perln membentnk
rambut menyempai segitiga sama kaki. Parta inelirik lagi. Hidnngnya
mancung juga! Melirik lagi. Bukanmain. Parta bungkam mengamad
leber Min yang jenjang kekoning-knningan. Lain bisiknya dba-dba:
"Rumab adik dimana?" (PA: 13).
Latar tenq>at juga menampilkan daerah Tanah Abang, tempat Min
tinggai bersama Tante Har. Parta tidak pemah bertamu terldu lama
di nimah Tante Har, tetapi ia selalu mengajak Min keluar rumah.
Selain itu, latar ten^at kota sumedang terlihat pula karena Min ber-
asal dari Sumedang Latar kota Sumedang ini muncul berkaitan
dengan usaha Parta menyusul Min pulang ke rumah ayah kandungnya.
Perhatikan kutipan yang menyatakan kedua tenqiat itu berikut ini.
Berdebar-debar bad Parta mencari nomor rumah MiiL Lega, ketika
ditwniiifatfc: Mobil segetamenept. Tai^a ragu-ragu lag! Parta meloncat
turun. Tahi grfanjaran mrfangfeah ke valpUiunrumah beiiampu biru
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sejuk. Masih tenis berdebar dada Parta sembaii mengetuk pinta
(PA: 14).
Beidebar-debar dibayangi fcCTituhian dada Paita teiasa
memasuki kota kecil tenqKit kediaman orang tua Min Setelah
b^potar-putar sepeieiiq)at jam di kota Smnedang, Parta anenannkan
mmah otang tua Min, di t^i jalankecil. Gemetar danmakingftmgtar
hati Parta ketika mengetukkan tangan di pinta inming mnrfa (PA:97).
Selain latar tempat seperti di atas, pengaiang menampiikati latgr
teiiq)at daerah Puncak. Parta membawa Min beristirahat di vilanya,
di Puncak. Di tempat itu Parta ingin melampia-skan nafsunya. Vila itu
temyata tidak hanya berfimgsi sebagai tempat istirahat keluarga, tetapi
itu juga sering digunakan sebagai tempat "mesum".
Hanya bagi Parta kebadirannya di vila ini tanpa keluarga agak
berlainan dengan hari yang lewat. Parta tidak segera membuka pintu
kamar, seperti bila datang doigan perampnan mnda yang nat^l Tidak.
Juga berlainan dengan tamu-tamu yang Hafang meminjam villa ini,
tamu-tamu pejabat relasi Parta. Memang benar Parta sedang dikejar-
kejar nafeu imtuk segera menarik Min ke kamar, memeluk dan
memeluknya di ranjang dan berbuat lebih lanjut, namnn nafsunya itu
ditahannya selalu, kaimia Parta mempunyai tujuan dan maksiid lebib
jauh. Ya, berulang kali Parta mengkbayaUcan perhiibungannya dangan
Min tidak untuk kesementaraan yang penuh nafeu (PA:78~79).
Latar tempat juga terlihat di rumah Parta dan keluarganya. Selain
hidup dengan istri dan anak-anaknya, Parta juga mftnampnng Ardi,
adik kandungnya, tinggal bersamanya.
Kehidupan Parta masih lamat isedeihana, masih tinggal Jatinegara
di lumah setengah batu dengan penerangan listtik75 watt. Dibawanya
tas hitam ke sana kemati pada waktu mengejar-ngejar barang ramtan
dengan peluh mengocor lewat leher. Usaha Parta yang teiah itimniai
sejak masih duduk di belakang bangku kantor itu 4emyata
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i, anak,
Asm Aidciyang mulafememasuki SMF (PA:42).
gwmtiingan besat' yang dipooldi Paita bersama Suman selain
Hignnakan. nntiilf nieii]bdi<trok juga digunakaa membelt tanah. Parta
miiiat menyusun penisahaan dan telab mampu menghimpun
ifMinftingaiwkeniitnngaa- dalant gednng, mobil, alat nimab tangga
hilrinan J^smg, televist Shaip 211, almari es. Ehia tahun yang lewat
Parta memindahkankeluarganya di Tebet (PA: 48).
Ti^tar tempat daerah Tawang Mangu juga terlihat dalam novel ini.
Parta memuiangkan istri dan anaknya ke Tawai^ Manga, tempat
Damt berasal. Tindakan Parta itu mengagetkan keluarga Dami.
Hari beiikntnya keluarga dati Jakarta itn bam memasuki Tawang
Mangu setelah jam 10—hanya ketika Dami turun dati Mercedes
Hpngan tnenggendong si buugsuv meUhat rumah craug tuanya lagi dba-
dba Dami dibum kesedibam Bedari Dami memasuki rumah dengan
isak tengis meraungrtaung mengejutkan ayah ibunya dan tetangga
sekelilingnya (PA: 123—124).
Tatar waktu terlihat pada waktu pagi, slang, sore, dan malam hari.
Perhatikan contoh kutipan yang menyatakan latar-latar waktu sore dan
malam berikut ini.
Upacara di lq)angan Merdeka sore itu diakhin sebelum hari gelap
benar, ff njpi mftremang-rMnang. Parta tmpaksakecewa betpisah
dfmgan Min yang halrakdinailflran buS Cakrabitawa (PA: 13).
Malam harinya Parta membawa Min ke pantai lagi. Dudnk mereka
m»»iighadapi kegelapan laut, sementara rint&bnjan sering terbawa ke
lantai bar di dekat pmyek Cahaya Putra, bar yang meremang sepi,
tiadff te"g« nrang laim Min merebahkan diri di pangkuan Parta dalam
imret panjang Betulang kali Parta menchnni bibir Min (PA: 114).
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Latar sosial terlihat dari kehidupan tdcoh Parta dan tofcofa Min.
Parta memiliki status sosial yang lehih Axrijtati^ Min Usaha
Parta sedang mengalami masa keemasan. Oleh Irarena jtu, ia
berpenampilan layalmya orang kaya. Mobil Mercedes merupakan alat
transportasinya. Dengan modal mobil itulah, Parta berhasil menjerat
Min dengan mudah karena secara keb^ikm Min anerupakan gadis
yang suka kemewahan. Perfaatikan kutipan berikut.
Berkat usaha Paita dalambidang angioitaiipasir yang dinkur *anpa
bak, hanya diukur dengan cata gunnngan itu, malm kehadiran Paita
pada upacara soie ini beserta sedan Mercedes 220 S, setelah
angkutan pasir (PA:8—9).
Tapi Minmenyambut terns dengan senynman mania^ teramat manig
lantaran melihat Mercedes merah, mobil kebanggaan gadis-gadis
kawan Min juga (PA:17).
Latar sosial kehidupan militer terlihat pula dalam novel ini. Pagar
Ayu merupakan kelompok perenq)uan muda di bawah pengaivasan
Pasukan Cakrabirawa. ^Pasukan Cakrabirawa -adaiah peogawal
Presiden Sukarno. Dalamsetiapaipacara kenegaraan^ Jfrinmpnlr Pagar
Ayu selalu dilibatkan sebagai panitia. Karena di bawah nanngan
pasukan itu, anggota Pagar Ayu tidak boleh seenakaya sendiri nntnk
memutuskan ikut serta atau menolak suatu acara. Min bermaksud
berhenti sebagai anggota Pagar Ayu. LTntuk itu, peui^induran diri Min
hams mend^at persetujuan dari Markas Ca^birawa. Perhatikan
kutipan berikut.
titu.
Dan setelah tenang lagi Parta merasakan micaman ifelanggnngan
perfanbungannyaijdengan Min. Ya, surat itu^datang dari istana. Min
diminta ikut pagar ayu Jagi. Sunggulqnm bad Parta mennlat, aiamnn
ia masih berpildr. Parta tahu menniaV-nndgngan hu berarti menyeret
din dalam bahaya, -mungkin sekali Paita itianggap kontrarevolusi.
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AMbatE^ akan jauh. Bisa Paita^ dikucilkan dad dunia lamai, dic^t
inn rian ririateitiilmttanmelayam pioyek pemerintah (PA:74)
ketika haEaa mengteidapi Kaptea Rustam di Markas Cakrabirawa.
Hanya sebentar, segeia menynsol kelegaaa mengiiiiigi pembebasan
Min dadvtugassebagai pagar ayo (PA:94).
3.6 Struktur No^el Bila S<^a MvM MenghUam
3.d.l Ringkasimiv
Margo adalah seorang akdvis mahasiswa Universitas Indonesia. Ber-
sama denganteman-temannya, ia seringmengadakanunjukrasa untuk
menentang pemerintahan Sukarno hingga Sukarno jatuh. Gerakan itu
diteruskan san^>ai munculnya Orba;
Margo berasal dari Jawa Timnr; di Jakarta ia menyewa kamar
milik Bu Aminab bersama Amin dan Tedi.
Selama terlibat daiam pergerakan mahasiswa itu, Margo ber-
ifftnalaft dmigan banyak mahasiswa. Salah satu mahasiswa yang ia
kenal adalah Rochana. Rochana adaiah seorang mahasiswi yang can-
tik, dinamis, dan penuh semangat. Suatu maiam^ ketika Margo selesai
mfilalmkan demonstrasi, Margo melakukan hubimgan intim dengan
Rochana. Sebagai tanda kasih, Margo memberikan sebuah kalung
yang Hihiasi saga kepada Rochana. Pada suatu hari, Rochana men-
ceritakan kehamilannya. Margo tidak men:q)ermasalahkan kehamiian
Rochana karena ia merasa sebagai orang yang pertama yang menodai
Rochana. Namuny sikap Margo berubah menjadi sangat kasar seteiah
melihat kalung saga yang dipakai Rodiana menghitam. Margo mem-
percayai bahwa menghitamnya Kalung Saga itu akan membawa nasib
buruk pada dirinya. Akibamya, ia mencekik leher Rochana sampai
Rochana lemaa. Sejak itu, hubungan Rochana dengan Margo menga-
lamimasalahw
Selain dengan Margo, Rochana temyata juga menjalin perseling-
kuhan dengan lelaki lain, seperti denganTrisno dan seorang koionel.
Pada nmlanya Rochana mengira bahwa ketidakjujurannya itu tidak
112
diketahui oleh Margo. Namun,. Margo temyata mencurigai sepak
terjang kekasihnya itu.
Untuk menq)erbaiki hubungamya dengan Margo, Rochana
bersifat aktif, yaitu sering bertandang di ten^at kos Margo. Margo
menyambut dengan baik. Bahkan, Margo pun tetap bersedia nntiiif
mengantarkan kekasihnya ke dokter untuk memeriksakan kandungan-
nya. Di tempat praktek dokter itu, Margo bertemu dengan Ratmi
yang bekerja sebagai perawat. Pertemuan itu mengingatkan masa
lalunya. Margo pemah pula memberi kalung bersaga kepada Ratmi.
Hubungan Margo dengan Ratmi putus di tengah jalan. Selanjutnya,
Ratmi memkah dan sudah telah memiliki seorang anak perempuan.
Sejak pertemuan itu, hubungan Margo dengan Ratmi teijalin kembali.
Hubungan Margo dengan Rochana masih belum tenang. Hati
Margo selaiu diliputi oleh bayangan menghitanmya kahmg saga yang
dipakai oleh kekasihnya itu. Oleh sebab itu, M^go menjadi orang
yang pemarah. Hal itu diketahui oleh teman-temannya. Di antara
teman-teman itu, Lyana adMah teman dekat yang selalu memper-
hatikan Margo. Lyana adalah seorang gadis yai^ candk, enerjik, dan
menyenangkauv Namun, ia sedang menghadapi masalah dengan
pacamya, Trisno. Masalah itu berkaitan dengan hnhnngan gel^
Trisno dengan Rochana.
Pada suatu waktu Rochana berkunjimg ke rumah kos Margo,
Margo merasa tidak nyaman. Oleh sebab itu, ketika Rochana man
pulang, Margo tidak man mengantamya. Bahkan, ia menyuruh teman
serumahnya, Amin, untuk mengantar Rochana. Kesempafan itu
digunakan oleh Rochana untuk memuaskan libidonya seperti yang
pemah mereka lakukan setahun sebeltunnya. Karena Amin ridair
pulang ke rumah setelah mengantar Rochana, Margo sangat marah
dan menuduh Amin telah mengkhianatinya. Karena tidak tahan oleh
unq)atan Margo, Amin pergi dari rumah itu dan pulang ke
Banyuwangi.
Lyana dan Margo ingin membuktikan perselingkuhan Trisno
dengan Rochana^ Untuk mengungk^kan mistm itu, mereka berdua
melacakk^ergian Trisno dan Rochana di Pelabuhan Ratu. Lyana dan
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Margo kecewa karena ^ a yang menjadi kecurigaannya telah terbukti.
Untuk melanq>iaskan kekesaian had, Lyana dan Margo melampiaslcan
naiisunya seperd yang dilakukan oleh Trisno dengan Rochana di
teixq)at itu. Sebelum kembali ke Jakarta, Margo memberi kalung ber-
saga kepada Lyana
Kedka kembali di Jakarta, Margo mengungktpkan perselingkuhan
Rochana dengan Trisno. Rochana ddak dapat mengelak dari tuduhan
itu setelah Margo memberikan bukd foto Rochana dengan Trisno.
Margo segera memutuskan hubungan cintanya dengan Rochana. Had
Rochana guncang. Kemudian, ia menggugurkan kandungannya.
Ketika menjenguk Rochana, Margo sangat marah terhadap tindakan
Rochana itu. Apalagi, ia juga melihat kaiung saga yang d^akai
Rochana menghitam.
Margo sangat kecewa kepada Rochana sehingga berusaha bunuh
diri dengan cara menyobek urat nadinya. Namun, Margo dapat di-
selamatkan oleh Tedy. Tedy berusaha menyembunyikan berita buruk
tentang Margo kepada teman-teman dekatnya. Namun, Rochana,
Lyana, dan Ratmi temyata dapat merasakan bahwa sesuatu telah ter-
jadi pada diri Margo melalui kalung saga itu. Kedga wanita itu
menjenguk Margo. Namun, kqiada Lyana, Margo berharap dipat
merajut cinta di kemudian hari.
3.6.2 Alur
Novel Bila Saga Midai Menghitam karya Asbari Nurpatria Krisna ini
beralur lurus. Di dalam novel, pengarang berasaha mengangkat sisi
lain kehi(hipan mahasiswa. Cerita dimulai dari p^gakuan Rochana
yang hamil sebagai akibat pergaulan bebasnya dengan Margo. Margo
ddak merasa terkejut oleh pengakuan Rochana karoia ia menyadari
bahwa dialah orang pertama menggauli Rochana. Namun, pada saat
itu had Margo menjadi gusar kalung saga pembeiimnya berubah
kehitam-hitaman ywg menandakan akan terjadi sesuatu pada dirinya.
Perhatikan kudpan berikut.
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Mata Margo memandangi leher jenjang Rochaoa. Dari lekuk lefaer
itu telah mengalir pula keringat yang sedan tadi telah
dikiimpnlkannya. Keringat yang membedcaa selnnih ^elwallan dan
hasrat meieka untuk bersama lagi seperti malani'malam yang lain
yang telah berlalu. Dielus-elusnya dahi itn sq)ertt mengelns dabi
seorang anak dengan selunih kelembutan yang Nana berikan.
Dikecupinya pipi itn benilang kali kemudian ia berkata,"^^ yang
kau takatkan belakangan ini, Margo? Penitka?....Aktttidakpemah
mengkoatirkan keadaankUi Akn sudah menabahkan diriku dan akn
tahn, memang akhimya akn harus melahirkan analflm dari
pennainankita, Margo!" (BSMM:12).
"Akn teringat selalu pada ucapan seorang kawan. Bila saga mulai
mengitam akn akan kehilangan kepercayaanku. Aku kehilangan
kesetiaanku, akn akan kehilangan segala-galanya. Sesuatn akan
menghukumkiK dan dalam hati ini yang kutaknti—"Margo! Margo!
ken^a Kan demikian," suara itn menghilang ketika tangan yang
meigaaba itu melekat di leher itn, menceldknya. Margo
menan^Eupkan kedua tangannya dan setelah itu meninggalkan
dirinya (BSMM:14)
Hubungan Margo dengan Rochana tet^ renggang meskipun
Roch^ia berusaha mendekati Margo. Margo selatu trauma dengan
pengaruh kalung saga yang dipakai Rochana. Dalam kesempatan itn
Rochana melakukan hubungan gelap dengan Herlin, teman
sekanq)usnya, yaitu hubungan seksual sesama jenis atau lesbi.
Perharikan kutipan berikut.
Herlin menati^ matadtu dengan gairah, meremas ujung-ujung jari
Rochanav Jantungnya makin berdegup dan dia merasakan bibir
Herlin telah menjelulur sepmi dia merasakan bibir Margo
menelusuri seluruh pennukaan leher dan wajahnya (BSMM: 22).
Selain kqiada Margo, Rochana sering memanfaatkan kesempatan
imtuk berselii^Eutr dengan beber^a orang idri^laki. Margo sangat
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marah Jcepada Amin karena melayani layuan Rochana. Selain itu,
hubungan gelj^ Rochana mulai dicurigai oleh Lyana seperti Amin,
Trisno, idan seorang tentara. Oleh karena itu, Lyana mengajak Margo
untuk menyelediki kecurigaannya itu.
Untuk monanas-nianasi Margo, Rodiana nKmelak Trisno erat
sekali. Lyana juga melihat kelakuan itu, membuat dia menggegat-
gegat giginya—Sengaja mereka berdua melintas di depan Margo,
dan ketika Margo tidakmoiqierbatikannya, Rodiana mendum bibir
Tiisno. Tapi daii balik tunduknya, Margo senq>at melihat adegan
itu, lalu mengisarkan diii ke kuisi lain (BSMM: 59).
"Kuanggap dulu Nana seorang peiempuan yang bisa kuajak hidup
bersama. Tapi kemudian dari sehaii sangat menyaMti hadku. Tapi
berapa lama manusia tahan pada kepura-puiaan dirinya, Lyan?"
Lyana mendeham. Dia mengerem mobdnya ketika membelok, dan
menghentUonnya agak jauh, di antara mobil lain. Mereka
mengawasi Trisno dan Rochana berjalmi menyusuri pantai
(BSMM:81)
Setelah menguntit perjalanan Rochana dan Margo di Pelabuhan
Ratu, Lyana dan Margo mengetahui bahwa kecurigaan mereka
menjadi kenyataan. Margo dan Lyana^^at kecewa sehingga mereka
meluapkan kekecewaanya dengan caram^iakukan^a dilakukan oleh
Rochana dan Trisno.
Nana mwingnriangi wajah Matgo dalam temaram cahaya bulan, lalu
meranglniTlcan tangaunya ke leher kuat itu, kemudian menempelkan
bibimya yang tipis, kihi meniiqjkan nahis Imngatnya ke Mdung
Margo (MSMM:108).
Margo meremas tangan yang dingin itu. Rasa keriput ddak
diiasakannyalagi. Yangadapadanyaadalahkdanbutanbukit-bukit
Vmnis itu, kedka mereka berdua melewatkan malam-malam
berikumya ^ SMM: 119).
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Margo memutuskan hubiugaa cintanya dengaa Rochana.
Keputusan ita membuat Rochana- sang^ kecewa sehingga ia meng-
gugurkan kandimgannya. Margo pun kecewa dengan si]qp Rochana
sehingga ia mencoba bunuh diri. Sonentara ita, sennia kalung saga
yang dikenadcsm oleh wanita-wanita yang pemah dekat dengan Margo
semuanya menghitam. Ketika Margo sudah membaik kesehatannya,
ia berhari^ k^ada Lyamruntok menjadi kekasihnya.
B«lih itu memang bokan benih kau sendiii, Margo^ Menumt
pedtttBHganfco, benih ita adalah-benih seoiang kolonel yang seiing
m^igajak aku ke Puncak. Dan kepadanyalah aku meminta biaya
pengobatan ini, teimasuk juga untok menggugurkan kamhingan itu!
Aka nienggagurkan kandungan ita karena aka tidakmau melokai bati
kau lebih banyak,
"Kau berarti telah membonoh nyawa yang tidakberdosa ita, Nana!"
Dada Margo bergejolak^ dan tangannya bergetar. Dia ingin
mencekik leher Nana. Tetapi kethca dia melii^t di leher Nana terlilit
peiasaan ngeti menyeliiug) dalam hatinya lagi (BSMM: 128).
Kini Margo mengawasi Lyana. Dia bertanya: "Masih ingatkah kau
foto-foto yang kita boat, ketika kita di Pelabnlm Rata?"
Lyana menganggak lagi.
"Maokah kau menyimpannya untok kelak kita libat kembali?"
Lyana tidakmenjawabnya, hanya menunaduk, melipatkanbibir-
nya hingga Tedi yang mempediatikan jadi tersenyum (BSMM: 141).
3.63 Penokohan
Novel BiUt Saga Mulai Menghitam karya Asbari Nurpatria Knsna
melibatkan tokoh-tokoh muda, yaitu tokoh mahasiswa. Tokoh iitama
dalam novel ini adalah Margo. Ia adalah ketua mahasiswa ketika
gerakan demonstcasimahasiswa berkeeamuk padapertengahan d<»kade
1960. Penunjukan Margo sebagai ketua oleh teman-temannya pasti
berdasaikan penilaian bahwa Margo memililrf kftmampnan yang lebih
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baik dar^ada teman-temaimya. Nimanin, halitabertolakbelakang jika
berbadapan dengan Rochana. Margo c^oderang bersifid pasif dan
tiHalr mampu mftngftndalilfan diri Rochana. la hanya bisa meragukan
tftntang irehamilan Rochana. Perhatikan kutipan berikut.
Sampai di nimah, Maigo ddak mengatakan iq)a-^>a. Dia tenis
saja peigi ke teiiq)at tidumya, minta diselimnti. Hadnya terlalu lapuh
nntiik melihat kenyataan ini. Dalam badnya pula ia masih
menyangsikan Rochana sendiii. Dan bnah dalam pemtnya itulah yang
selalu mengganggu. Menyangsikan buah dalam pemt seotang gadis
yang banyak bergaul dengan banyak laki-laki lain adalah meiupakan
siVsaan yang paling berat dirasakan oleh Marge (BSMM:32).
Sikap Margo yang lemah itu telah membuat Rochana semakin
berani. Ketika Amin mengantar Rochana pulang atas permintaan
Margo, Rochana mencuri kesempatan itu untuk melakukan hubungan
badan dengan Amin semalam suntuk. Pagi harinya Margo sangat
marah seteiah mengetahui Amin bermalam di rumah Rochana. Dalam
kejadian ini Margo hanya berani bersilo^ kmras kepada Amin, tetapi
tidaif berani bersikap keras kepada Rochana. Perhatikan kutipan
berikut.
"Kem^ kau tuduh aku demikian?"
"Terus terang saja, Amin, jika kau senang pada Nana,
kawinilah dia. Aku tidak keberatan. Aku tabu sifot dan sikapnya.
Aku ta—Amin mulal mftminmiran bindk-bmdk keringatnya. Dia
mftrasa apa yang di tandnng dalam hadnya ddak bisa dielakkan,
hingga selalu saja dia tergagap-gagap bila mengeluarkan sedap
jawaban kepada Margo (BSMM:38).
Sikap tegas Margo muncul seteiah Lyana mengajak menyelidiki
perselinglnihan Rochana dengan laki-dald lain lagi, yaitu Trisno,
kekasih Lyana. Seteiah betul-betal terbukti bearselingkuh, Margo baru
mftimitnakan hubungan cintanya dengan Rochana.
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Margo meraih tustel Lyana. Dia ingiamengambil gambac'
Nam ketika sedang berdumaa. Kedoai^ssaliiig heipamlangiin
"Kenapa kau pada malaia Minggp ita ddak menggumka
kesenqmtaa baik Mas Go?"
"Jika kau meiasa menciiitai seseonmg, jan^mlab kau
melaknkan hal-hal yang hisa mengiirangfe harga diritem, T .yanI"
(BSMM:84).
Rochana tergolong wanita "nakal". Secara sembunyi ia sering
melakukan selingkuh dengan lelaki lain selain Margo. Perhatikan
kutipan berikut.
"Jangan kaulakiikan-, Nam! Aku akan beidosa kepada:
sababatku, Margo! "
"Kau band sepeid Margo!" mendengar barga diiinya
disinggung demikian^ Amin menggegatkan giginya, mendekad
Rodiam yang menatap daii tadi, memeluknya, lalu dengan
Iffitasnya dia mengeciq) bibir Nam (BSMM:36).
Mereka mengawasi ke bawah. Dilihatnya Rocham dan
Trisno —"Lupakan mbak Nana, ya, Mas Go!"
Margo mengangguk. Tapi bila matanya meUhat ke bawah
dan melihat Nam berpehikan, kini petasaan itu ditunqiahkannya
pada Lyam (BSMM: 86>-87).
Benih itu memang bnkan benih kau sendiri, Margo.
Menurut perhitunganku, benih itu adalah benih seorang Vnlnnel
yang sering mengajak aku ke Puncak. Dan kepadanyalah aku
meminta biaya pengobatan ini, termasuk juga untuk menggugur-
kan kandnngan itu! Aku menggugurkan kandnngan ita katem aku
ddak maumeiukai had kau lebih banyak (BSMM: 128).
Di dalanr novel BUa Saga MuUd MengMtam r'm tokoh Rochana
d^at dikatakan sebagai tokoh yang "terkutuk". Ia tidak saja
melakukan perselingkuhan dei^an banyak laki-laki, tets^i juga
melakukan tindakan yang paling dikutuk Tuhan, yaitu menggiignriran
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kanduBgannya. Seolah-olah, pengarang ingin mmunculkan kesan
bahwa p^'buatan bubungan seks bebas dan penggagoran kandungan
sudah menjadi pilihan atau jdan keluar dari suata masalah.
Benih itu loraiaiig bukan benih kau sendiii, Margo.
Meimiat pedutunganku, benih itu adalah benih seorang kolonel
yang sering mengajak aku ke Puncak. Dan kepadanyalah aku
meminta biaya pengobatan ini, tennasuk juga untuk menggugur-
kan kandungan itu! Aku menggugurkan kandungan itu karena aku
tidak man melukai hati kau lebih banyak (BSMM: 128).
Lyana digambarkan sebagai sosok yang sabar dan cerdas. Lyana
mengalami naslb yang hampir sama dengan Margo, yaitu dikhianati
oleh kekasihnya, Trisno. Meskipun mencurigai ada rahasia di balik
persahabatan Trisno dengan Rochana, Lyana ingin mengambil waktu
yang tetap untuk menyelesaikan masalahnya dengan Trisno. la
iTiftnginginkan bukti yang pasti. Perhatikan kutipan berikut.
Margo terkejutketika terdengar bunyi tik. Diperhatikannya
Lyana.
"Kau bawa tustel itu, Lyana?"
Lyana tersenyum. "Bukti otentik yang tak bisa dipungkiii.
Dengan demikian, aku ddak usah beitengkar lagi. Putuskan
hubungan, bye! Habis perkaia".
Margo meraih tustel Lyana. Dia ingin mengambil gambar
Nana ketika sedang terduman (BSMM:84).
3.6.4 Latar
Di dalam novel Bila Saga Mulai Menghitam karya Asbari Nurpatria
Krisna ini latar ditunjukkan dengan jeias dan konkret, seperti rumah
atau kamar kos rumah dokter praktek, Pelabuban Ratu, daerah
Puncak, la^ yang mengacu pada peristiwa sejarah, dan status sosial
mahasiswa Pftnnnjiikan latar yang jelas merupakan kekuatan novel ini
sehinggafjBristiwa-peristiwa antartokoh semakin tampak "nyata".
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Latar tempat yang mengacu pada rumah atau^kamar kos meropakan
latar tempat yang paling dominan dalam novel Bila Saga Mulai Meng-
hitam ini. Sebagai mahasiswa, Matgo, Amin, dan Rochans menyewa
kamac kost. Setelah menjalin percintaan. Marge sering melakukan
hubungan intim, baik di kamar kos Marge atatr nunah kos Rochana.
Perhatikan kutipan berikut.
"Kemana nak Margo? Kok sendirian? Biasanya beisama
nak Nana?" "Saya akan ke sana, Bu. Kalan ada kawan kemaii,
saja ite rumah Nana!" Ibu yang punya rumah sewa itu mengang-
guk senang, meliliat anak-anak yang indekos di rumah itu pgHg
faari Minggu begini pergi ~ "Lupakan sesuatu yang membuntuti
itu, Margo. Mati kita habisi malam ini. Bukankah kau datang
untukku?" (BSMM:8).
Selain dengan Marge, Rochana pemah pula melakukan hnhnngan
intim dengan Amin, teman dekat Marge di rumah kosnya kerika Amin
dimintai tolong oleh Margo untuk mengantarkan pulang Rochana.
Dalam kesen^>atan itulah Rochana mengajak Amin melakukan
hubungan intim.
Begitu sampai di rumah, Nana segera mengajak Amin
masuk. Rumah telah sept. Di rumah Nana hanya Hihnni niah
pemilik rumah yang sudah tua dengan seorang anak peroiqnian-
nya yang sudah menjahda (BSMM:3S).
"Jangan kaulakukan, Nana! Aku akan berdosa kepada
sahabatku, Margo!"
"Kau baitti seperti Margo!" mendengar harga dirinya
disinggung demikian, Amin menggegatkan giginya, mendekati
Rochana yang menahq* dari cadi, memehiknya, lalu rfengan
kerasnya dia mengectqt bibir Nana (BSMM:36).
Karena sering melakukan hubungan intim itu, Rochana hamil.
Rochana mengajak Margo untnk memerikaakan kandiinganny^ pada
121
seorang ilokter praktek. Di toiq)at ddcter praktek itu, Margo bertemu
d^an Ratmi, mantan kekasifanya. Pertemuan itu membangkitkan
kenangan masa lalu Margo karena Margo pemah pula meinberikan
kalung s^a kepada Ratmi.
Hari Sabta Rodiana Minta kqiada Margo antukmeagantar
ke Deter Sediyono. Dalam hatimereka banyak pertanyaan yang
terlantun. Bagi Margo sendiri, M mempakan^peijalaiian pertama
pergi ke doter berduua. Biasan3^ selalu Rochana sendiri me-
metiksakan perutnya (BSMM:28).
Di pintu tertegun-legun Margo melangkahkan kakinya.
Digenggamnya tirai pintu bei^vama putih, lain menguaknya
sedikit, dan ^ ngan panggilan lirih pennh getar dia berseru.
"Ratmi"
Jururawat itu tidak terkejut. Dia tersenyum melihat Margo.
"Tidak berankah kita bisa junq)a di sini, Ratmi?" (BSMM:29).
Latar tenq)at rumah sakit tanq>ak pula dalam novel ini. Di ten^at
itu, Rochana dirawat karena sakit. Selain itu, Rochana juga meng-
gunakan kesempatan itu untuk menggugurkan kandungannya.
Malam-malam beiikutnya, Margo teU^ dengan setianya
menunggu sanq)ai Rochana bisa bicara. Malam telah menjmsur
jauh, Imtika tiba-tibadia mendmigar suara Nana:
"Margoooo!"
Suara itu lirih. Dipandmiginya tubuh Nana dengan pandang
sendu. Tembok putih seprei putih^ lan^>u terang membuat dirinya
malriTi merasa berada di dunia yang palin asing. Kepucatan wajah
Nana begitu jelasnya (BSMM: 113).
Benih itu "iwnang bukan benih kau sendiri, Margo.
Menurut peihitunganku, benih itu adalah bonh seorang kolonel
yang seting mengajak aku ke Puncak. Dan kepadanyalah aku
meminta biaya pengobatan ini, tetmasuk jugafuntuk meng^gur-
tidak man melukai had kau lebih banyak ^ SMM: 128).
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Dalam novel Bila Saga Mukd Menghitam!^iid., Asbs^.N\jrpstn&
Krisna menampilkan pnla sisi lain kehidupan' mahasiswa, yaitu
hubungan seka sesama jenis atau lesbian. Asbari Norpatria Krisna
tidak mengalami kesulitan dalam menggambarkan adeg^ lesbian itu.
Penggnnaan kamar kos dan mahasiswa sebagai pelaku adalah unsur
yang saling mendukung. Mahasiswa adalah generasi muda, emosi dan
gairah^a mudah terletnp. Sementara itu, ten^at kos merupakan
tempat yang paling mudah dan aman untuk melan^iaskan nafsu
birahinya.
Rochana sepeid ditarik oldi magknet mengifairi Herlin ke
kamamva. Herlinmenyilahfcan masuk. Lain diamhilnya Aia iniah
gelas, lalu memianffkan markisa-Herlinmenyndnrlcanya (BSMM:
21).
Herlin menatap mata itu dengan gaiiah, meremas ujung-
ujung jaii Rochana. Jantungnya-makin berdegiq>, dan mftrasaVan
bibir Herlin telah menjelimjur seperd dia merasalran bibir Marge
menelnsuii selnruh pemnikaan leher dan wajahnya (BSMM:22).
Margo bersama dengan Lyana memergoki Rochana sedang ber-
cumbu dengan Trisno, kekasih Lyana. Margo dan Lyana terpaksa
menguntit karena ingin membuktikan bahwa Rochana dan Trisno
melakukan penyelewengan di Pelabuhan Ratu.
Ketikapeijalananmereka sudah meigelang Pelabuhan Ratu,
mereka melihat opel biru di depannya.
"Itu mobil Mas Tiis, Mas Go! "-Margo menarik lengan
Lyana. Mereka menyusuri tebing dengan pohon-pohon
rapat. Mendaki, kemudian setelah beber^ meter di pundak
tebing itu, mereka bemaung di bawah pohon pinus. Mereka
mengawasi ke bawah. Dilihatnya Rochana dan Trisno -Lyana
segera melepaskan kalung itu, dimasuk ke dalanr tasnya, lain
merebahkan diriiQFa lagi d^ai^kuan Margo dan memhiarifan
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dadanya teibuka, menarik Idapak tangan Maigo rndfitakkannya
di pemnikaaii dadanjn, Icawndian dia meaiejainkaii matanya.
Na£asnya bodesan-draaa sqietti angin laut dati sel^an.
"Lqtal^ mbak Nana, ya, Mas Go!"
Marge mengao^uk. T^i bila matenya meUbat ke bawah
dan melihat Nana beipelukan, kini petasaan itu dittimpahkannya
pada Lyana (BSMM: 86—S7).
Latar tenq>at daerah Puncak juga terdapat dalam novel ini. Peng-
gambaran latar daerah Puncak ini tidak secara nyata, tetapi hanya
berupa pengungkapan tokoh Rochana yang sering melakukan
hubungan intim dengan seorang kolonel. Perhatikan kutipan berikut.
Benih itu monang bukan benih kau sendiri, Margo.
Menurut perhitunganku, benih itu adalah benih seorang kolonel
yang sering mengajak aku ke Puncak. Dan kepadanyalah aku
meminta biaya pengobatan ini, teimasuk juga untuk meng-
gugurkan loaidungan itu! Aku mengguguikan kandnngan itu
karena aku tidak mau melukai hati kau lebih banyak (BSMM:
128).
Di dalam novel Bila Saga Midai Menghitam ini juga terlihat latar
yang mengacu pada peristiwa sejarah, yaitu pergolakan politik pada
pertengahan dekade 1960-an. Pergolakan politik itu melibatkan maha-
siswa.
Kembali kini ingatannya kqpada masa-masa pertama mereka
mftngarialfaii aksi dsmontrasi di jalanan. Dengan semangat yang
tinggi mereka mengibar-ngibarkanpanji-panjikesatuannya, turun
ke jalanan, duduk atau berdiii di benaper-betoper mobil, mene-
rialflcan yel-yel yang penuh semangat. Dan masih diingatnya
benar masa-masa berk^ung b^ smggota-n^ota kesatuan aksi,
ketika banyak di antara beber^ kawannya kemndian meninggal
karena letosan pelura (BSMM:65).
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Pada waktiir itu, aim ddak tngmanrfimg lain, kecuali aku
harus memenangkan peijuaogan Oide Baiu bam ita. Tapi
kekecewaanka datangbemnmcalansata-satu, akumeiasabeidosa,
dan aka kdiilangan lasa kanannaaanka (BSMM:7S).
Latar status sosial intelektual terlihatpada tokoh-tokoh cerita yang
merapakao mahasiswa. Mahasiswa merupakait sosok generasi muda
dan har2q)an bangsa. Oleb sebab itu, keterlibatan mahasiswa dalam
masaiah bangsa sangat menentukan peijalanan sejarah bangsa. Novel
Bila Saga Mulai Menghitam ini dilatarbeiakangi oleh gerakan
mahasiswa pada saat tumbangnya Orde Lama dan mimculnya Orde
Baru.
Ketika aka merasa kesal, betiq>a banyaknya pennainan
dalam organisasi kita, dan kemndian aka taliu banyak penye-
lewengan di kalangan Orde Bara, aka tidak bisa beibuat lain,
kecaali menyesali seloruh konsepsi yang tidak matang dari
gerakan mahasiswa ita— Aka sayangkw Lyan, beber^a tokoh
mahasiswa yang duduk sebagai w^dl di DPR dan MPR hanya yes
men saja. Mana perjoangan untuk menegakkkan keadilan? Maoa




Bab ini akan mendeskripsikan unsur erotisme yang terdapat dalam
keeoam novel yang diteliti. Unsur erotisme itu antara lain cumbuan,
ciiunan, hingga adegan ranjang. Selain mendeskripsikan unsur
erotisme, bab ini juga akan menguraikan sebab-musabab moigapa
adegan erotis itu terjadi.
4.1 Unsur Erotisme dalam Novel Indian Seormg Jmda
Erotisme dalam novel Abdullah Haralu^, Impian Seorang Janda, ini
terwujud dalam bentuknya yang paling puncak, yiutu persetubuhan.
Skandal-skandal seksual yang dilaknkan tokoh sentral novel ini, Nuki,
dapat dikatakan selalu bermuara pada persetubuhan, baik itu dengan
Sunarto, Doni, maupun Bambang. Berikut ini kutipan yangmeng-
gambarkan kadar erotisme dalam hubungan Nuki dengan Sunarto.
Aman oleh keadaan bungalow yang sepi, pintu kamar kami
biarkan terbuka. Tampaknya Pak Sunarto tidak punya kesoiqtatan
untuk itu. la sudah sibuk melepas pakaian yang mel^t di Uibtibku,
inawiMliaTi di tubuhnya senditi. Kami beisalin pakaian ddur, yang
ia ambil dari lemari yang tenggelam di tembok itu.
"Perlukah ini, Pak?" tanyaku menggoda.
"Yah, kalau tak mau lemparkan saja!"
Dan pakaian tidur yang tipis itu kujaUihkan ke Jantai.
Pak Sunarto tertegun didepanku. Menatap seluruhdibubku.
Jaknnnya bergecak. Kencang naik turun. Kemudian, tangannya
yang panas membara memdnkku. Tiibuh kami merapat. Sapikan
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apt. Dan kemudian, perlahan ia membaringkanku di atas lanjang.
(ISJ: 145-146)
Puncak erotisme, persetubuhan, yang dilalnikan Nuki biasanya
diawali dengan "pengantar", berupa sikap tertenta yang menjurus
pada perasaan erotis, misalnya pandangan mata yang terarah pada
aurat, seperti t^t^ak pada dua kutipan di bawah ini.
Pak Sunarto temyata lebih cepat daii Bambang. Mata ikaonya
menjilad sekujur tubuhku temtama bagian dadaka ketika tadi siang
ia meiqrunibku menghadap. Pandangan itu cuma sekilas, tapi cukup
untiik memhiiat dehiir jantungfcn tnengencang karenanya (ISJ: 75)
Teti^i ekor mataka toh menangki^ bayangan wajab Bambang
ketika ia menelan ludah setdah meliiik ke tabutaku. Dan seperti
kebanyakan laki-laki lainnya yang diliiiknya lebih lama adaiah
dadaktt. Dan taiq)a kukehendald, buah dadaku memhnsimg dengan
sendiiinya. (ISJ: 68—69)
Di sisi lain, d<^at dikatakan bahwa adegan-adegan erotis yang
muncul dalam novel Impiatt Seorang Janda pada umunmya dinngirap-
kan secara transparan, sebagaimanaterbaca dalam kutipan berikut.
"Pak Narto!" aku teijengah, Laki-laki itu telah menelentAngkan
aku di atas ranjang. Tangannya telah menyelusiqt ke sana ke mari
Jauh, jauh, lebih jauh. Dan aku menggeliat. Aku teqengkang-
jengkang. Kakiku menyentak-nyentak.
Maijuki. Marjuki. MaijuM .... betspi indahnya. Maijuki.
Betapa hangat. Beti^a menggaiiahkan. Maijuki! Ma^uki! Oh ....
dan terasa benaman yang panas daii sepasang bibir di atas
pennukaan mulutku. Lama, dan semakin dalam Tldahim meng-
geletar. Dan selumh tubuhku menggelepar. (ISJ: 88—89)
Selain itu, interaksi erotis dalam novellnpianSeorang Janda ini
terjalin dmigan siapa saja: pemuda tetangga (Subono), "bos"
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(Sunarto), anak "bos" (Doni), mantan pacar (Nanang), dan rekan
sekerja (Bambang). B^ikut ini katipan yang menggambarkan
bagaimana Nuki selaku tokoh sentral novel ini "ditiduri" dua laki-laki
yang segaris keturunan, ayah dan anak sekaiigus.
.... Semenjak LoM membuang begitu saja hatqiankn imtuk
bisa kembali memperoleh irasih sayang Nanang, aku ddak
memikirkan apapun lagi. Kuambil saja jalan yang paling enak.
Doni masih nnida. Dan belum pemah punya istri. Sedangkan aka,
meski tidak berbeda janh dalam nsia, tetapi telah peinah punya
suami. Bahkan kini dengan seoiang anak daii bekas snamiku. Doni
serins dan tampak sayang pada Benny. Tetapi aku ridak bisa
mengbarapkan gambaian yang sama keUik kemudian bari. Dan aku
semakin nekad, kalau ingat baita kekayaan Doni ia peroleb dari
ayabnya. Apa salahnya, kalau aku langsung saja pada sumber
pengbasilannya itu? Persetan, babwa Doni sudab pemab
meniduriku. Dan kini aku akan didduri ayabnya. Aku ditiduri oleb
dua oiang laki-laki sedarab. Segaris keturunan. Ditiduri oleb anak
dan ayabnya sekaiigus. Persetan! Persetan! (ISJ: 144)
Kutipan di atas membayangkan bahwa salah satu motif Nuki untuk
"mengobral diri" adalah faktor ekonomi, sebagaimana telah dijelaskan
dalam pembahasan terdahulu. Setelah menjanda, Nuki harus mencari
naflcah untuk menghidupi anaknya. Bahl^, di akhir novel, Nuki
menjual diri kepada Bambang demi membiayai pemikahan adiknya,
Luki. Namun, faktor ekonomi bukan satu-satunya motif yang
menggerakkan langkah erotis Nuki dari laki-laki satu ke laki-laki lain,
dari ranjang satu ke ranjang lain. Rasa sakit hati pada Marjuki yang
hanya menjadikannya sebagai istri kedua dan mengaku-aku perjaka
ikut ptda mendorong Nuki untuk juga bermain-main dengan laki-laki
lain. Selain itu, hasrat birahi Nuki yang tidak lagi tersalurkan sejak
berpisah dengan suaminya (Marjuki) juga merupakan faktor utama,
sebagaimana terbaca dalam kutipan berikut.
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S^lum aka^sadar oldi aiti^icipin Pak &maito m^aiiiq«
telah memeliik pjajggaagku. Na&skn maMiengiis, kaget. T^api oh
.... Simggidi mad. Aka aqterdleifoiiis. lldak. Bnkan minnmaii ita.
Tetapi suasana kamar. Dan ban nafas seorang telaki. Iiulah 'Sekali
masa-masa ita. Kedka aku digdud Maijuki. Dkombu. Dlra3m.
Indah sekali. Dan ketika keiidahan Ita diienggut oleh Marlina,
semnanya aeiha hampa. Kosopg. Sdbono datang. LalnSambang.
Ketika Bambang mencfannka nntak peilama kali, keindaban ita
meiyelniaperlahan. Dan kini, kini....
''PakNarto!'' aka tegengah. Laki-laki ita telah menelentangkan
aka di atas lanjang. Tangannya tdahmtenyelasap ke sana ke maii.
Jaah, jauh, lebih jauh. Dan aka menggeliat. Aka teij»igkang-
jengkang. Kaldka menyentak-nyentak.
Maijuki. Maijuki. Maguld ... betapa indahnya. Maijuki.
Bet^a hangat. Betapam^gaiiahkan. Maijold! Maijuki! Oh ....
dan terasa benaman yang panas dan sepasang bibir di atas per-
mukaan mulutku. Lama, dan semakindalam. Lidahku menggeletar.
Dan selnruh tubuhku menggelepar. (ISJ: 88—89)
Sementara itu, dari sisi iaki-laki yang "menikmati" Nidd motif yang
menggertddcan mereka rata-rata adalahingin "merasakan" kecantUcan,
kemontokan, dan keranuman Nuki sebagai perempuan, seb^aimana
(antara lain) terlontar dari muiut Bambang, yang tergambar dalam
kutipan berikut ini.
"Kau benar-benar Nuki. Bidadari yang membuat gila ti^ laki-
laki," ia mendengus, terns menciumi selonih ^ jah dan;^)a saja
yang teijangkau oleh bibimya. Dan tangannya m^jalar kian
kemati, hingga aka tergeluyaog dan tegengkang-jengkang. (ISJ:
115)
Di sisi lain, lingkungan laki-laki yang "menikmati" Nidd dalam
novel ini pada umumnya digambarkw berasal dari imluarga yang
berantakan. Keluarga Sunarto dan Don! (sebagai ayah bera^),
misalnya,'memiliki dua anak yang "tidak terurus": Doni iinital dan
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Widya hamil di iuar nikah. Bambanpberistrikaii seorang perempuan
pemabuk. Hal yang sama juga teijadi pada keluargaNuki: Nuki men-
jadi "pialabergilir" danadiknya, Luki, "meniduri" pacamyasehingga
terpa^a dikawinkan.
Meskipun sarat dengaa adegan erotis, novel ini masih menyam*
paikan sekadar moralitas^ yang ds^at dipandang sebagal amanal
cerita. Nuki yang dalam novel ini digambarkam mengumbar nafsu
seksualnya dari ranjang yang satu ke ranjang yang lain, dari laki-laki
sattt ke laki-laki yang lain, di akhir novel sen^at terhentak dengan^
nasib sial yang membentumya, sebagaimana terbaca dalam kutipan
berikut
Lain, pemuda itu memhanting pintu, taopa menoleh lagi
padaku, Gigiku gemeletok. BeU^ pahitnya. DidduitNanang, aku
dipergoki Lutd, adikku sendMi Diddnii Pak Sonaito, kami pun
dipergoki anaknyapula. Dan keduanyamengucapkankutuk....
Aku menggigil. (ISJ: 149)
Lebih lanjut, di akhir novel pun bahkan digambarkan bed^a
Subono yang dutu mencoba "mencicipi" kejandaan Nuki telah
menolak ajakan Nuki yang "menyerang" dengan agresif sehingga
paling tidak hal itu menyadarkan NuM^bahwa tidak tiiqp laki-laki akan
terbenam dalam keranuman tubuhnya yang penuh pesona, sebagai-
mana tergambar dalam kutipan berikut.
la ddak berkata spi-^Ki^ Nafasnya mendengus, dan ketika
kemudian kancing bajunya kucopod, la tampakbagaikan anak kedl
yang kehilangan mainan. Mantd buluku kubuka dengan kasar,
kuhempaskankemanasajadanmenyusulpakaianbeiikDtnya. Lain:
"Mbak...."
"Nggh, apa lagi dik Bono?" aku teisenyum. Kniasa matakn
"Jangan!"
"HMi?"
la meiqiaskan diti, dan sambil betdiri ia manbetolkanpakaiaDnya.
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meiMtapi Ddsafalca jomg sudah JMwnpir atrini^g, Oan Jaitnnhmg
^emetar: 'PakaiMkaid}aUbajiiiiiii,ikfl»L Ota polaiig
Akn tercengang. fial ini benar-b^iar di iuar suigiaaiiku.
Tetapi ia<aiiq>ala^a tidak^ain-main. Dengan jceeewa failmnnlran
^sembaliffltkaianlm. (£57:155-156)
Dua peristiwa sebagaimana digaaabarkan yang menimpa
Nuki di aldiir novel, dengan denikian, d^at dikatakan mengamanat-
kan bahwa sesungguhnya etika merupakan sesuatu yang perlu
dipertimbangkan dalam pemuasan hasrat birahi. Hasrat birahi yang
diumbar tanpa kendali suatu saat alfan membenturkan diri sendiri
dengan suatu hai yang sama adcaii tidak difaarapkan.
4,2 Unsur Erotisnne ^ lam bfovel Sisa^isa KasUi Strong
Erotisme yang nnmcul dalam novel Abdullah Harahap SisaSisa Kasih
Sayang umumnya berpuncak pada persetubuhan. Hadi, tokoh utama
novel ini, berhenti pada tin^cat percumbuan banya ketika ber-
hubungan dengan Rosita, karena Rosita melarang Hadi melaknkan
bubungan seksual sebelum mereka berduasab sebagai suami istri, se
bagaimana terbaca pada kutipan berikut.
Kudekap wajahnya didadaku. Kobiarkan ia mengbabiskan isi
hatimelaluibutir-butiraiTlliatanya. Tefaipi kftmnitinn-alni talr tahan
Wajah yang basah oleb.air n)ataitu k]ihujaiii dengan cfannan. Bibir
yang panas membaia itu sq>eTti takinginterlepaslagidaripagutan
bibirku. Tan^snya barn teienggut dan ia terloiyakduduk dengan
kancing-kancing blouse yang sudah terbuka, seraya menjrentak:
"Jangan!"
Akn bersimpub. Mencium pasb.
"Maafkan akn, Rosita. Maaflcan aku!"
Ia mengangkat wtgabkn. Tidak manpetdidikan dadanya yang
setengab telaiyang. Mulut gadis itu teisenyum. Matanya juga
^rsenyum. Suaianyapnn^ierdtas^yum: "Akumengoti. Tet^i
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Hadtv telab^b^katt>kali kaa hdaiang raitBl^jan@m nrelakukan ite
paflatoii. Janga& Ha#, sebdiim kawiesmlja# soaiaikai. Bukan ita
yang-.lnnmnta sebagat buktl cintaiHapadalnii^^
la temndiasbeidiri. Menganeingtetn bleasenya yaa^ terbukav
(SKS: 103-104)
Namun, dengan perempiian-perenq)iian laia^seperti Lisbethy
Maria, danseorangpelacur-Hadi selahtmenuntaskan "permainannya"
hingga persetabuhaa. Berikat ini tiga knt^an yang menggSEnbarkaa
tingkat erotisme Hadi ketika melakukan hubuDgan dengan ketiga
perempnan ita.
Aim mau ia mengombangrambingkan lag! dalam kehangatanj
tubuhnya yang mei^elinjang Man keiicaiigi;> Tetapi tdepon ber^^
rtftring pida. Lengking dan nyaiing, membuituh dengus m£aa
lisbeth yang menggeba-geba. Dengan seditdtkesal ia mengangkat
gagang teleponitu, dan menyabut dengan suaia k^ast VYa hallo! "
niam sebentar. Lain tiba-tiba wajah Lisbeth bembah pucat
.<;<>aVan takut ada yang meUhat, ia bum-bunt menarik selimut
mmnimpf tubuh sanqKti ke batas payudaianya^ kemudian berusaha
tersenyum ihsertaikata-kataiiang setengahniengantuk: "Habispi^,
ngant^sih!"
T ahi seraya menutup mic telepon ia berbisik padakn:
"Papamn!"
.... Sambil berbicaia di telepon Lisbeth dengan mata liar
m<»mpCTharilBm fttah mengenafcan pakaianfcn kahbali. Ia menutiqt
mic lagi, lain mendesah: "Kemana kau?"
"... ke kamarku!"
"Tetapi kita belum selesai..." (SKS: 63-65)
"Oh ya?" ia teisenyum. Jalang. Dan ia benat-benar menarik
tanganim ke aiah tempat tidur. "Mari kita buktikan sekali lagi akn
Aim man mmiiiafiteiH, teti^ ia teUd^mendoiongkn ke aial»
fempat tidig. Btti^ lanjang beideEhinyaring; Seseotang teibatak-
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batuk di hiai ^ atu. Tet^i Mana^tidakfoduli. BagaiiBui seefcor
macan b^iaa yaqg sudah Jama tidak aieiic^patlcaa aumgsa, ia
mdoncat m^aodaiii. (SE5: 131)
"Sate dnlu?"
"Engga!"
"Lho!" ia meny^itkanmata. Danmataka sendiri kntaijaplran,
ketika aku berkataset^ah beibisik: " sosKuau lagiiiiit"
"AmbU saja pimyaku!" ia menunjuk gelasnya yang masih
penoh.
Aku geleng kq)ala.
"Eh, lalu man susu yang mana? Apakah dan tiba-tiba
sepasang matanya membesar. Ia melotot dan Venmrfian jari
jemaiinya mmiampar pipiku. Tentu saja dengan gerakan yang
lembut dan halus, diiringi oleh tawanya yang berderai. "Nakal
kau!" sungutnya seraya tertawa.
Kiikiia aku benar-benar jadi nakal pada saat-mt berikntnya,
ketika si peiempuan teiombang-ambing di tempat tidur. Terkadang
memekik, terkadang m^etang dan sekali waktu ia malah
menggigit daun telingaku donikian kerasnya sebingga aku menjerit
ImsaMtan. Hari itu ia menyekapku pula sampai larut malam.
"Tak meminggu sampai subuh sq>erti dnlu?" bisiknya dari
tmnpat tidur ketika knkenakan pakaiankn. (SKS: 169—170)
Dibandiogkan dengan novel Abdullah Harahap yang dibahas se-
beltun ini (Indian Seorang Janda) yang menampiikan erotisme secara
transparan, erotisme dalam novel SisaSisa Kasih Sayang tampil
secara lebih tersamar, sebagtumana terbaca pada beberf^a kutipan di
atas. Sementara itu, interaksi erotis dalam novel Sisa-Sisa Kasih
Sayang ini terjalin antara tokoh utama novel ini (Hadi) dengan istri
ayah (Lisbeth), teman yang baru saja dikenal (Mmia), dan seorang
pelacur yang tidak man menyebudcan namanya.
Motif perilaku erotis dalam novel SisaSisa Kasih Sayang ini
betmacamr-macam, yang terutama -adalah pencarian kepuasati «»ekCTal
Lisbeth, misalnya, yang bers^ia duukahi ayah Hadi yang usianya
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terpaut jaute'daripadanya, akfam^a mencari kepua^« seksual pada
Hadi yang usianya sebayadengas Usbeth, sdiagaimaiiaterbaca pada
dua kutipaifrberikat ini.
" Apakahkaa sndahbosanpadako, Hadi?" keluhLisbeth seiaya
memcmgat tas dan meletakkannya baik-baik di atas meja.
Akn tertawa.
"Alangkab men^rikan kalan p^ae mendei^aE omonganmn,
mama!"
la tersenymn. Mendekat.
"Papamn tak akantahu, sayang. Tak akanpemah taha, seperd
selama^inii"
"Kan dan akn meoipunya, " ujatkn teisenymn. Pahit
"Bukan salabkn^ Hadi. la^tmMtt tua imtiMn/ (SKS: 185)
Lisbeth tiba*tibatettawai Tettawa bergelak.
"Kan lihat?" jeiitnya senai^
Akn numoleb^ Heian pada^perobahan sik^ya.
"Ayahmn sakitjantong. Akn takpemah puas dap kali ia gauli,
karena^dapkali ia di puneak lainikmatannya» sakit jantimg ayalmm
selalu kambuh. Kini pun^ sakit jantoitgnya sedang kmnbuh.
Dapatkab kau mengerd, anak bodoh? D^>atkah kan mengeid
mengendaiai mobd seperd orang gila?" (SKS: 193)
Motif mencari kq)uasaB seksual ita itu ddak hanya terdapatpada
diri Lisbetbv tetapi juga terd^at pada did Hadi dan Mana. Berikat ini
pengakoan Maria pada Hadi, yai^ menyatakan rela tidak dibayar
asalkan "soka sama suka".
"Akn meiebnt beben^: otang langganannya yang kusukai
memnut sderakn sendiri. Bedanya, kepada Lisbetb mereka
memlKcyar, sedang padatai'ddak; Bagikn cokup, asal laki-laki itu
soka padakn dan akn pan sidea^ padsuQFai Dan itn yang membnat
lisbedifmanbenEiknsetengalima^" 199)
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ti^diiaiuisia itja^^iamiOBivelSisa-Sisa&tsih m middn d^acu
<}leh iaktor-ffiklor ya^ beisifat ekstemal, misalnya faktor :dconomi
atau keluarga yang Jnyantakan, sehingga peacarian fc^ oasan seksual
itu berada di luar Jsodali nUai-nilai moral agmna. Lisbeth dalam
novel ini, misalnya, mmniliki skenaiio ^oonomi, yaitu ingin
mendapa&an kekayaan ayah Hadi yang meli^ sehingga
baginya ketuaan ayah Hadi tidak menjai^ inasalah jmrena ia masih
bisa mencari kepuasan seksual itu pada Hadi. Semraitara itu, Hadi
yang merasa kecewa dengan perkawinan ayahnya dengan Lisbeth
mengumbar nafsu syahwatnya pada perenq)uan mana pun yang
merespon keinginan birahinya. Di sisi lain, gayafaidup "seks bebas"
(free sex) mengakibatkan Maria ddak segan^^an melakukan
hubungan seksual dengan laki-laki yang b^ saja dikenalnya (Hadi),
karena baginya "asal Md-taki itu suka padaku dm cku pm suka
padanya" (SKS: 99).
Dari motif peiadaku «rotis yang nnuuml dalam novel Sisa-^isa
Kasih Saymg ini. iampataiya novel ini -mgin mengamanatlfan hahwa
dorongan sek^ial yang rliumbar tai^a kendaU pada .^Idurnya hanya
akan mendatangkan malap^aka. M terlihat daii kemadan ayah Hadi
akibat serangan jantung di aldiir novel setelah mmty^ikan lisbeth
sebagai istrinya temyata "bei^oain g^a" ilepgan ahiiknya sendiri,
Hadi. Antiklimaks novel ini pun—walanpnn dari segi pengahiran
terasa dipaksakan—menyiraikan peny^alan Hadi karena selama ini ia
terlalu mengumbar aa£su s^^ualnya pada siapa-pun, termasuk
meladeni keinginan syahwat istri ayahnya sendiri, sehingga
pacamya (Rosita) ia hrniya bisamemberi^ "sisa-sisa kasih sayang".
43 Unsur Enmismeidaiam Movel Affau^diMapal iiGnami Mam
Wanita yang per^na kali berMsil digaet ioleh Sugito adalah Miss
Flaherty, -wanita Ifla^ia yang candk, salah seorang penumpang
k^alnya. Wanita itudi mata Sugitoenak^diajak bicara karena wawa-
sannya yang luas. Motif peisdingkuhanmereka inisebenamya karraia
iseng saja, sama'^ama kes^nan iselama m^jgarungi laut lepas yang
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lum!
libido mereksuuntok sanuMama mes^alm nikmatnya berciida. Dalam
konteks ini, pei^arang begitu terpeniiGi mengolah tahap^tahap^^ yang
ditenqnih oieb tokoh Sugito sebeium: nafistt birahinya terpuaskas.
Tetapi lama'lama suaia wanita ita sq)erti batu apung yaiig>
mengamhang di penuukaaii- laut sewaktffi Sugito dan belakaug
kufsm^menciuiit wtmita Manditt itu pt^ Idier dengan kedua
tangan turun be bawah memasnki kimoiio wanita itu, perlahau
betgesei^ pada pamukaan kulit yang semakin dan semakiu
mwiihenglcak layaknya dau ujung-ujung jaritiarinya memilin pelan-
pelan padapuncaknya. (AKMM:16)
Reaksi Miss Raherty juga terorai demikian rupa ketika Sugito
melancarkaa ciuman dan rabaanaya p^ lekuk^ekuk tubuhnya yang
sensitif.
Gelinjang pinggul wanita Mandia itu pada kurst putar yang
didudnkuiya semaMntakberkutiklagi, malabsebelahkakimenekan
ujung meja sdiingga teqadi peiputaian lambat; dan kini di-
had^inya lelaM itu. Matanya bemilauv tet^i dba-dba dia mem-
(AKMM: 16-17)
Sugito semakin bemafeu dan menyambut kepasrahan Miss
Raherty. la tidak menyia-nyiakan kesempatan yang terbentang di
hadapannya.
Pemberian itu dilayani, dan Sugito monbungkakkan kepala dan
bibimya merambat perlahan, sedikit denu sedikit menggeseii
penmdtaan leher dan kudnk, kuduk dan leher, kanudianmenniun
be belahan dada wanita itu. la meiasa lanibiitnya diucek-ucek, dan
ia tab tahu bahwa ia telah beqongbok bagai bergantung den^
tehq>ak tangan yang lembttt. (AKMM:17)
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Pada %>eiteiopiraii" pratama Supto lebih proakdf.
T^q}i, pada keseaq>atan berikutnya. Miss Flah^ tempaknya sudah
lebih agresif. Sedikit saja Miss Haberty disentuh sudah langsnng
bereaksi dan bergelinjang kenikmatan. S^agaimiuaa deskripsi erotik
y^ pertama, kali ini pun pm^ang taoq>ak lincah dan gamhlang
itu.
Pembungkus buah dada itu dimasukkamya ke koffer gamhii
berkata, "Akn cuma punya dua buah pemhunghns buah Hatia Han
itu hanya semiktu-waktu saja k]q)akai,'' dan tiba-tiba dia
menggeliiyang serta menoleh, "Hiihing siiqm ini yang menubnik
bahuku? Geli sekali, Sugito-san," dan dia menggriinjang geli lagi
dan menoleh lagi sehingga keningya beiadu dengan Vening Sugito.
Dan kemudian bibir meiekalah yang saling beiadu. Tetapi Sugito
yang selama ini selalu mencuri cinman dengan faiiear pada wanita
ini, kini dengan lembut sdcali digelunyahaya bibir itu sehingga
geseian yang lembut itu Jdni 4ed)alik: Miss IMierty
menyeiang dan bema&u.
Bila itu terlepas, Sugito berkata, "Nanti kita lanjnrtcan," aamhii
teitawa.
"Kau seotang J^Minese yang lembut sekali," kata Miss
Flaherty. (AKMM:78-79)
Sesungguhnya Sugito tidak mencintai wanita irlandia itu, ia
sekadar senang saja. Miss Flaherty pun demikian, ia hanya suka pada
kegantengan dan kelihaian Sugito dalamdiercinta. Dan, seti^ ada
kesempatan, ia memanfaatkannya untuk mengusir kesunyian hatinya.
Begitu pelayan keluar kamar hebetapa d^ setelah
manusia ini memasuki kamar Miss iHaherty, atnaira wanita
pudh itu dmigan gemg^n m^angkul SugiM, d^ berseru pelan,
"Sugito-san. Ciumlah daku."
Dan dipdulmya gadis itu dan didnmnya tenpn isqifainh baft
M hanya sebuah cara terganq>ang. Dntuk numjadi baik hati saja
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mmaang gampawg; tetapt- imfaite: jadi seoiaog yang seda, apalagi
bijaksana? Sulit! Sidid lidahoya menialiii lid^ gadis ita dalant
kectq>an lanbot, teb^i yang; tepaa adalah isi otakiq^ saat itn.
Permqnian asing ita meiasav^dmesiaL Tetapi Sugito sedMt pun
tidakm^rasa memesiai dtdi (A^»IM:84)
Mrs. Giester, janda kaya yai% berbodi elok, juga tennasuk
pemimpang wanita di Ks^afiMioand Mara yang jadi sasaran pengem-
baraan asmara Sugita; Diton-diaitt janda can^ ini juga menanih
perhatian padaSugiteyang g^abdartja^^amg. Gerak-gerik si janda
ini tidak lupi^ dari p^Madtoi Sugito ielaa sadah, dua hati yang
sedar^ merindir Idtd bertetou^ kemuibab nKir«kater^^ dalam tindak
erotiki
Begtepola ketikarpertama kali
saja, tetapi kenindian ditaids dengto perlabim-lahu&^dan meieka
tetoiott yang/^kenakan okb Sugito^ dm diaunmya cebnia ita.
"Haron^sekali celananm ioi. Bant sekali tampafciqra," kata
Mis. Qiesten
Sa^ta berdiani diri. Rambat piiang dari seorang knlit
patih ita kini beiada- di pangknaimyar memanaskan pori
pangkaannya, seafcatt^akatt na&s Mis. Chester menembosi
tdjintetoion; (AKMM:8^)
Sampai sejauh ini Sugito belum bereaksi, ia membiarkan wanita
itu kasak-kusuk merabadairmeneium paha yangterbahit cdana teijin
tetoronnya. Lain, tanpa ditmya^ Mrs. Chests menqtromosikan
dirinya sebagai janda yang masih tergoiong mudadan sintal. Pan-
cingannya niftngfti«&sehtiigga;5}ngito mulai mem^ainyaii:
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"Umurku duafabih lima (atnm Jstika l^iaak Imimh diri di
kapal American Pieridmit Lanes kata Mrs. Oiester. Karena
kepalanya di pangtenan, dan dia bicaia, ma£as kata-katanya
menembus teijin t^ron yang dipakai Sugito itu, dan faitnt Sugito
sedikit gemetaian sekall|m dudnk. Tak sadar aeblah-olah telapak
tangan Sugito menjalari xambut itn.
Kepala itu bergeiak, mata Mjau itn melirik dan lirikan hu bagai
magnet yang membuat S^to menundufckan kq>ala dan mendum
pipi wanita itu. Bam rigapiduli lima tabun, dan, sepuluh tahun jadi
jai^, sungguh tahan uanita ini menahan diri. T^i, benarkah ia
menaban diri. Sugito tak mengerti i^akah 3mngriiciumnya, kenapa
begitu gemas tet^i sabar cioman itu. (AKMM:90)
Sugito sudah nmlaimenilierlihatkab taiida^ta^ resptms atas
elusan jari tangan Mrs. Chester. Selanjutnya, janda j^ng nq)awan ini
semakin berani. Kepala wanita yang merebah di pangkuan Sugito
tampak semakin aktif mraidengus-dengus. Jemarinya mencoba
mencari-cari sesuatu ^ ar nduri kelaki-bddan Sugito terangsang dan
bersedia melanjutkan permainan yang lebih sent.
"Jangan dBmka," kata Sugito.
Tetapi Mrs. Giester .membukanya jnga, pedaban, penuh
buji&an dan Iffi^aian. Slusan dan dnman iembut wanita itu,
sentuban hidUng mancong itu yang kelihafomnya ridair memilfirlfan
nilai-nilai Spa pun lagi, membuat Sugito bagai kejang dan
memegang wool so£a untnk bertahan dalam ketegangan diri.
^caipan kecil danlembut sekali, membuat Su^obetsera iambat,
"Mrs " t^i dia tak melanjutkan, banya sddlas dia sanggup
melibat lidah mmab jambu wanita itn faawndian mgmhniing wniVa
Keciq>^4tu mmyeluinh, pedaban dan membuat lelakiperkasa
itu bagai k^ila^gm daya taban dan dudulmya meiyadi gelisah
akibat lidah yai^ memri-nari licinitu. (AKMM:90)
Yutsuko, gadis dari Koajiro, Jepang, Juga pemahisniggidi di bati
Sugito. Gadis Jepang iniatt^jelita, fflulus,dan ku]iriiyaputib bersih.
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la salah seorang siswa Marine Biol&gical Laboratory di Koajiro.
Pertemuan m»eka teijadi pada suatiK resepsi, yang sebenamya basil
rekayasa Dr. Minamoto, ayah Sugita, agar putri pejabat penting Itu
bisa berkenalan dengan an^ya. Yutsuko Enoshima rupai^a sudah
lama jatoh had pada Sugito daa la ingin sekali bertema. Yusuko
mendekat dan mmcoba menggoda Sugito.
"Biaclahi honey. Biarlah«jendela itu tobuka dan hawa dingin
masuk. Pelukan daiainhawa yang dingtnmanbnat tubuh Idta naik
suhu beberapa deiajat'daii biasa/
Sugito berbalik
"Hei," seiunya, dan menelungkup keHd)ali.
Dia tetap me^ungkup, menyelamatkan ikat pinggang celana
pendeknya itu. Diiasanya kemtn^ mpka yang sejuk daii hidung
kecffi yang menciunu ponggongnya itu.




"Strong man, ikutilah nasiliatku," katai^ gemas.
"Lepaskan pegangmimo itn,' kata Sn^Ov
Pedahan dipegangnya lembut-lemb^ pergelangan gadis itu,
dipegangnya tehqtak tangan gadia itu serta dipindahkannya sambil
beikata, "^jitlahbetisku saja." (AKMM:67)
Sugito yang merasa dituntun agar mau melakukan rabaan-rabaan
berangg^an bafawa wanita^ itu menyenangi dirinya semata-mata
karena postur tubuhnya yang tega^, mantt^. la tidak menyukai
kepura-puraan seperd itu dan ia merasa risih diperlakukan sebagai
objek permainan na&u wanita itu.
"Adakah yang kan rahasiakan?" tanya Yutoko mulai menye-
lidik
"Kemesiaan yang pding mesia adalah kemestaan yang




putih bersih itu. Memang lembut lian te^ga sekali kDlitpoempuan
Jqiang, lebih-lebihYusako, 8eakaa<akan manner yang l^b»pori,
licin dan halus sekali.
Gadis ita kennidian menghenrilran <»iiiganny^ yang lembut itu
sambil mendecak dan mengomel .... jikan o rohi sum ...
membiiang waktu ... katanya. (AKMM:67)
Yutsuko mengherani sikap Sugito yang agak dingin, yang tidak
segera menyambut belaiannya yang manirut perkiraannya sudah
cukup menaikkan birahi Sugito. Apa yang berkecamuk dalam diri
Yutsuko tampaknya juga dapat dirasakanoleh Sugito. Oleh karena itu,
sebagai lelaki normal, bangkit juga keinginannya untuk meng-
gerayangi Yutsuko dengan elusan-elusan halus kendatipun dengan
kemesraan yang dibuat-buat.
Tet^i bagi Sugito menaban s^ala-galanya bnkanlah tidak
dismigaja. la tak man Js^k dua kali, la pun bangkit duduk, di-
p^utnya gadis itu dari belakang dan dikeciq>nya bahu itu sehingga
Yutsuko mnengek bagai meanddk maiga, dan diangkatnya lengan
gadis itu dan ia menyuruk mendumi ketiaknya sehingga Yutsuko
menjatuhkan diri. Matanyamenatap Sugito dengan kejapan-kejapan
betapi-api.
"Sugito-san...," bisiknya.
'Bagai Tnengnmulf dengan palraann layalmya Yutsuko meng-
gantungkan kedua lengannya pada Idier Sugito, mengge^kan
dirinya rapat-r^at dan Sugito merasakan kelembutan-kelembutan
tertmitu pada saat itu sehingga ia tak tnemilrirlcan lagi jendela yang
teibuka itu. (.^MM:68-^9)
4.4 Unsur Erotisme^dalam Novel
Xante Dolly tergolong wanita yang bert^^ agresif yang «uka pada
"daun muda" walaspun yang auenjadi i^angsaaya JBemanatamnya
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senditi. Selain tububnys yang masih menarik dan menggairahkan, ia
juga pintar merayu dan paham pada tat^an pria yang sedang
icasmaean la tertarik pada Rinto karena ganteng dan kebetnlan tinggal
di rumahnya.
Rinto meliiik pada Tante Dolly. Dolly senang lihallirikaa itu.
T.irilf itii link jeng^i tapi kejengtelan yang disoiodcan oleh mata
yang niimis, bokt mata hitam begita malali menimbnlkan rangsang
bitahiny^
"So ini malam^kamu menginap lagi di rumah teman, yooo?"
tanya Tante DoUy.
"Tidak! " kataRinto.
"Bagus. Bi?jifcapa?;nienginapdi rumah teman, kalo di mmah sini
Iran bisaTantfr DoUy-bantn^jaBta^" (110:20—21)
Istci Oom Jopie ini memang wanita yang piawai membangun
perasaan orang hingga ia teijerat pada kemanannya yang tersembunyi.
SebagaLseonmg pemndayang barn beranjak dewasa danmasih hijau
dalant bercinta^ ^ ah mnda Rinto menggelak-gelegak ketika Tante
Dolly mencoba meiangsangnya dengan st^aan-st^aan yang kocak dan
akrah.
Bam saja Rinto menyusun bnku-bukunya, Tante Dolly secaia
sembetono menymnber sebnah buku^ ten^i menyenggol bnku yang
lain Dan selumh bokn beiantakam Dan Tante Dolly pungnt lagi itn
boku-bukn, beqongkok kayak tenqm hari, tetapi kali ini tampaknya
ia begita bersengaja memamerkan pemandangan ita. Rinto lagi-lagi
ingat buka ilnm anatomi wamta di sanq)ii^ daiah' akil balignya
meitdestF-desir.
"Tante ada cerita lucu," kata Tante Dolly sambil menyusun buku-
buku Rinto di meja konbali.
"Kama orang yang ddak ada humor, Rinto."
"Tidafc."
"Nam» kamn^Rinto Tiamahu ditukar saja yooo; dengan gantiiiya
Rinto^Tiadamiai^" kata Tante Dolly; (nO:21)
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Rinto memang anak yang pendiam. Namun, dalam hatinya
tumbuh juga perasaan yang bergejolak saat mendeogar giiranan tan-
tenya itu dan hanya sebatas itu saja. la belum punya keberanian
melayani canda tantenya yang terus m^iggodanya. Rinto hanya
inclcpas tawanya dan itu buat Tantc Dolly sudah cukup untuk
meneraskan lanjutan permainannya.
Mendengar itu terkpas ketawa geli Rinto, sdiiiigga Dolly
lonq>at dari korsi dan menjambak lambut dan pipi Rnto samhii
berkata, "Gitu dong kamu sekali-kali, yooo."
^tikapipidielus, bulu lonm Rinto meiinding. Rinto mdihatke
kin dan ke kanan, seolah-olah dalam keadaan b^ini nwmmi Oom
dan nanti dikita gua maingila sama bininya.
"OomkalaukeSing^niialamabukanmaen, "kataTanteDolly.
Rinto seakan-akan dibeii tabu tentang sesuam, dan
ditambahi lagi oldi Tante Dolly penjelasan, "Kalau pulang Com
selalu kirim telefon enn, munglHn tiga ban lagi barn Oom
kembali!"
Snr. Berdesir daiah Rinto seketika. (110:22)
Rinto tnasih tetap berada pada posisinya semula, ia hehiTn
beranjak, tet^i hati semakin galau karena elusan tangan Tante Dolly
pada pipinya bukan lagi elusan kasih sayang seorang tante pada
kemanakannya. Kegalauan hati Rinto, menurut perhitungan Tante
Dolly, hanyalah karena ada keengganan Rinto bennesraan dengan
dirinya.
Rinto dodnik di kursi model bar, sdiingga kerilra oA^ geseian
dari belakang, terasa se]^ Idoik-lekuk bagian dq)an tubuh Tante
Dolly. S^angkan lUnto hanya memakai kaos oblong nylon, tipis.
*  Jl^ - - — ^ j
Rinto mengelakf^lak. Dan sambil mengelak-elak, ia pun sambil
berfikir-fikir untuk menibiarkan, tapi celakanya diselingi rasa tainit
pula. Lututnya menggigil ketika ia merasakan na£as bidimg Tante
Dolly di balik daun telipganya sebelah belakang. Keringat dingin
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Rinto deras;iiiengalir.
Oom, nanri, Tante," kata Rinto dengan kalimat tidak senqnuna.
(nO:23)
Darisorot mata Rinto terlihat sik2q>nya yang waswas kaiau-kalau
ada orang lain datang atau tiba-tiba conmya pulang. Pergumulan batin
Rintn ini segera ditenteramkan oleh Tante Dolly dengan mengatakan
bahwa Oom Jopie tidak mungkinpnlangpadahari itu. Rinto akhimya
pasrah dan 2q>a yang diimpikan oleh Tante Dolly teijadi sudah.
Rinto tak mengetaliui bagaimana sonnanya ita teijadi begitu
cepat* Dan bagaimana semnanya ini teija# seperti seorang yang
kena sihh, iapon pemah menganalisa kecuali mengerang
gemebnam'
Waktn Tante Dolly menujtt wastafel dan ktunur-knmnr, Rinto
meiasa bersalah.
"Tidak ^a-iqia Hdak ada i^ako, RintOf" kata Tante Dolly
serayamerebabkan diiinya di sebelah Rinto. (nO;23—24)
Terenggutnya keperjakaan Rinto di pelukan Tante Dolly membuat
ia merasa punya pengalaman yang mengasyikkan. Teman-teman
wanita sesekokdmya di SM^, juga ibu gunmya^ Bn Anna, dijadikan-
nya sasaran t^bak pemuaanafisnkel<dd4akiannya. Bukan hanya itu,
Bu Marni, ibu kosnya, setelah ia terusir daii rumah Oom Jopie,
termasuk barisan ibu rumah tangga yang tercatat dalam album
petualangan cintanya.
Bu Mami yang baik dan keibuan pada suatu waktu merasa kasihan
pada Rinto yang mengerang kesakitan karena masuk angin. Bu Mami
menawarkan obat penghangat tubuh agar penyakitnya cepat sembuh
dan besok boleh masuk sekolah. Namun, spz yang teijadi? Bu Mami,
yang memaug masih candk itu, terperosok pada kenekadan Rinto.
Rinto mencoba merayu dan mencium ibu sahabatnya itu.
"Badan saya mehiang. Kaya masuk angtn," kata Rinto.
"Itu ada Puyuhson," kata^Bu Mami.
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Btt Manii pergi menuju kamamya. Puyuhson yang dicaii-
caii tak dijaiiq)ainya, tetapi kaiena ia meiasa a^ di kolong teoqMtl
tidur, ia meiangkak. Tak diketahuinya, ketika ia merangkak di
koiong tempat tidoF, bentuk pinggulnyapada housecoat itu sedang
dipeihadkaa oleh Riuto yang menyelinap memasiilri kamamya.
Bu Mami mundur meiangkak setelahmenemui Puyuhson,
tetapi mundumya teihenti ketika ia merasa pinggulnya dibelai
begitu mesra oleh jari-jari Rinto. Bu Mami teipak^ seperti
dibungkam, dan ia seperti tercekik untuk tidak menjerit atau teriak,
ketika ia merasa bahwa jari-jari Rinto telah bukan di luar
housecoatnya lagi.
Namun ia tetap mempertahankan diri, "Rinto, Bu Mami
sudah tua." (nO:57)
Bu Mami yang lugu dan yang konvensional merasa terkejut
menerima ciuman Rinto. Ia memang menolak ciuman itu, tetapi
karena sudah telanjur, ia tidak bisa berbuat apa-apa, kecuali
mengeluh. Ciuman yang begitu mesra yang bara saja dirasakan terasa
aneh dan meninggalkan kesan yang amat dalam. Ia sadar bahwa
kenikmatan yang dialaminya adalah dosa, pengkhianatan pada suami-
nya. Namun, godaan kemesraan itu tidak dapat dikibaskan begitu saja.
Ada pergumulan dalam dirinya antara menerima dan menolak
permintaan. Rinto yang semakin agresif.
Ia tak pemah dicium suaminya, dan Rinto melakukannya begitu
mesra.
Namun, "Rinto, nanti ada orang," ia seakan-akan menolak
kemesraan itu. Ia tak pemah merasakan kelembutan bibir dikectp
bibir. Biarpun ia merasa itu aneh, tetapi ia masih memperingatkan,
"Rinto, nanti Bapak tau," seakan menolak. Dan, kerika ia bisa
berbuat apa-pa lagi, masih juga Bu Mami berkata, "Rinto, ini
beidosa." (nO:57)
Bu Mami yang dulu begitu polos kini sudah berabah menjadi
wanita yang tidak inau tinggal diam menunggu dimesraLoIekRinto.
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Setiap ada peluang ia sudah berani mengajak Rinto untuk melakukan
perselingkuhan. Bahkan, pada saat suami dan anaknya berada di
rumah, pada malam hari Bu Mami berupaya menyelinap ke kamar
Rinto untiik mendapat k^uasan seksual.
Rinto Tiamabu, yang dua jam yang Mu sudah pulas, sekonyong-
konyong heian ketika teibuka matanya di tengah malam buta itu,
mendapatkan kamamya gelap. Tetapi, belum sempat jawaban
keheianannya itu ia dapatkan, tetasa hidung manaing Bu Mami
menyentuh telinganya.
Seharusnya berteiiak, tapi Rinto berbisik, "Kau gila, Bu Mar."
"Biarin," bisik menyahut.
"Cepatlah pergi. Si Papah kan di rumah?" bisik Rinto tapi
memaki.
"Biarin."
"Bu Mar jangan segila ini ah," ancam Rinto, kemudian, "Nanti
saya pindah saja. Saya nggak mau mengalami kena pergok dua kali."
Bu Mar bertanya cembum, "0, Rin pemah kena pergok
suami orang ya?"
Rinto, dalam gelap begini, dmigan mata tajam menyorot dan
menyeret Bu Mar ke luar kamar dan memaki berbisik, "Nanti
Suherman tahu. Nanti si PtQ>ah tahu."
Bu Mar tundukpada perintah "Si Rin." (110:63—64)
Bagi Rinto, Bu Mami bukan lagi sekadar ibu kosnya, sebagai-
mana Bu Mami memperlakukan Rinto bukan lagi hanya anak kos.
Mereka sudah saling membutuhkan dan saling membelai seperti dua
kekasih yang dimabuk cinta di balik layar . Kini Bu Mami yang sering
memancing Rinto untuk melakukan persetubuhan, terlebih-iebih kalau
suami dan anaknya, Suherman, tidak berada di rumah. Ada-ada saja
dalih Bu Mami agar Rinto mau diajak bermain ranjang.
"Biar Bu Mar ke kamar mandi dulu mengisi air untuk
mandimu," kata Bu Mami.
"Nanti kita ke kamar mandi bersama-sama," kata Rinto, "Toh
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si Sahetman tak ada."
Bu Mar tidak menolak, tapi ia tak tahu ^ akah yang haras
diperbuat selanjutnya. Apa ia hams pagi dati kamac ini, atau
Pertanyaan itu sebetulnya tak perlu merisatdcan diiinya sendiri.
Ia sq)erti melayang ketika merasakaa jaii-jari Rinto menyelusvpi
housecoataya.
Dan semua itu sq)erti haras teijadi. Bagi Bu Marai, pagi ini
adalah yang paling mesia (nO:90)
Bu Anna, guru Bahasa Indonesia, sejak pertama kali bertemu
dengan Rinto, merasa ada sesuatu yang Iain dalam dirinya. Muridnya
yang satu ini, bukan hanya karena kegantengannya, melainkan juga
karena dianmya dan ketakacuhannya yang menggemaskan. Setelah Bu
Anna sudah merasa dekat dengan Rinto, ia mengajak muridnya itu
jalan-jalan ke tempat sepi di suatu taman hijau di Cibodas. Rinto tentu
saja menerima tawaran itu karena ia sendiri sudah lama jatuh hati
pada gurunya yang manis-cantik itu. Tentu saja dapat dibayangkan
apa yang dikerjakan oleh Bu Anna dan Rinto di Cibodas kalau tidak
saling melepas rindu dan saling mencurahkan isi hati. Rinto membelai
rambut Bu Anna yang halus berkilauan. Ibu guru ini semula merasa
canggung diperlakuan begitu oleh Rinto. Tetapi, hati kecilnya tidak
bisa berbohong karena sebenamya ia Juga mengingkinkan elusan
lembut tangan Rinto.
Tetapi elusan-elusan kecil dan jaii-jaii Rinto pun mulai menjamah
rambut Anna yang teijurai. Kemudian diiasakannya punggungnya
dibelai. Anna menggelinjang. Tapi alangkah lembut belai itu
dirasanya. GengM tak pernah. Selama ini hanya Anna yang
membelai, lagi pula pakaiannya ratine: untuk membangkitkan birahi
suaminya itu.
Kini ia rasa punggungnya dibelai. Gemetaian sendi-sendi Anna
olehpeiasaan takut. Tapi tubuhnya sudah lemah. Akhimyakepalanya
jatuh di atas dada Rinto. Dirasanya kini jari-jari Rinto menyelusuii
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daun menyusuri penmikaan keningnya yang luas, menye-
lusuri btdo-buhi mataoya, menyelusmi pimcak bidung mancungnya,
meoQrelnaiiri bibimya. (110:83)
Kenitanatan yang dirasakan oleh Bu Anna benar-benar luar biasa
dan tidak pernah dirasakan seperti itu dari suaminya, Gengki. la
merintih keenakan. Namun, untuk melakukan hal yang lebih jaoh, Bu
Anna masih bimbang.
Anna meiasa tak taban dibelai selembut itu, nafasnya merintih
memperdengarkan pergolakan batinya, antaia melawan dan segala
yang diperbuat Rinto.
"Kenapa kita baru dijumpakan Tuban sekarang?" tanya Anna
"Ktnupa?"
"Aku sudab lama merindukan menimang bayi," kata Anna.
"Ayo, Anna "
"Tidak, Rinto," kata Anna. (110:83)
Tampikan Bu Aima membuat Rinto agak mengurungkan niatnya.
Karena merasa penolakaimya dapat menyinggung perasaan Rinto, Bu
Anna muiai mendekat dan mencium Rinto. Kesempatan sudah
terbuka, kemudian Rinto mempercepat aksinya hingga Bu Anna
menyerahkan diri sepenuhnya hingga mereka terbawa ke alam
nirwana yang begitu indah.
Karena ia tidak ingin menodai diiinya, tapi Anna kasihan
melibat mimik wajab Rinto yang akfaimya menciumnya.
Rinto tak taban dibegitnkan. Ia memberontak. Ia setengah man
memperkosa, tapi sikap lubur Anna berkata, "Supaya kita mumi,
jaubilab noda itu memasuki diiiku."
"Kau anggap itu noda?"
"Kau bukan suamiku," kata Anna.
"Kalau begitu...."
"Jangan mengancam," karta Anna.





"Teipidcsa kuterima noda itu," katanya.
"Kau menyesal?"
Aku pasd penungga netaka. Itu pasti. Suamiku petnah bilang,
beizina secara imajinasi sama beidosanya dengan beizina secara
rieel. Dan ini! RieeU* (110:83-84)
Seusai ^ egan percumbuan itu, Bu Anna menangisi ketelanjuran-
nya, tetapi sekaligus mensyukori kenikmatan yang barn saja
dialaminya. Rinto membujuk Bu Anna agar tidak menyesaii apa yang
mereka labikan bersama yang suka sama suka. Sementara itu, jemari
Rinto masih membelai-belai rambut Bu Anna dan ibu guru yang tega
mengkhianati suaminya itu terbuai seraya menelungkupkan kepalanya
di pangkuan pemuda ganteng itu.
Ania tak bisa menaban air mata, ia menangis Ja tak
menui^nkkan kepala saja. Da bam sadar bila diubun-ubunnya teiasa
nafes Rinto dan Rinto mencitunnya. Rinto beijongkok di hadapannya
dan berkata, "Maafkan Rinto." Dan sambil beijongkok itu, Rinto
naembelai-belainya. Anna merasa tak tertahaiian, kepala Rinto
dibenamkannya ke pangkuannya.
Anna benar-benar tak bisa menahankan. Pennida ganteng,
monbeM dengan lonbut dengan pennainan jari-jaii yang panHai
menggili-gibyang bisamembuatnya gila dengan matanya terbuka Han
terkatiqi, mengerang dan meiintih bagai kena plintir Halam kenik
matan. (110:116)
Walaupun Rinto sudah menikah dengan Yovita, mereka sama-
sama gUa seks. Yovita main belakang dengan kakak ipamya, Mas
Momo, dan teman-teman dekatnya. Rinto juga masih senang' jajan
dengan wanita-wanita cantik, dengan kakak ipamya dan sahabat
istrinya.
Pada suattt pesta dansa di rumah Eveijin, wanita ini ingin sekali
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mnftmhniirtiteairi centa Yovita dan meEasakankeperkasaan Riotobennain
ranjang. Untok itu, paraundanganidisaguhi berbagairagam minoman
ringan dan yang beralkohol hinggs banyak yang mabuk^ tennasok
Rinto. Lain, Evdjin mengajak Rinto berdansa walan sudah tan^)ak
goyah karen^terlalu banyak minima Antara sadar dan tidak Rinto
ditonton oleh Eveljin ke dalam sebuakkamar, lain dibanngkannya di
atas tenqiat tidnr. Dengan hati-hatii^ dan serba petan-pelanv Eveljin
meraba dan mencumbn Rinto agai timbul na£3nbirahinyai
Dan desab na&s Eveljin terdengaE beidesab basab ketika
menaruhkan: Rinto di atas tempat tidoF^ Evelijn nielq)askan ikat
pinggang Rinto. Dan ketika EveUjnmemlnikakaos kalnlUnto, kedun
kaki Rinto tiba-tibamenibelit ko leher Evelijn
"Rinto bisik Evelijn
Betttan kaki Rinto> masib membelit lehee Evelijn Bagat^ mata
kucing yang menanti makanait di meja. Kini terobab menjadimata
kucing kalan dalam gel^. Pijar. Nyala. Dan, bagai tanpa sadar,
Evelijn menciunt kaki Rinto, w^npun banya kaos kakii^a saja.
Nannm naf^ hidmg Evelijnmenenibiis kiilitbetis Rinto. Dan
pada keadaan demikian itu kedua-du^ya sama-rama tegang. Tap!
diam-diam bagai bam dalana sekam, Evdijn tampak terbura-bom
memanbiatkan waktn la meiasakan kebenaiaa ceiita Yovita sebuna
ini, sebelum Yovita ka^ sanqiai Yovita kawin dan menceritakan
p<»ngalaniini>pftngalama»,inalitm penganrimiya- (110:149—150)
Pernikahan Rinto dengan Yovita tampaknya semakin meroiggang
karena perlaknan istrinya itn semaldn menjadi-jadi. Baginya Rinto
bukanlah suami yang ideal, melainkan teman yang enak (U tenq)at
tidur saat diperlnkan. Rinto menyadari kebinalant Yovita dan ia ingin
membalas sakit hatinya. Karena itn, k^ika bertenm kembali dengan
Eveljin, ia ingin membnktikanbahwaia pun bisaberbuatnakalsepeFti
sangat men^tet^aruhi jiwai^a dan seeara psikQlogi& dt^al'meniimn-
kan daya seksnalnya.
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.... Tinriral rangsangan bumloiya* la ingin membalasdendam pada>
Yovita. Evelijn yang pucat tak tidur, telah jam 2.1S lewat tengah
malam^ dengan mata kesepimt dan kuiang^ puasv berabah menjadi
nyala das menggairaUoin. Rioto aaeneiima pelukan Evelijn begim
agresif melebihi yang pertama kali dulu. Tapi ia heiaa, apa yaog
teqadi pada diii Rinto? Rinto pun heran. Ia telah memaksakaii>
diiinya, t^i ia loyo dan kayn. L^nahkah diriku?" (nO:lS6)
Perasaan Rinto semakin lama semakin tak menentu karena
perilaka istrinyaj Yovita, yang terns main gila dengan Mas Momo,
suami Poppy, kakak ipamya sendiri. Di pihak lain, apa yang dirasa-
kan oleh Rinto juga dirasakan oleh Poppy atas kebejatan suaminya
yang main serong dengan adiknya sendiri.
Ketika Poppy dan Rinto saling berbagi rasa mengenai perangai
pasangan hidup masing-masing, mereka sama-sama merasa
sependeritaani Anehnya, mereka tidak mencarikan jalan kehiar imtuk
menqierbaild keluarga masing-masing, tetapi justru sebaliknya yang
teijadi, Rinto dan Poppy sama saja atau set^ tiga uang dengan Mas
Momo dan Yovita^ Rinto dan Poppymalah mmbuat perkara barn.
Rinto mencumbu Poppy sebagainuma Mas Momo mencumbn Yovita.
Demikian pula Poppy. Ia membalas rayuan Rinto sebagaimana Yovita
merayu Mas Momo.
Poppy sudah metasa tak tahan disenggol-senggolbegitu. Karena
disenggol terns, akhimya ia memeganginya kuat-kuat.
"Aduh," pekik Rinto.
"Hebat sekali," kata Poppy. Poppy memang wanita yang tidak
bisa menahan diri dan oleh sikiqmya yang tak tahan itu, dialah yang
menjadx aktif, dialah yang tampak buas, sdiingga keringatnyalah
yang beijatahan membasahi wajah Rinto, dan dia metingis-ringis.
Lain dideki^nya tnbnh Rinto.
"Begitn saja ya?" tanya Rinto ketawa.
"Tak knat lagi, * kata Poppy.
Terdei^ar suara na£as ctqielava ketika kqMda Poppy menempel
di dada Rinto yang basaJt oleh ke^ngat.
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Taoqak sekaU bet^ imjdi t»lu^ ^OPPY'
Pei»a99aft<iWEeDqnian yang pqas oldi keman^oaii seoiang pria,
pnryf hahig fwmign, amiwtin --menyinaffain jrinar cciah di
b^kikulitoya itu. (110:181)
4.5 Unsur&ptismeidalam Novel PliigarAyii
Erotisme dakun novel Pagor i4yi(t kaiya Kelik Diono puocalmya
terwujud dalam bentuk perselis^oilian, yaitu melalui tokoh Parta
dengan Min. Kedua orang itu terlibat dalam perselingkuhan karena
adanya habungan sebab-akibat". Parta berselingkoh karena ia me-
miliki kekayaan dari usaha. Oleh sebab itu, kehidupan dan ke-
inginannya yang baru itu sebenamya merupakan akibat dari keber-
hasilanya sebagai pengusaha. Selain itu, Parta telah merasakan ke-
bosanan bersama istrinya.
Dan bila Parta ingat mobil Meicedesnya dan otomatis ia ingat
Min pula, maka hatinya berbisik lega-dan karena mengikuti "the
rising demand of the revolution" banyak lelaki kaya yang ingin
memperbaroi...istrinya. Biasanya dengan mengambil peronpuan
muda sebagai simpanan atau istri kedua. Kini revolusi juga telah
mengubah pandangan beberapa orang pada perkawinaiL Bukan cinta
mencintai lagi, melainkan yang mencukupi, bahkan tidak jarang
perkawinan yang diangkat dari kebanggaan. Dan Parta malrin
menyatu dengan pandangan itu (PA:36).
Dami tidak pemah mengehih, meridpun Parta terlalu sering
pulang letvat tengab malam. Tidak ada apa-apa deiigan Dami. Tidak.
Sampai saat Min bergantung di Idler ini Parta tidak menonukan
alasan imtuk menceraikan istrinya, kecuali keadaan Dami yang
tedampau sedeibana, tidak sesuai diajak menghadiri pesta-pesta,
tidak pemab mendatangkan kebanggaaan di hati Parta, sementara
lelaki itu terus menemukan kenakalan-kenakalan yang beristri
perenqiuan yang mmiyesuaikan selabi dengan kekayaan suatni.
Sedang "the rising demand of the revolurion" di hati Parta
memerlukan perempuan sebangsa Min (PA:82).
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Apabila dilihat dari segi peran; sebenan^a Min merupakan
"objek" pelaii:q)iasan nafsu Parta. Parta dapat melanq>iaskan nafsu
dengan leluasa karena Min selala menuruti ajakan pergi Parta.
Padahal, setit^ kali membawa pergi Min, Parta selalu menghubung-
kanya dengan upaya peianq)iasan nafsu birahinya.
Hanya dari Parta kehadinumya di villa ini taiq>a keluarga agak
berlainan dengan hari yang lewat Parta tidak segera membuka pintu
kamar, seperti bila daUing dengan perempnan muda yang natal—
Memang benar Parta sedang dikejar-kejar napsu nnmlf segera
menarik Min ke kamar, memeluk dw memelnknya di ranjang dan
berbuat lebib lanjut—Parta mengangkat tangannya 'lan meletakkan di
punggung tangan Minj sementara perempnan muda itn membiarkan
dengan ^ duk memanjangkan kakinya. Pemih gairah Parta membelai-
belai tangan itu (PA: 79).
Parta hanya menyeret Min ke dekat pintu kamar, lalu
membukanya. Kuat Parta menyeret ke Haiam tamar Han pintu agak
keras dibanting Parta, Hilang kesabaran Parta. Tangan lelaki yang
gemetar itu cepat dilingkarkan di pinggang Min yang ramping
melunak. Sekali lag! Parta mencium Min paiyang-panjang.
Tenggelam kednanya dalam kelezatan hidiqi keseny^an (PA: 81).
Meskipun sebagai pihak yang pasif, Min justru dapat mengen-
dalikan Parta. Min menuntut Parta agar segera menikahinya dan Parta
menyetujuinya.
Kehaditan Parta dan Min di Villa ini disambut oleh lelaki tua.
Namun, Parta membiarkan lelaki itu. Bebm^ saat Min Han Parta
duduk di kursi—memang benar Parta sedang dikejar-kejar nafsu untuk
segera menarik Min ke kamarnya, memeluk dan memeluknya di
raigang dan berbuat lebdi lanjut.
"Bagaimana persoalan Mta tadi, mas," suara Min gemetar juga.
Tiba-tiba Parta mengangkat tangannya dan duduk tegak.
Katanya: "Ohv ya. Han^mr Itqia aku."
"Bagaimana dan anak-anak Mas?" tanya Min lagi.
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Tegas Paita boiEata, 'Sudahii^astikai^Min."
"Kan haius meiyadi milildai.''
Tilm-dba Min beitanya, "GLta kawin?"
Periidian Parta mengani^ak (PA:81—82).
Salah sata motif Min berselingkuh dengan Parta adalah faktor
material. Min tergiur oleh kekayaan Parta. Oleh karena itu, Min
beranggapan bahwa ^ abila man^u mengikat Parta daiam ikatan
perkawinan berarti hidupnya akan enak dan terjamin. Min tidak man
berpikir panjang bahwa apabila ia san^ai menikah dengan Parta,
pemikalm itu akan merusak kebahagiaan sebuah keluarga dan
menyakiti hati wanita lain. Perhatikan katipan berikut.
Tapi Min menyambut terns dengan senyuman manis, teramat
manis lantaran melihat Mercedes meiah, mobil kebanggaan gadis-
gadis kawan Min juga (PA: 17).
"Min," suaiaibunyateidengarkembali. "Kantidakbisangubah
hatimu lagi?"
Min menggeleng lemah, sementata teringat pada Parta, lelaki
yang memiliki sedan Men^des, memiliki villa, memilikipenisaliaan.
Dan kembali Min teringat kepntusan Parta dan keputusan hatinya
nntuk hidup berumah tangga berdna (PA: 106).
Adegan-adegan erotisme yang muncul dalam novel Pagar Ayu
pada tunumnya disajikan dalam bentuk yang transparan sebagaimana
dalam katipan berilmt.
Beberapa kali Parta melirik Min. Terguncang-guncang kejan-
tannya lantaran sentohan lengan Min dilengannya. Parta melirik ke
langit pula. Pasti di Puncak juga hujan, angin dingin. Enak untuk
berdna dengan Min (PA: 76).
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Perlahan-lahan Parta melepas Min. Tegak Min berdiii. Namun
Pam segera membongkok dan memapah Min ke ranjang. Tak sabar
had Parta. Parta memeluk Min lagi hingga Min menggeliat-liat
gelisah macam cacing kepanasan. Berdesah-desah napg^s Parta dan
Min (PA: 83).
Min merebahkan diri dipangkuan Parta dalam kiirei panjang.
Berulang kali Parta mencium bibir Min, meragalfan kphangatan
n^asnya, mengusap-usiq>kan telapak tangan di rambut dan pipi Min
yang halus, sementara napas Parta beriiembus gelisah di selumh
lumahan w^ah MiiL Kadang-kadang Min menggeliat di ftpkapan
Parta. Sering Min menjulurkan kedua tangannya di leher Parta nnpik
bergantung-gantung sejenak. Nikmat! Nikmat! (PA: 114).
Selain disajikan dalam bentuk transparan, adegan erotisme dalam
novel ini juga disajikan dalam bentuk abstrak. Meskipun sisajikan
dalam bentuk abstrak, unsur erotisme yang terkandung dalam adegan
itu dapat diketahui oleh pembaca, seperti pada kata-kata "dada
kendor dan "tubuh pendek gemuk". Artinya, kedua istilah itu
mengacu pada unsur erotisme, yaitu orang memillki (buah) dada yang
kendor, dan seorang wanita bertubuh pendek dan gemuk itu akan
mengurangi gairah lelaki. Perhatikan kutipan berikut.
Mulut si bungsu gendut berusia setahun itu menempel pada kain
yang menutup dada kendor Dami, istri Parta yang berusia tiga puluh
tahun. T^annya yang agak membulat karena tubuh pendek gemuk
nianbelai-belai k^ala anaknya agar tidur nyenyak (PA:30).
Sementara itu, dari sisi tokoh Ardi, pengembaraan seksualnya
berdasarkan pada keinginan pemuasan nafeu birahinya. Ardi pemah
kepergok Darni ketika sedang "mengerjai" pembantu Parta. Selain itu,
Ardi sering pula pergi ke tenqiat pelacuran.
Hanya pada suatu malam, ketika Dami menanti kehadii^n Parta
keluar malam, Dami mendengar langkah-langkah di luar kamar yang
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«M»iw-iiTigniBm fiami «pip«yq<inritam Langkah itu-segcfii liilang.
Paiahan kaki J^anu 4eniyiin ^  piata. beisuara piotu
irannrmya idibuka. Rnang sepi senyap . Danii meffliat piotu kamar
Aixli ttgriwika- Batni n»MighiiM^inin .^soaia laogkahnya ketika
menddkati kamar Ardi. Aidi ^id&^aaqpak. Koiibali pec^upuan itu
meaabalildkan adiri dao oteoapakkan kaki telanjang ]iati4ati uotnk
aiiMuiriniri feniiMiryang ititMnptipHBthnntimya Bo^tliaf^^ni OUllai
rinrali Daioi wiftnginrip lewat iobaog dinding kayu. Darni
mfncfngkamlHiniipnnitang ke iHaiaiii aiiang boiaaqni s^ntluh watt.
Astaga! loit Datni setd^ meo^iksikan poempnan muda di
iramar itu dudukiilengan kutang tertnika, aanentaia Aidi aieogelus-
p^ingVan wjnng hidnng dipMitil tetdcoya. Lalu zakus Aidi melmnat
pmu^k dada itu
"Mih, kayak bayi," suaia peienqniau muda itu dalam kegelian
(PA: 46-47).
Pemuda itu segera melom:ati sdautemya dan dilarikan mengeor
rang, keucaug^kali. Lalu 4iterosnya jalan sibuk, sibuk lagi dan
teiamat sibuk, Jalan Gajidi Mada. Tetus Atdi memacu sekuter itu
tububnya arj^alr diaynnan feenifcmatan peronpuanbeianflwit keiiting.
gppala Aidi sud^ puyeng diputar-putar tejanbman yang mduap
jalang—Aidi mdiiik seorang peienqnian taipa 4d>aian, me^pun
tiba-tibapei«iqman itu menggaiuk-gaiukkan tangandi paba Mngga
trneinglcap gauonya uieneibitkan paba tebal keputiban (PA:63).
Dari sisi linglmngan, Min dibesarkan dalam lingkxmgan keluarga
berantakan. Ayah dan ibunya hidup berpisah. Ayah Min telah meni-
kab dftngan seoiang wanita muda dan tinggal di Sumedang. Sementara
itu, ibu kandiing Min tinggal di Ganit setelah beicerai dengan ayah
Min Ibu kandiing Min sebenamya keberatan doigan rencana Min
menikah dengan Parta yang sudah bmrkehiarga. Menurut ibu kandung
Min, pemikahan sonacam itu dtpat merusak k^iannonisan orang
lain Untuk itu, ibunya^erhariQ) agar Mintidakmmigulang peibuatan
ibu tirinya.
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Tergerak heran dadufc Parta. Ibunya? Parta ddak peicayat
Masakaitibu dari Miamasih semoda itu, seperti kakaknya saja. Tapi
perempuaa itu menyambuiit: "Ya, Ibu kedoa. Min bara pergi ke
Garutbersama ayahnya. Ke nimah: ibu Min."
Kanbali Parta mengangguk-angguk (PA:98).
Tiba-tiba perempuan di samping Min itu berkata lagi: "Min,
sudah cukup ibu menasehatinm. Tidak pexlu kimlang lagi Dan
Minmemandang ibunya dengan har^)anjmeiiriengar p<»r»>nijiian
pemikabim yang bakal dilaksanakan dengan Parta. Namun ibunya
berkata lain. Pelan suara ibu kandung Min: "Akhimya aku ddakbisa
apa-sq»ai Dan kiranya kau sendiri yang akan merasakan gnka
dukanya. Bukan aku; Yah, sebagai ibu yang pemah diinadu, aku
sudah cuknpmehbentangkan fcepedihan. Mui^kinhanyaitttyangbisa
kusertakanpadamu, Min. Hanyaitu." (PA: 107).
Meskipun adeganerotis banyak terungk:^ dalam novel PagarAyu
karya Kelik Diono, novel ini masih menyampaikan pesan moral yang
patut dicatat sebagai amanat cerita, yaitu hendaknya jangan berbuat
sesuka hati tanpa memikirkan penderitaan orang lain
4.6 Unsur Erotisme Novel BUa Saga Mulai MenghUam
Unsur erotisme dalam novel Bila SagdMuUu Menghitam karya Asbari
Nvupatria Krisna terwujud dalam bentuk hubungan seks bebas,
perselingkuhan, dan penyinq)anganlrabungansek8ual, Hubungan seks
bebas dalam novel Bila Saga Mulai Menghxtcm aangat menonjol
disajikan oleh pengangarangnya. Hubungan seks bebas ini melihatifan
sebagian besar tokoh-tokoh cerita, seperti pada tokoh ntama, Margo,
maupun pada tokoh bawahan seperti tokoh Rochana, Amin, Lyana,
dan Trisno. Margo terlibat hubungan seks bebas dengan Rochana.
Hubungan intim itu telah berlangsung lama dan berulang kali bingga
akhimya Rochana hamil. Dalam novel ini, pengarang mampu
menyajikannya seti^ adegan-adegan erotis tan^ak s^erti nyata.
Rochana selalu melakukannya dengtm penuh gairah. Oleh karena itu,
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erotis novel terlihat vulgar, sep^ti pada kut^an
berikut.
Rodiaiia matin mendesaknya, nienibenamlanaelundi mukanya
VtHagi pnnggiing Maigo. Koiiigatyaiigineiigalkleiasadiiigin. Na£is
yang mengalir bagai s^utan lemW angin mengisis. Mata Rochana
ma.<ait Rasanya tfthampaan miilai menjalur—*Liq)akaiilah sesuatu
yang mwnhnnmri kau ita, Marge. Mari kita habisi malam ini.
Bukankah kau datang imtuldai? (BSMM: 8).
Rochana makin membenamkan diiinya ke bawah ketiak. Dan
ketika Marge terlentang lagi, Nana menyetep pembicaraan Marge
dengan mengecupi bibimya, mengonbuskan nafasnya di kepagian
begini, membuat Marge ddak bisa beipikir lagi (BSMM: 12).
Hubungan seks bebas tidak hanya dilakukan Rochana dengan
Margo saja, tetapi juga dilakukannya dengan Amin, teman serumah
Marge. Rochana bersikap aktif dan agresif sehingga Amin yang
semula ingin menolak akhimya tak berdaya juga. Rochana mem:dai-
nya dengto cara "memancing emosi" Amin. Rochana menggunakan
cara seperti itu \mtuk membangkitkan keberanian Amin. Perhatikan
kut^an berikut.
Nana memhisild Amin dan Amin merasa gejek berdegup dalam
dadanya. Mungkinkah? Mungkinkah malam tanggal tujuh belas
Agustus itu atan diulaugiuya lagi?—Aminmenatap Rechana yang ber-
juang dengan cepatnya membuka bins yang dipakainya, lain
mf»lfttattan sq>atunya. Dia segera mendekati Amin yang masih
bergetar-getar setehih sekian lama tidak pemah lagi bersama
Rechana—Nana memandanginya dengan tajam. Nafasnya memburo-
buru—Aminmenggegatkan giginya, mendekati Rochana yang menatap
dari tadi, moneluknya, lain dengan kerasnya dia mengecup bibir
Nana—Naina mmjamhtan diri. Diangkatnya tnbuh Nana, lain
dibarmgkan di atas tonpat tidur. Amin gemas melihatnya, lain
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mmdok^ sekali tabuh Nam yang teitariiig ita, dan dia tidafe
akan memberikan kesanqratan yaag teialditr, hingga dia maraigaifatt
kenngatnya satu peisata jatuh. k& dada Nana sepeid hnjan gerimis
rintik-riiitik—cecak' di atas berdecak-decak berkaaban; seperti:
hatinya (BSMM: 36).
Rochana dapat digolongkan sebagai wanita yang "jalang" karena
ia jugamelakokan hubungan intim dengan Trisno, pacar Lyana. Pada
mulanya Lyana tidak curiga. Namun, perselingkuhan Rochana dengan
Trisno terbongkar pula setelah Marge bersama Lyana berhasd
mengutip mereka yang sedang bermesraan di Pelabuhan Ratu.
Akhimya, Rochana mengaku kepada Marge bahwa bayi yang dikan-
dungnya merapakan benih dari seseorang yang berpangkat kolonel,
yangseringmengajaknya tidur di Puncak. Perhatikankutipanberikut!
Lyana segera indq)askan kalung itu, dimasuk ke rialam tasnya,
lain merebahl^ dirinya lagi dipangkuan Marge dan membiarkan
dadanya terbuka, menarik telapak tangan Maigo meletakkannya di
atas pennukaan dadanya, kenradian dia memejamkan matanya.
Nafasiqra berdesau-desau seperti angin laut dari gfiatan
"Lupakan mbak Nana, ya, Mas Go!"
Margo menganggiii Tapi bila matanya melihat ke bawah dan
melihat Nana berpeiukan, kini peiasaan itu ditnnmahkannya pada
Lyana (BSMM: 87).
Benih itu memang bukan benih kau sendiri. Marge. Mennrut
perhitunganku, benih itu adalah b«iih seerang kolenel yang sering
mengajak ata he Puncak. Dan kepadanyalah aku meminhi biaya
pengebatan ini, tetmasuk juga untuk menggugurkan kandnngan itu!
Aku menggugurkan kandungan itu karena akn tidak man melukai hati
kau lebihbanyak (BSMM:128).
Selain ditampilkan secara transparan dan vulgar , Asbari Nuipatria
Krisna jnga menampilkan adegan erotisr secara ddak lai^an^ tet^i
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dapat ditangkap s^agai adegan^ods. Perhatikan katipan-kutipan
berikat.
Cecak di atas berdesak-decak 4>edcasihan, fiq)erti menyeka
xnedyeayimii Roduma dan Amin yaqg sedang dilairia ondaak liatiiqra
(BSMM:36).
Margo duduk. T^i lialmya ingin tahu snqm yang dnggal di
dalam. Segeia saja dia melangkah dengan pelan. Ketika sampai di
pintu, sempat dengan cepat matanya melayang ke tenqiat tidur yang
tidak berkelambu dan dia melihat tnbuh Rochana yang baiu saja
ditutupi (BSMM:80).
Pikiiannya merayak jauh lagi. Sepiei yang mo^-masik itu telah
membeiitahnkan kepadanya, pagi ini telah teqadi kemesuman antaia
dua tnaVhlnk peiempuan itu (BSMM: 92).
Margo meremas tangan yang dingin itu. Rasa keriput tidak
dirasakannya lagi. Yang ada padanya adalah kelonbutan bukit-bukit
Venus itu, ketika meieka berdua melewatkan malam-malam
berikutnya (MSMM: 119).
Dari katipan kutipan-kutipan tentang tokoh Rochana di atas
terlihat bahwa motif hubungan bebas yang dilakukannya adalah
besamya "dorongan seksualnya yang terlaiu tinggi" atau maniakseks.
Rochai^ melakukan hubungan seks dengan banyak laki-laki
sebenamya hanya untuk memuaskan hasrat birahinya. Oleh sebab itu,
Rochana tanq>ak agresif.
Rochana makin mendesakkannya, membenamkan seluruh
mukanya ke aisi punggung Itforgo. Reringat ytmg mengalir teiasa
dingin. Nafas yang mengalir bagai a^tan lembut angin mengisis.
Mata Rochana berketap-ketip menat^i langit-langit, memandangi
cahaya bulan yang masuk. -Rasanya kehampaan nmlai menyalur
(BSMM:8).
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memehik eiat sekali tabuh Natw yang terbaring itu* dan: dia tidaifc.
akan memberikaa kBseiiq)ato yang tei^^ hingga dia mmsakan
kenngatBya satu peisatu jatuh k& dada Nana seperti hnjan gerimis
rintik-rintik-cecak di atas berdecak-decak hericasiw seperti
hatinya (BSMM; 36)
Rochana d^at digolongkan sebagai wanita yang "jalaag" karena
ia jugamelakukan hubungan intim dengan Trisno, pacar Lyana. Pada
mulanya Lyana tidak curiga, Namun, perselingkuhan Roehana dengan
Trisno terbongkar pula seteiah Margo bersama Lyana berhasil
menptip mereka yang sedang bermesraan di Pelabuhan Ratu.
Akhimya, Roehana mengaku kepada Margo bahwa bayi yang dikan-
dungnya merupakan benih dari seseoraag yang berpangkat kolonel,
yang seringmengajaknya tidur di Puncak. Perhatikan kutipanberikut
Lyana segera mdqjaskan kalung itu, riimagiir ke dalam tasnya,
Iain merebahkan dirinya lagi dipangkuan Margo dan memhiarVan
dadanya terbuka, menarik telapak tangan Margo meletakkannya di
atas pennukaan dadanya^ kenmdian dia mem^atnlfan matanya.
Nal^snya berdesau-desau seperti angin laut dari spia»an
"Lupakanmbak Nana, ya, Mas Go!"
Margo menganggt^ T^i bila matanya melihat ke bawah dan
melihat Nana berpelukan, kini petasaan itu ditnmpahkannya pada
Lyana (BSMM: 87).
Benih itu memang bukan benih kau sendiri, Margo. Menurut
p^tunganku, benih itu adalah benih seorang kolonel yang sering
mengajak ata ke Puncah Dan hepadanyalah akn mtminta biaya
pengobatan ini, tennasuk juga untuk menggugurkan iranAingan itu!
kau lebihbanyak (BSMM:128).
Sel^ditampilkan secatatransparandan vulgar, Asbari Nurpatria
Krisna-jugamenampilkan ad^an erotic secara tidak langsnn^. tet^i
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dapat ^ tangkap sd}agai adegan «otis. P^hatikan kutipan-bitipan
beiakut.
Cecak di atas becdesak-decak batasihan. sqwiti inaiyek^
anenyenynmi Rodiana daa^Aininyaiig sedang dilasdacmd^batinya
(BSMM:36).
Margo dodnk. Ti^i hatinya ingin tahu suq>a yang dnggal di
dalam. Segeia aaja dia melangkah dengan pelan. Kedka sanqMii di
pintu, sempat dengan cepat matanya melayang ke tempat tidur yang
tidak berkelambu dan dia melihat tnbuh Rochana yang baiu saja
ditutupi (BSMM:80).
Pikiiannya meiuyak jauh lagi. Seprei yang mosak-masik itu telah
membeiitahukan kepadanya, pagi ini teM tegadi kmesuman antara
dua makhlxik petenq>uan itu (BSMM: 92).
Margo meremas tangan. yang dingin itu. Rasa keriput tidak
dirasakannya lagi. Yang ada pa^ya adalah kelonbutan buMt-bukit
Venus itu, ketika meieka berdua melewatkan malam-tnalam
beiikntnya (MSMM: 119).
Dari kutipan kutipan-kutipan tentang tokoh Rochana di atas
terlihat bahwa motif hubungan bebas yang dilakukannya adalah
besamya "doronganseksualnya yang terlalu tinggi" atau maniakseks.
Rochana melaknkan hubtmgan seks dengan banyak laki-laki
sebenamya hanya untok memoaskan hasrat birahinya. Oleh sebab itu,
Rochana tanq)ak agresif.
Rochana makin immdaeaHcannya, memhenamlfan seluiuh
mukanya ke aisi punggung Margo. ^lingat yang mmigalir terasa
dingin. Natiis yang mengalirbagai stqwtan lembut angin mengisis.
Mata Rochana berket^ketip menat^i langit-langit, memandangi
cahaya bulan yang "wamlf vRasanya fcrfiampaan mnlai m^yalur
^SMM:8).
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?Jaiigaii 4wi 'kladEaii Nana! Alu ^akin liotdosa dc^ada
agak tonin ^ SMM:36).
Son^tara ita, Margo tano^pak sebagai ^ eorang yang "tak ber-
daya". Ddam hal ini Margo l^ih banyak bersik^ pasif karena
jiwanya tertekan oleh men^iitaiimya kalung saga yang dipakai oleh
Rochana, Ratmi, dan Lyana. Reselin^cuhannya dengan Lyana se-
benamya nntok melampiaskan kek^alannya lorena mngetahui
Rochana4}enar-benar berselm^EnhdenganTrisno. Perbatikan kutipan
berikut yang menjelaskan bagaimana adegan erotis Margo terhadap
Lyana sebagai akibat rasa kecewa.
Lyana diam. Dia menyermainkan telapak tangan Margo. Margo
diam saja. Ketika angin miaigisi, terasa amat segamya. Udara laut
dUiiiupnya, k^udian fc^ ika tangan mereka terasa makin bangat,
Lyana mengangkat tububnya, lain memeluk leher Margo mengecup
bibimya- Lyana diam saja, merangkul leher itn lagi, taingga Margo
menundukkan kepalanya, lain menibiarkan bibimya sendiri dikecupi
oldi Lyana. Merasal^ kehangatan bibir Lyana, Margo meng-
gerakkan tangannya menynsnri dada Lyana, Mu mmnbuka Uus itn
satu-satu, mor^ermainkan pmcak-poncak buMt dada Lyana, bingga
Margo mencoba membuka bins itu dan meimniiilraii span -yang
dikenakan Lyana, Lyana^gera melepaskan rangkulan di Idii^ya
danmelepaskan keciq>anita (BSMM: 86).
Selain melakukan hubungan intim dengan lawan jenis, Rochana
temyata juga pemah melakukan bubungan seks sejenis atau lesbian,
yaitu d^igan Herlin. Parhatikan kutipan berikut.
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Rodumn memmdok. Meskipaiei#vdalaiii luan^^eoiai^ gadi^
tet^i senng dia mendengac peeeak^Kiii kawaiirkawaiiiiji!^; H»Un
seorai^ lioino^csiialis~Herliii» dudiil& di sebelalm^ Mir meng-
genggam tangan Nanik Rodiam ddak berkudk, tetapi getar-getar
jantongnya muM terasa, menyebabkan setoruh tubohnya metasa
din^ (BSMM :20).
Dalam menampilkan adegan lesbiai^ita^ Asbari Nuipatria Krisna
menggambaEkannya dengan sangab detd. Pengarang matnpn meng-
hidiq>kaii adegan itu, yaitn dari gerakanrgerakan yang dilakukan
Herlin untuk "menjerat" Rochana dalam perbuatan yang keji. Dalam
peristiwa ini, Rochana tidak menampakkan sik^ agresifiiya seperti
yang dilakukanya kepada laki-laki yang pemah tidur bersamanya.
Ngm sekali merasakannya^Herlin duduk di sebdahi^a. Ma
menggenggam tangan Nana; Rochana!: tidak berkatik, tetapi getar-
getar jantimgnyamuMteiasav menyebabkan selnmh tabnhnya metasa
dingiit.
Herlin menatap mata itu dengan gairah, meieka meiemas ujung-
ujung jari Rochana^ Jantungnya magin berdegnpy dan dia meiasakan
seperti bibtr Margo menelusuii selnkoh petmukaan leher dan
wajabnya (BSMM;22).
Meskipun novel Bila. Saga Muled Menghitam karya Asbari
NurpatriaKrisna banyak menampilkan adegan-adegan erotis^ di novel
ini pun masih terd^ab pesan moral, yaitu hendaklah jangan suka
berselingkoh karena perselingkuhan itn akan dtq>at merugikan hidup
mamisia.
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^laogan 4au jaiooteui Nanal Aim ^afam
autumn ^SMM:36).
Semmtara itu, Margo tem^ak sebagai seorang yang "tak ber-
daya". D^am hal ini Margo lebih banyak bersik^ pasif karena
jiwanya tntekan oleh menghitamnya kdung saga yang dipakai oleh
Rochana, Ratmi, dan Lyana. Perselin^oihannya dengan Lyana se-
benamya untuk melampiaskan kek^alannya Imrena mngetahui
Rochana benar-benarberselHigkuh dengan Trisno. Perhatikan kutipan
berikut yang menjelaskan bagaimana adegan erotis Margo terhadap
Lyana sebagai akibat rasa kecewa.
Lyana diam. Dia mempermainkan tdapak tangan Margo. Margo
diam saja. Kedka angin mengisi, terasa amat segamya. Udara laat
difain^nya, kemadian kedka tangan mereka terasa makin diangat,
Lyana mengangkat tubuhnya, lain memeluk leher Margo mengecop
bibimya- Lyana diam saja, merangkul Idler itu lagi, hingga Margo
menundukkan kepalanya, lain monibiarkan bibimya sendiri dikeciq>i
oleh Lyana. Merasakan kehangatan bibir Lyana, Margo meng-
gerakimn tangannya menyusuri dada Lyana, lain membuka Uus itu
sadi^satu, mempermainkan pancak-pnn^ bukit dada Lyana, hingga
diammidengar desah nadis yang ddak teratur Jagi dari Lyana-^tika
Margo mencoba menibuka bins ito dan mftmininlran span yang
dikenakan Lyana, Lyana^gera melqiaskan rangkulan di leb^ya
dan mdepaskan kecipan ita (BSMM: 86).
Selain melakukan hubungan intim dengan lawan jenis, Rochana
temyata juga pemah melakukan hnbnngan seks sejenis atau J^bian,
yaitu dengan Herlin. Perhatikan kudpan berikut.
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Rochamt memmdak. Meskq>BBi<^ dalaot luan^iseoniiig gadi^
tetapi seimg dia mendengar poeaki^na kawanrkawunq^ Herlia
seorai^j h(moseksiialis~Herlm%diidiik di sebelafaiqFa^ Ma mei^-
gei^gaia tangan Nana. Rochana ddak beiioitik, tet^ getar-getar
jantongnya muiai teiasa, menyebabkan sehooh tubnhnya meiasa
diiigui(BSMM:20).
Dalam menampilkan adegan lesbiai&itu, Asbari Nurpabia Krisna
mei^gambackaimya dengan sangab detd. Pengarang masqra meng-
hidapkan adegan itu, yaita dari geiakan-geEakan yang dilakukaib
Herlin untuk "menjerat" Rochana dalam perbuabm yang keji. Dalans
peristiwa ini, Rochana tidak menampakkan sik^p agresifioya seperd
yang dilakukanya kepada laki-iaki yang pemab tidur bersamanya.
Ngeri sekali meiasakannyaJlerlin doduk di sebeMmya, Mu
menggenggam tangan Naoa. Rochana tidak berkotik, tetapi getar-
getar jantungnyamuM teiasa; menyebabkan sehuuh tubahnya meiasa
dingin:
Heillnmenati^ mata itu dengan gaiiah, meieka meiemas ujimg-
ujung jaii Rochana^ Jantungnya magin beidegiq)^, dan dia meiasakan
sepeiti bibii Maigo menelusuii seluknb pemmkaan leher dan
wajabnya (BSMM:22).
Meskipun novel BilcL Saga Midai MengMtam karya Asbari
NurpatriaKrisna banyak menampilkan adegan^adegan erotis, di novel
ini pun masih terd^at pesan moral, yaitu hendaklah jangan suka





Meskipun sarat dengan adegan erotik, dua novel Abdullah Harah^,
Impian Seorang Janda dan Sisa-Sisa Kasih Sayang, masih mem-
berikan amanat moral di akhir cerita. Dalam novel Itnpim Seorang
Janda, Nuki yang digambarkan mengumbar na£su seksualnya dari
ranjang yang satu ke ranjang yang lain, dari laki-laki satu ke laki-laki
yang lain, di akhir novel sen^at terhentak dengan nasib sial yang
membentumya, yaitu ketika tengah di tempat tidur bersama Pak
Sunarto, ia ^ pergoki anak Pak Sunarto. Dan, ketika tengah ditiduri
Nanang, ia dipergoki Luki, adiknya sendiri. Jadi, novel ini tampaknya
ingin mengamanatkan bahwa nafsu seksual yang diumbar begitu saja
pada akhimya akan mendatangkan kesialan. Walaupun demikian,
amanat moral itu sesungguhnya basa-basi belaka dalam novel Impian
Seorang Janda ini karena selanjutnya Nuki malah "menjual diri"
untuk mengatasi keterdesakan dtonomi. Di sisi lain, strul^ novel
Indian Seorang Janda tan9.aknya dipersi^kan untuk menggiring
tokoh utamanya dari ranjang yang satu ke ranjang yang lain.
Penokohan dan alur novel ini lemah dan tidak dapat dipertanggung-
jawabkan, terbukti dari banyaknya rangkaian peristiwa yang bersifat
kebetulan belaka {coincidence). Novel ini d<^at dikatakan hanya
mengutamakan "adegan-adeganpanas". Dengan demikian, seandainya
novel ini memiliki moral cerita, moral itu tidak akan pemah sanq)ai
pada pembaca karena tenggelam dalam pelukisan adegan-adegan
erotik yang "panas".
Pengaluran dan penokohan novel Sisa-Sisa Kasih Sayang
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tampaknya digar^ lebih baik daripada novel ImpUmSeorang Janda
meskipun kelemahan dalam penokohan dan pengaluran tet^ saja
teijadi. Sebagaimana' terds^at dalam novel Inqnan Seorang Jandaf
dalamnovel ini pun rangkaian peristiwayang becsifatkebetulan cukup
dominan. Lebilt^^kurang sama denganmovet /n^ion SeomngyJandar
navel Sisa-Sisae K^ih Sayang iag^ mengamanatkan bahwa
dorongan seksual yang diumbar tai^a kendali pada akhimya hanya
akasbmendatangkan mahgietakai M teFlibat daEi kematian ayah Had!
akibat Siangan jantung setelah menyaksikan Lisbeth "becmain gila"
dengan anaknya sendiri, Hadi. AndklimakS' novel ini pun—walaupun
dari segi pei^aluran terasadipaksakan<^menyiratkan penyesalan Hadi
karena selama ini ia terlalmmengumbaE na^ seksualnya pada siapa^
pun, termasuk meladeni keinginan^ syahwat istri ayahnya sendiri,
sehingga kepada pacamya (Rosita) ia hanya bisa memberikan "sisa^
sisa kasih sayang!'. Sama halnya dengaanovel Impian Seorang Janda,
menjadi pertanyaan apakah moral centa yang muncul sepintas dalam
novel SisaSisa Kasih Sayang ini mtmgkin sampai pada pembaca.
yang
ayah)?
Dua novel buah tanganMotinggo Boesje, ^cdr cUKapal Minam
Mam dan Isteri-Isteri Orang Lain, tid^ jauh bethel sentuan^
sentuhan erodknya dengan kedua novel yang diperkatakan di atas.
Dari segi struktur cerita, novel Motinggo Boesje, Kapal
Minam Mam, beralur lurus sehingga tidak terlalu sukar untuk
memahaminya Latar waktu dan suasana alam di atas kigial serta
kamar hotel dan suasana pesta terasa sebagai haktor pendukung ter-
jadinya hubunganseksualanlartokoh cerita.
Sugito, tokoh sentral, dengan moigandalkan kegantengan, ke-
kayaam dan kepiawaiannya merayu^ berhasil menaklukkait. banyak
wanita cantik penon^ang lo^al yang dinakhodainya.
Deskripsi erotik yang tersaji melahii permaman ranjang^ misal-
nya, antara Sugito dan Miss Flaherty taoqiak dihela demtkian rupa
dan padahan-lahanv Wanim Irlandia yang kesepian itu menyambut
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jiangat jcE^idiian ^matoipun icebdi^iaaii itu 4$H8i£at sann.





p0:8i^ingkahan:lki^toidci(gan para wanita yang^iap^ar ifaiatn
paksaan. Para p«nerannyaisaina-sama berasal dari golongan masya-
rakat terdidik, yaog seharusnya tidak melakukan perbnatan tak
senonoh itu.
Jika dipandang dari segi motif cerka, petualangan cinta Sugito
sebenamya -merupakan pekmq>iasan perasaannya yang sudah lama
teipendam. Ketika masih tin^al di Indonesia, Sngitn pemah memadn
cinta dengan aeorangwamtaiJawa yang ai^nis dan berhati iMwhiit
Namanya Wiwi. Sapng, mereka terpaksa beipisah karena Sugito
dijemput oleh ayabnya. Dr. Minamoto,Tadan dibawa ke Ydctiiiuaaa,
J>q>ang. Hati Sugito amat teipukul karena ia teipaksa diarus
meninggalkan Wiwi.:Mesk9un Sugito meijadi pemuda yang berhasil
dalam karier dan amtus aosiabiya pun cukup tepandang, di bidang
asmara iamerasagagal. Taiq)asepeng^alinannya, mantanJrelraRihnya
itu akhimya menjadi wanita panpgilan idan menjajakan Ifftftlnlfati
tubuhnya kepada para lelaki Mdung belang. Di sini terlihat hahwa
tokoh Sugito ini menuliki Iraralrter yang jftpi^a^ ' karftna kekec^"^aan
luUinya dilampiaskan kepada para wanita lain
Penulis novel Jffair di Jf/noim^dfaru ini .^aknya ingin
Orang lain karenadial dtu hi.sa menimhnllcan Icekeceiigaan yang ham
Tokdh Pmto, dalam novel i^eiidsteri Orang £ain «sfcarya
Mminggo Boe^e adalah ^ iswai^MA yang' tergokmg -playboy yang
bmis seks. Korbannya, iselain dstri pamannya aendM, ibu kosnya,
tenan wanita aesekokdmya, juga gumnyai^sendiri. la berasal-dari
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keluarga kaya yang sudah mendapat pengaruh kehidupan Barat
(Beianda).
Alur novel ini tampak konvensional, mulai dari tah^ pengenalan,
penanjakan, konflik, hingga penyeiesaian tahap cerita. Konflik
peristiwa muncul ketika Sugito kena batunya melalui pertemuannya
dengan Yovita yang kemudian menjadi istrinya. Yovita tidak kaiah
binalnya dengan Rinto. la suka pada lelaki perkasa, Rinto juga doyan
pada wanita cantik. Namun, dalam hal bercinta di balik layar, Rinto
harus mengakui kehebatan dan kerakusan Yovita. Sampai pada adegan
ini, antiklimaks mulai tampak, alur cerita pim menurun. Selesaian
kisah ini tersaji pada saat Rinto bunuh diri karena tidak tahan
menyaksikan perilaku perselingkuhan istrinya itu dengan kakak
ipamya sendiri, Mas Mamo.
Latar yang ditampilkan dalam novel Motinggo Boesje ini, seperti
hotel, kamar mandi, rumah kosong, dan taman wisata, dapat
dikatakan sebagai faktor penunjang tindak erotik yang dimainlcan oleh
Rinto dan para tokoh lainnya.
Unsur erotisme dalam novel ini cenderung gamhiang dan cabul.
Wanita-wanita yang singgah di hati Rinto tidak satu pim yang Input
dari perbuatannya yang bejat, satu per satu "digagahinya" sehingga
novel ini terkesan kurang pantas dibaca oleh kaum muda yang barn
menanjak dewasa.
Memang dalam novel yang bertajuk Isteri-Isteri Orang Lain ini
tersirat pesan pengarang agar pembaca tidak sampai terjebak pada
perilaku buruk yang diperankan oleh tokoh Rinto. Namun, karena
model penyajiannya yang begitu terbuka dan berulang-ulang, pesan itu
kurang terhiraukan oleh pembaca karena adanya keinginan nntiik
memburu kisah perselingkuhan berikutnya.
Novel karya Asbari Nurpatria dan Kelik Diono berisi berbagai
kehidupan manusia, baik dalam kehidupan yang nyata maupim
imajinasi. Kedua novel yang terbit tahun 70-an ini dipengaruhi oleh
masa transisi sosial politik Indonesia, yaitu jatuhnya pemerintahan
Orde Lama dan munculnya Orde Baru. Jatuhnya pemerintahan Orde
Lama merupakan sumbangan mahasiswa pada pertengahan sampai
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aldiir4ekade 1960.
ffavelBilaSaga MukuMenghitam karya Asbari Nuipatija yrisna
beralur hirus. Tokoh-tokoh ceritadalam novel ini aHaiah mahaieiBip^
Latar yang muncul dalam novel ini l^Jcaitan itengan i;aB«»piitar
kehidupan mabasiswa, yaitu latar iinnah atau kamar to>Sjaria<»rah
Puncak, Pelabnhan Ratu, daniaiang doklBet prairtiirdmhirianaip ^^rfain
itu, novel ini secara aekilas naenampilkan latar aejaradi politik
Indonesia pada masa transisi akfair tahmi 6Q-an
Novel Pagar Ayu kcuya Kelik Diono juga beralur lurus. Tokoh
cerita novel ini adalah pengusaha sukses, Parta, Min dan anggota
keluarga Parta. Sementara itu, latar yang muncul dalam novel ini latar
Proyek Pmbangunan Monas (Monumen Nasional), daerah Amcak,
Sumedang, dan Tawangmangu. l«atar kehidupan mditer juga tanq)ak,
yaitu Pasukan Cakrabirawa dan kelon^ok Pagar Ayu.
Unsur erotisme novel Bila Saga Mulai Menghitam karya Asbari
Nurpatria Krisna ini adalah hubungan aeks bebas, pensdn^iangan
hubungan seks (lesbian), danperselingkuteui di kalangan mahagigqya
Adegan-adegan erotisme ada yang disajikan secara traiqiaran dan detil
sehingga terkesan "vulgar". Di pihak lain, ada pula adegan erotisme
yang disajikan secara "samar", teti^i dapat mei^icu pada tindaV
erotik. Mottf dari hubungan erotik itu adalah upaya pemuasan nafsu
seksual. Meskipim adegan erotik banyak disajikan, dalam novel ini
masih terkandung pesan moral btdiwa hubungan seks bdias dan
perselingknhan, selain bisa merusak kehidupan orang lain, ju^ dapat
merugikan diri sendiri.
Unsur erotisme dalam novel Pugor Aya karya Kelik Diono juga
bermuara pada perselingknhan dan hubungan seks bebas. Adegan
perselingknhan disajikan secara transparan dan detil, tetapi lidak ter-
lalu vulgar. Adegan erotiknya tanpak ddak terlalu kental, tetapi
masih d^at dikategorikan benmansa erotik. Motifnya, selain mem-
perlihatkan sifat mateiialistis -(tokoh Min), juga adanya dorongan
dalam diri para tokoh cerita (Parta dan Ardi) unink melampiagiran
libido seksnya. Melaiui novel ini pengarang ingin menitiplran p^san
pada pembacanya bahwa sifat mementingkan diri aendiri anftmpairan
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perangai tak terpuji, yang bisa merosak kdiarmonisaa romah tangga
orang lain.
Seteiah menganalisis keenam novel yang dipubllkasikan dalam
ininm waletK 1060-1970-an tersebufc di atas, ada bebeFq>a hal yang
agaknya perhi diperhatikan dan sudttt pandang kehadiran karya sastra
sebagai cenninan atau produkczamannya.
1. Kehadiran karya sastra yang benmansa erotik dalam perjalanmi
ragam sastra yang cukap digemari kaum remaja/muda
2. Peran karya sastra sebagai produk budaya, selaim man^u
mei^gusung moral dan etika pergaulan yang berterima dalam
keMdupanrmasyaraka%juga menyuarakan kritik sosial yang perlu
disikapi secara kritis oleh semua kalangan.
3. Bahwa kemerosotan ataiKdekadensr moral, baik di kalmgan kaum>
muda maupnn generasi tua, tan^aknya sudah mulai menggejala di
tengah-tengah kehidupan masyarakat dan kondisi ita perlu dan
harus diwaspadai sebagai ancaman yang bisa merusak tatanan ke
hidupan masyarakat yang beradabt
4. Derasnya pengaruh budaya dan gaya hidup yang berasal dart
peradaban Barat, yai^ tidak sesuai dengan norma-norma ke
hidupan masyarakat Indonesia, hendaknya disik2q)i dengan me«
ninglfatkan peodidikan moral dan etika pergaulan.
5. Tanggnng jawah keluarga dalam menanamkan sendi-sendi pen-
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JUDUL NOVEL EROTISME 196d-197(MN
A. Asbari Nurpatria Krisna
1. Anting-Anting Cigana 1968
2. Bila Saga Mulai Menghitam 1968
3. Rumah Jahanam di Tengah Kota 1968
4. Savitri 1968
5. Suster Nonata 1968
6. Keranda Merah di Kaki Langit 1968
7. Happy Valley 1969
8. Ibu Guru Kami Cantik Sekali 1969
9. Jigolo 1969
10. LelakiBinal 1969
11. Mama, Sis^akah Ayahku 1%9
12. Mama 1969
13. Puncak 1969
14. Walsa Tak Terendahkan 1977
15. Pere]iq)uan yang Membelah
Jantung Sendiri 1977
16. Kondektur Ibukota 1977
B. Abdulah Harap
1. Impian Seorang Janda 1977
2. Musim Bercinta Telah Berlalu 1977
3. Penjelmaan Berdarah 1977
4. Penunggu dari Kegelapan 1977
5. Penunggu Jenasah 1978
6. Sisa-sisa Kasih Sayang 1978
7. Tak Selamanya In^ 1978






1. Di Ujung Senja Merah 1964
2. Potret Diri Ananda 1%4
E. Ali Shahab
1. Mayat-Mayat Merangsang 1972
F. Motinggo Boesje
1. 1949 1961
2. Tidak Menyerah 1962
3. Keberanian Manusia 1962
4. Badai Sampai Sore 1962
5. Batu Serampok 1963
6. Beirut 1963
7. Buang Tonjam 1963
8. Hari Ini Tid^ Ada Cinta 1963
9. Malam Pengantin di Bukit Kera 1963
10. Nyonya dan Nyonya 1963
11. Perempuan Itu Bemama Barabah 1963
12. Abim-ha 1963
13. 888 Jam di Lautan 1963
14. Tiada Belas Kasihan 1963
15. Matahari dalam Kelam 1963
16. Nasehat untuk anakku 1963
17. Penerobosan di Bawah Laut 1963
18. Pengakuan Nyonya Trisno 1963
19. Titisan Dosa di Atasnya 1964
20. Jika Engkau Memaa&an 1966
21. Dalam Genggaman Ginta 1966
22. Akan Kembali Kq)adanya 1966
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23. 5 Tahutt dengan Susi 1966
24. Dalant Genggamaa Cinta 1966
25. Sejuta Matahari 1967
26. Dosa Kita Semua 1968
27. Dik Narti 1968
28. Dia Musuh Keluarga 1968
29. Bibi Marsiti 1968
30. Tante Maryati 1968
31. Cross Mama 1968
32. Nyonya Marjono 1968
33. Sepi Semakin Sepi 1968
34. Seribu Senja di Roma 1968
35. Seharum Harum Bunga 1968
36. Puteri Emta Besar 1968
37. Perempuan Paris 1968
38. Neraka Lampu Biru 1968
39. Nani Rahayu 1968
40. Jatua 1968
41. Sundari 1968
42. Sri Ayati 1968
43. Tak Berhati 1968
44. Tak Seialu Kekal 1968
45. MathUde 1969
46. Affair di Kapal Minami Mara 1969
47. Leila Juana 1969
48. Jeng Mimi 1969
49. Mbakyu Retao 1969
50. Hari-Hari Romantis 1969
51. MautMendera 1969
52. Tinah Banuboro 1970
53. Nafea Peren:()uan 1970
54. Kirti 1970
55. Musim Bunga Nyonya Sonya 1970
5^. Kutonni Dia 1970
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57. Mariana 1970
58. Annie vam Boorman 1971
59. Kekasih-Kekasih Grelap 1976
60. Isteri-Isteri Orang Lain 1977
61. Luci Mei Ling 1977
62. Kasih Fransceska Cinta Maria 1977
63. Semesra Semanis Madu 1977
64. Perempuan Muda dari Mejiro 1977
65. Tragedi Oti Misako 1977
66. Mama Kuterima Derita Ini 1977
67. Hotel Halekulani 1978
68. Rosana 1978
69. Marina Tersayang 1978
70. Perempuan yang Kusayang 1978
71. Puteri Seorang Jendral 1979
72. Rendevous 1979
73. Retak dari Dalam 1979
74. Rindu Ibu adalah Rinduku 1979
75. Sang Numadi 1979
76. Sayang Ibimda 1979
Eddy D. Iskandar
1. Berlalu dalam Sunyi 1977
2. Sok Nyentrik 1977
3. Selembut Denyum Duka 1977
4. Cewek Komersil 1977
5. Cowok Komersil 1977
6. Di Balik Bintang Gemerlapan 1978
7. Gita Cinta dari SMA 1978
8. Jelita 1978
9. Brandal Tengil 1978
10. Roman Picisan 1979
11. Selamat Tinggal Masa Remaja 1979
12. Sejoli Cinta Bintang Remaja 1979
PERPUSTAKAAH
PUSAT BAHASA
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